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KATA PENGANTAR 

 

هِ     سْمِ  حْمٰنِ     اللّـٰ يمِ     الرَّ ح  الرَّ  

Pada tahun 2015, adik saya memperlihatkan pada saya tabel-tabel 

sederhana berisi analisis ayat-ayat Al-Qur’an.ِِDiaِmenamai tabel-tabel 

itu Al-Qur’anِVisualِ (AQV).ِ ِTabelِ ituِberisiِ analisisِ teksِAl-Qur’anِ

berdasarkan kata-kata yang diulang dan kata yang berakar kata sama.  

Setiap kata tersebut diberi warna berbeda.  Dinamai AQV karena tabel 

analisis tersebut baru dapat dipahami ketika teks Al-Qur’anِ dilihat,ِ

bukan dibacakan (lisan).  Dia yakin bahwa menganalisis Al-Qur’anِ

dengan cara tersebut akan mempermudah kami lebih memahami makna 

Al-Qur’an.ِِSebagaiِorangِawamِyangِtidakِmempelajariِAl-Qur’anِdiِ

lembaga pendidikan resmi, kami berdua terpesona dengan betapa 

teraturnya ayat Al-Qur’anِbilaِditandaiِdenganِmetodeِtersebut. 

 Pada tahun-tahun selanjutnya, saya bergelut dengan metode 

analisis sederhana tersebut, didorong rasa penasaran apakah metode 

tersebut dapat benar-benar diterapkan pada seluruh Al-Qur’an.ِِ Ternyataِ

metode yang awalnya sederhana, membutuhkan banyak pengetahuan 

untuk dapat melanjutkannya.  Adik saya tidak tertarik untuk melanjutkan 

penelitian ke tahap akademis.  Sedangkan saya mendapat kesempatan 

untuk kuliah di STFI Sadra.   

 Sambil kuliah saya melanjutkan ketertarikan pada bidang analisis 

teks Al-Qur’an,ِdanِberhasil menemukan buku-buku yang tepat untuk 

mendukung hal tersebut.  Ternyata metode analisis teks bukanlah sesuatu 

yang mengada-ada, melainkan memiliki sejarah dan dinamika panjang 

dalam sejarah studi Al-Qur’an.ِ ِ Sehinggaِ kegiatanِ penelitianِ teksِ

Al-Qur’anِyangِawalnyaِsayaِanggapِsebagaiِkegiatanِiseng,ِ ternyataِ

dapat dicarikan landasan ilmiahnya. 

 Dengan latar belakang tersebut, tesis ini dibuat.  Saya 

mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya kepada: 

1. Ketua STFI Sadra, Dr. Kholid Al Walid, M.Ag beserta 

jajarannya,  

2. Kaprodi MAFI Sadra, Dr. Umar Shahab, MA dan Sekprodi Dr. 

Benny Susilo, Ph.D, 

3. Kabiro MAFI Sadra, Ir. Ahmad Jubaeli, M.Pd dan para staf 

pendukungnya yang telah membantu saya untuk melewati masa 

perkuliahan dengan baik, 

4. Ketua Manajemen Tesis, Barir Hamdani, PhD yang telah 

banyak memberi saran dalam penulisan tesis, 



 

ii 

 

 

 

5. Pembimbing tesis saya, Dr. Cipta Bakti Gama, yang telah 

membimbing saya dengan sabar dalam proses pembuatan tesis 

ini. 

6. Para dosen yang sudah mengajarkan lebih dari sekadar 

menyampaikan kurikulum selama saya kuliah,  

7. Teman-teman mahasiswa angkatan 2018 yang sudah saling 

menyemangati selama menjalani kuliah, terutama almarhum 

Beben Supandi Mulyana, yang catatan kuliahnya membantu saya 

dalam mengerjakan ujian. 

8. Terima kasih penuh cinta pada suami saya Ikhsan Suryansyah 

yang sudah mengizinkan saya mengambil kuliah magister di 

Sadra, adik saya Miawati yang telah memicu ketertarikan saya 

pada studi teks Al-Qur’an, dan kedua orang tua saya, Muhammad 

Umar Muchtar dan Retno Widiastuti yang telah mendidik saya 

untuk selalu tertarik pada ilmu. 

 Semoga tesis ini dapat bermanfaat. 

 

Bekasi, 8 Agustus 2023 
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ABSTRAK 

 

Michel Cuypers dalam bukunya The Composition of The Qur’an: 

Rhetorical Analysis (2012), mengajukan kesimpulan bahwa Al-Qur’an 

sebenarnya adalah kitab yang tersusun dalam rangkaian retorika yang 

sangat rapi.  Hal ini bertentangan dengan pendapat para kritikus 

Al-Qur’an seperti: Voltaire, Theodor Nöldeke, Thomas Carlyle, Richard 

Bell, yang menyatakan bahwa Al-Qur’an bukanlah kitab yang konsisten 

dalam penyusunannya.  Cuypers membantah pendapat mereka dengan 

menggunakan Metode Analisis Retorika Semit terhadap teks Al-Qur’an 

dan berhasil membuktikan bahwa ayat-ayat Al-Qur’an tidak disusun 

secara serampangan, melainkan tersusun amat rapi dalam struktur 

berbentuk cincin (ring composition). Namun karya Cuypers dikritik 

karena telah menempatkan Al-Qur’anِ sebagaiِ teksِ Semitِ biasa,ِ

berlawanan dengan keyakinan muslim bahwa Al-Qur’anِ adalahِ teksِ

berbahasa Arab yang unik.  Tesis ini mengkritik penggunaan Metode 

Analisis Retorika Semit pada Al-Qur’anِ dengan cara mengajukan 

metode analisis teks baru yang berdasarkan pada keunikan bahasa 

Al-Qur’an serta hubungan logika yang ditemukan pada ayat-ayatnya. 

Dengan metode ini ditemukan bahwa struktur intrinsik Al-Qur’anِ

berbentuk pohon konsep, bukan berbentuk cincin seperti yang diklaim 

oleh Cuypers. Temuan ini juga menunjukkan kuatnya koherensi dalam 

Al-Qur’anِ dan dapat menambah khazanah metode tafsir Al-Qur’anِ

berdasarkan hubungan logika antar ayat seperti yang dicetuskan oleh 

Al-Ghazali dalam buku Al-Qistas Al-Mustaqim.  

 

 

Kata kunci: Analisis Retorika, Koherensi Al-Qur’an, Logika. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada tahun 1764, filosof Prancis, Voltaire, mengatakan bahwa: 

Al-Quran hanyalah sebuah rapsodi  tanpa penghubung, tidak 

teratur dan tanpa seni. Namun, buku yang membosankan ini 

dianggap buku yang sangat indah — saya merujuk di sini kepada 

orang-orang Arab yang berpura-pura menganggapnya ditulis 

dengan keanggunan dan kemurnian yang belum pernah didekati 

oleh siapa pun1. 

 Thomas Carlyle, pemikir dari Scotlandia, pada tahun 1840 

berpendapat bahwa:  

Harus saya katakan,  ini adalah bacaan yang paling sulit dibaca 

yang pernah saya temukan.  Bacaan membosankan berisi kalimat 

membingungkan, kasar, tidak terstruktur, pengulangan tak 

berujung, berpanjang-panjang, kusut, singkatnya benar-benar 

kebodohan2. 

Theodor Nöldeke  berkomentar bahwa Al-Qur’an: “Tiba-tiba 

melompat dari satu topik ke topik lain, lalu kembali melompat ke topik 

pertama tanpa menyelesaikan yang kedua”3.   

Kritik terhadap susunan Al-Qur’anِ telahِ berlangsungِ lama.ِِ

Anggapan bahwa Al-Qur’anِ adalahِ kitabِ yangِ membingungkanِ

kebanyakan disimpulkan oleh orang-orang yang tidak memiliki tradisi 

membaca Al-Qur’anِsebagaiِsebuahِkitabِsuci.ِِTidakِhanyaِsulitِdibacaِ

sebagai satu topik utuh, urutan surat-surat dalam Al-Qur’anِ punِ

dianggap tidak mengikuti aturan logika, juga tidak mengikuti kronologi 

turunnya ayat-ayat.  Versi final dari Al-Qur’anِsekedarِmengumpulkanِ

surat-surat mulai dari yang terpanjang sampai yang terpendek, namun 

aturan itu pun tidak sepenuhnya ditaati.  Beberapa surat yang lebih 

panjang ternyata ditempatkan setelah surat yang lebih pendek4. 

                                                 
1 Voltaire, Dictionnaire de philosophie (Paris: Perrotin, 1768), 47 
2  Thomas Carlyle, On Heroes, Hero-Worship, and the Heroic in History 

(London: James Fraser,1846), 58. 
3 Theodor Noldeke, Remarques critiques sur le style et la syntaxe du Coran 

(Michigan: Misonneuve, 1953), 13. 
4  Michel Cuypers, The Composition of the Qur’an: Rhetorical Analysis, 

(London: Bloomsbury, 2015), 1. 
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Memasuki abad 21, pembelaan terhadap susunan Al-Qur’anِmulaiِ

muncul.  Karen Armstrong dalam bukunya Muhammad Sang Nabi: 

Sebuah Biografi Kritis, membela Al-Qur’anِdenganِmenyatakanِbahwaِ

pengulangan dan ketidakteraturan susunan tema-tema dalam Al-Qur’anِ

adalah kewajaran karena Al-Qur’anِ memangِ bukanlahِ sebuahِ kitabِ

yang dimaksudkan sebagai buku ilmiah, melainkan buku doa yang 

merupakan sarana ibadah sehingga keberulangan ayat merupakan bagian 

dari upaya membangun kesholehan.  Bukan tema atau topik yang 

menjadi pusat perhatian, namun bagaimana kata-kata bersajak 

menghasilkan efek irama yang menembus jiwa pembacanya5.  Lesley 

Hazleton menambahkan bahwa Al-Qur’anِsetelahِkematianِMuhammadِ

tidak disusun secara kronologis, kemungkinan karena alasan estetika.  

Atau mungkin dimaksudkan untuk memberikan bobot yang sama pada 

setiap ayat, tidak peduli kapan ia pertama kali turun6.     

Sementara pemikir Barat rajin mengkritik susunan Al-Qur’an,ِparaِ

ulama muslim pada umumnya tidak membesar-besarkan susunan 

Al-Qur’anِ karenaِ menyadariِ faktaِ bahwaِ Al-Qur’anِ turunِ dalamِ

rentang waktu lebih dari dua puluh tahun.  Umat Islam meyakini bahwa 

susunan ayat-ayat dalam suatu surat merupakan perintah langsung dari 

Nabi Muhammad.  Taufiq Adnan Amal dalam bukunya Rekonstruksi 

Sejarah Al-Qur’an mengutip Tirmidzi dan Suyuthi:  

Diriwayatkan oleh Ibn Abbas dari Utsman ibn Affan bahwa 

apabila diturunkan kepada Nabi suatu wahyu, ia memanggil 

sekretaris untuk menuliskannya, kemudian bersabda: 

“Letakkanlah ayat ini dalam surat yang menyebutkan begini atau 

begitu.” 

“Kamiِ biasaِ menyusun Al-Qur’anِ dariِ catatan-catatan kecil 

denganِdisaksikanِRasulullah.” 

Taufiq Adnan Amal menyatakan bahwa riwayat-riwayat semacam 

itu menunjukkan bahwa penyusunan unit wahyu dan penempatannya ke 

dalam surat-surat Al-Qur’anِdilakukanِatasِpetunjukِNabiِatauِbersifatِ

taufiqi7.  Karena itu, mempertanyakan maksud dan tujuan penempatan 

                                                 
5  Karen Armstrong, Muhammad Sang Nabi: Sebuah Biografi Kritis, 

diterjemahkan oleh Sirikit Syah (Surabaya: Risalah Gusti, 2001), 47. 
6  Lesley Hazleton, Pribadi Muhammad, diterjemahkan oleh Adi Toha 

(Tangerang: Penerbit Alvabet, 2019), 111.  
7 Taufiq Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah Al-Qur’an (Tangerang: Penerbit 

Alvabet, 2013), 145. 
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suatu ayat dalam suatu surat tidak pada tempatnya, karena hal itu 

merupakan wewenang Nabi Muhammad8.   

Namun, sementara susunan ayat dalam satu surat disepakati 

merupakan perintah langsung dari Nabi Muhammad9, setidaknya ada 

empat pendapat berbeda mengenai siapa yang menyusun susunan surat 

dalam Al-Qur’an10:  

1. Nabi Muhammad sendiri yang menyusun surat-surat dalam 

Al-Qur’an, 

2. Seluruh Al-Qur’anِ diaturِ olehِNabiِMuhammadِ kecualiِ suratِ

At-Taubahِ yangِ disusunِ olehِ ‘Utsman (mengutip pendapat 

Al-Baihaqi). 

3. Susunan seluruh surat dibuat oleh Zaid bin Tsabit, Utsman, dan 

sahabat lainnya (pendapat Al Baqillani). 

4. Sebagian surat disusun oleh Nabi Muhammad sedangkan sisanya 

diserahkan pada para sahabat beliau (pendapatِIbnِ‘Atiyā). 

Kesimpang-siuran mengenai siapa yang mengedit versi final 

Al-Qur’an sِepertiِyangِkitaِkenalِsekarang tِak lِepasِdari minimnya bukti 

sejarah tertulis mengenai proses kodifikasi Al-Qur’an.ِ ِMun’imِSirryِ

mencatat secara panjang lebar dalam bukunya Rekonstruksi Islam 

Historis, silang pendapat antara muslim tradisionalis yang menerima 

riwayat kodifikasi Al-Qur’anِ tanpaِ pertanyaanِ lebihِ lanjutِ denganِ

sarjana revisionis yang berusaha bersikap kritis demi verifikasi catatan 

sejarah yang bisa diterima secara ilmiah.  Perdebatan mengenai sejarah 

kodifikasi Al-Qur’anِmeliputi11: 

1. Siapa yang pertama kali berinisiatif untuk mengumpulkan 

seluruh ayat Al-Qur’anِ dalamِ satuِ jilid?ِ Apakahِ Abuِ Bakar,ِ

‘Utsman, ataukah Nabi Muhammad sendiri telah memulai usaha 

pengumpulan di masa hidupnya? 

2. Apakah mushaf yang disahkan oleh ‘Utsman (mushaf ‘Utsmani) 

telah memuat seluruh ayat yang diterima oleh Nabi Muhammad? 

Terdapat kisah bahwa beberapa sahabat tidak puas dengan 

kelengkapan ayat dalam mushaf ‘Utsmani. 

                                                 
8 M.M.ِAlِA’zami,ِSejarah Teks Al-Qur’an dari Wahyu sampai Kompilasi, 

diterjemahkan oleh Sohirin Solihin, dkk.,  (Jakarta: Gema Insani, 2005), 74-75. 
9 A’zami,ِSejarah Teks Al-Qur’an, 75. 
10 A’zami, Sejarah Teks Al-Qur’an, 77. 
11  Mun’mِ Sirry,ِ Rekonstruksi Islam Historis: Pergumulan Kesarjanaan 

Mutakhir, (Jogjakarta: Suka Press, 2021), 37-103.  
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3. Jika mushaf ‘Utsmani tidak lengkap, apakah mushaf yang 

dimiliki sahabat lain secara pribadi lebih lengkap?  Mengapa 

mushaf pribadi tidak diakui sebagai mushaf resmi? 

4. Apakah proses kanonisasi Al-Qur’anِ (prosesِdariِ teksِmenjadiِ

kitab suci yang diakui) selesai di masa ‘Utsman ataukan di masa 

kekhalifahan Bani Umayyah? Jika baru selesai di masa Bani 

Umayyah yang terentang 700 tahun setelah kematian nabi, 

apakah dijamin bahwa teks Al-Qur’anِ tidakِ mengalamiِ

perubahan atau penambahan? 

5. Apakahِ penambahanِ tandaِ baca,ِ hurufِ ‘alif,ِ penomoranِ ayat,ِ
tidak mengubah makna? Apakah jarak ratusan tahun dari mushaf 

‘Utmani ke mushaf modern, sebenarnya memuat adanya 

perubahan dan penambahan? 

Pertanyaan 4 dan 5 sudah terjawab sebagian berkat teknologi carbon 

dating dan pelacakan manuskrip Al-Qur’anِ kuno.ِ ِ Para ahli sepakat 

bahwa perbedaan antara mushaf ‘Utsmani dan mushaf modern sangat 

sedikit dan tidak signifikan.  Namun pertanyaan 1, 2, dan 3 masih 

simpang siur karena minimnya bukti sejarah yang tertulis. 

Masalah kronologi Al-Qur’anِ jugaِ menimbulkanِ perdebatanِ

tersendiri.  Mengapa Nabi tidak mengurutkan ayat-ayat Al-Qur’anِ

berdasarkan waktu turunnya?  Bahkan sejak masa hidup Nabi, 

pertanyaan mengenai masalah kronologi dan waktu turun ayat 

diabadikan oleh Al-Qur’anِsendiri di (25:32): 

“Berkatalah orang-orang kafir: “Mengapa Al-Qur’an itu tidak 

diturunkan kepadanya sekali turun saja?”; demikianlah supaya 

Kami perkuat hatimu dengannya dan Kami membacanya secara 

tartil (teratur dan benar).”  

Untuk membaca Al-Qur’anِsecaraِkronologis,ِdikembangkanِ ilmuِ

Asbab an-Nuzul.  Dengan memahami konteks latar belakang dan waktu 

turunnya sebuah ayat, diyakini bahwa maknanya menjadi jelas12. Namun 

solusi ini bukan tanpa masalah.  Tidak semua ayat memiliki keterkaitan 

yang jelas dengan peristiwa yang diduga merupakan penyebab ayat itu 

diturunkan.  Pada ayat yang tidak diketahui penyebab turunnya, 

dikatakan bawa ayat itu turun karena adanya manusia-manusia yang 

hidup di segala masa dan tempat, bukan adanya peristiwa-peristiwa yang 

                                                 
12 Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut 

Anda Ketahui dalam Memahami ayat-ayat Al-Qur’an, (Jakarta: Penerbit Lentera, Juni 

2005), 236. 
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dilakukan oleh manusia itu13.  Selain itu, pembacaan kronologis seusai 

asbab an-nuzul berarti mengabaikan susunan Al-Qur’anِversiِfinal.ِِJikaِ

susunan final diyakini sebagai karya Nabi, tentunya pengabaian ini dapat 

dianggap pengabaian terhadap otoritas Nabi.  Tak heran banyak sarjana 

muslim menganggap usulan Richard Bell untuk membongkar ulang 

susunan Al-Qur’anِ agarِ sesuaiِ denganِ urutanِ kronologisnyaِ adalahِ

tindakan penghinaan terhadap Islam14.   

Ketidakjelasan kronologi Al-Qur’anِberpengaruh pada kurangnya 

perhatian pada koherensi Al-Qur’an.ِ ِ Karenaِ tidakِ melihatِ adanyaِ

koherensi yang jelas dalam Al-Qur’an,ِparaِpenafsirِklasikِcenderungِ

menafsirkan Al-Qur’anِ secaraِ atomistic / terisolir antara satu ayat 

dengan ayat lainnya15. Sebagian besar penafsir muslim memaknai ayat 

secara terpisah dari ayat yang mendahului atau mengikutinya.  Susunan 

ayat dianggap tidak ada hubungannya dengan petunjuk ilahi 16.  Dalam 

buku Kaidah Tafsir, Quraish Shihab menyampaikan kritik terhadap 

metode-metode tafsir tahlily dan maudhu’i.  Menurutnya, kedua metode 

tafsir tersebut dapat mendorong penafsir mengabaikan keterkaitan antar 

ayat.  Akibatnya, penafsir leluasa memasukkan pendapatnya sendiri 

dalam sajian tafsirnya.  Bila hal itu terjadi, bukan Al-Qur’anِ yangِ

berusaha ditafsirkan, namun Al-Qur’anِ dijadikanِ pembenaranِ untukِ

mendukung pendapat penafsir.17  

Untuk mengatasi masalah-masalah tersebut, studi mengenai 

koherensi Al-Qur’an sebenarnya sudah menjadi perhatian sebagian 

pemikir Islam.  Al-Qur’anِsendiriِmengabadikan pentingnya memahami 

koherensi antar ayat ini dalam ayat (4:82) : 

“Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al-Qur’an? Kalau 

kiranya Al-Qur’an itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka 

mendapat pertentangan yang banyak di dalamnya.”  

Mustansir Mir mencatat bahwa, istilah nazm digunakan oleh 

berbagai pemikir untuk menyebut studi koherensi Al-Qur’an.  Nazm 

tidak lepas dari upaya pembuktian aspek i’jaz Al-Qur’an 18 .  Sifat 

                                                 
13  Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Ilmu-ilmu Al-Qur’an: 

Membahas Ilmu-ilmu Pokok dalam menafsirkan Al-Qur’an, (Semarang: Pustaka Rizki 

Putra, Cetakan ke empat, 2012), 52. 
14 Taufiq Adnan Amal, Rekonstruksi, 128. 
15 Cuypers, The Composition, 1. 
16 Mustansir Mir, Coherence in The Qur’an: A Study of Islahi’s Concept of 

Nazm in Tadaburr-I Qur’an, (Indianapolis: American Trust Publications, 1986), 1-2. 
17 Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, 379. 
18 Mustansir Mir, Coherence in The Qur’an, 10. 



6 

 

 

 

Al-Qur’anِsebagaiِsuatuِkitabِyangِmemilikiِkonsistensiِdanِkoherensiِ

di dalamnya dapat menjadi bukti tak terbantahkan mengenai adanya 

suatu pikiran cerdas dibalik penciptaan Al-Qur’an,ِmelebihiِpemikiranِ

seorang Nabi Muhammad yang ummi.   Sedangkan bentuk koherensi 

yang dimaksud berbeda-beda dari tiap pemikir.   

Dalam buku Al-Qistas Al-Mustaqim, Al-Ghazali menyatakan Allah 

menurunkan Al-Qur’anِ danِ mengajarkanِ Nabiِ untukِ menimbangِ

kebenaran dengan mizan, yang diartikan oleh Al-Ghazali sebagai 

silogisme19.  Adanya prinsip-prinsip silogisme yang dapat dibuktikan 

secara ilmiah dalam Al-Qur’anِ dianggapِ merupakanِ buktiِ mukjizatِ

Al-Qur’an.  Kemukjizatan Al-Quran tidak bersifat demonstrasi seperti 

mukjizat nabi Musa mengubah tongkat menjadi ular, namun dengan 

mempelajari silogisme dalam Al-Qur’an,ِ seseorangِ akanِ mampuِ

mengenali kebenaran dan sumbernya (Tuhan)20.     

Sedangkan Ibnu Rushd menganggap bahwa aspek hukum yang ada 

dalam ayat Al-Qur’anِyangِmerupakanِbuktiِkemukjizatannya,ِkarenaِ

hukum-hukum ini berlaku universal, sesuatu yang tidak mungkin 

terpikirkan oleh Nabi Muhammad yang ummi21.   

Abu al-Hadid (meninggal 1258 M) menganggap bahwa bukti 

keajaiban Al-Qur’anِ terletakِ padaِ keindahanِ danِ ketelitianِ bahasaِ

Al-Qur’an.ِِ 

Quraish Shihab menambahkan bahwa keserasian dan keseimbangan 

kata-kata Al-Qur’anِadalahِbuktiِkeajaibanِAl-Qur’an.ِContohnyaِkataِ

yaum/hari yang terulang 365 kali sebanyak hari dalam setahun. Kata 

syahr/bulan terulang dua belas kali, sesuai banyaknya bulan dalam 

setahun22.  

Pemikir lain menganggap i’jaz terletak pada munculnya koherensi 

pada susunan final Al-Qur’an yang berbeda dengan susunan 

kronologisnya23.  Fakhruddin Ar-Razi (meninggal tahun 1209) adalah 

pionir dalam upaya mengeksplorasi koherensi Al-Qur’an, dengan 

menggarisbawahi susunan dan korelasi antar ayat dalam seluruh 

                                                 
19 Al-Ghazali, Al-Qistas al-Mustaqim, terjemahan oleh Richard J. McCarty 

dalam Library of Classical Arabic Literature, (Woodbridge: Twayne Publishers, 1980), 

289. 
20 Al-Ghazali, Al-Qistas, 316.  
21Majid Fakhry, Ibu Rusyd: Lentera Dua Peradaban, (Jakarta: Sadra Press, 

2018), 145.  
22Quraish Shihab, Kaidah Tafsir,  336.  
23 Nasr Hamid Abu Zaid, Tekstualitas Al-Qur’an: Kritik Terhadap Ulumul 

Qur’an, diterjemahkan oleh Khoiron Nahdliyyin, (Jogjakarta: penerbit IRCISOD, 

Agustus 2016), 196 
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Al-Qur’an. Karya tafsirnya, Tafsir al-Kabir, dianggap sebagai tafsir yang 

impresif karena menggabungkan pendekatan ma’qul (logika) dengan 

manqul (Naratif). Metode Ar-Razi dalam membuktikan nazm adalah 

dengan menunjukkan bahwa ayat 1 mengarahkan pada ayat 2, yang 

kemudian mengarahkan pada ayat 3, sehingga tercipta hubungan linear 

yang tidak terputus antar ayat-ayat di salam satu surat. Ar-Razi kadang 

menyebut nazm dengan istilah munasabah24.    

Zarkashi (meninggal tahun 1391) dan Suyuti (meninggal tahun 1505), 

juga membahas ilmu munasabah yang melacak ketersambungan antar 

ayat dan antar surat dalam Al-Qur’an25.   Namun tidak semua ulama 

sepakat akan adanya munasabah ayat.  Hal ini dikarenakan munasabah 

membutuhkan kemampuan dan ketajaman pandangan mufassir dalam 

menangkap cakrawala teks.  Munasabah pada dasarnya merupakan 

hubungan antara akal mufassir dengan data teks 26 . Sebagian ulama 

menolak munasabah yang diajukan ulama lain karena menganggap 

bahwa munasabah ayat dipaksakan atau hanya merupakan imajinasi 

penafsir27.  

Dibandingkan dengan munasabah ayat, siyaq lebih disepakati 

adanya oleh para ulama 28 .  Siyaq secara sederhana adalah upaya 

menemukan ketersambungan konteks suatu ayat, bahkan 

ketersambungan kalimat-kalimat dalam satu ayat.  Siyaq diibaratkan 

sebagai batu bata yang tidak terpisahkan dari ruangan-ruangan dalam 

sebuah rumah29, sehingga dengan memahami siyaq, kita bisa memahami 

struktur Al-Qur’an.ِ ِ Dengan siyaq, ulama menentukan indikator 

keterkaitan antar ayat, baik secara kaidah kebahasaan maupun dengan 

kaidah lainnya.  Namun sama seperti munasabah ayat, rumusan siyaq 

juga berbeda-beda tergantung dari ulama penafsir.  Maka siyaq pun tidak 

dapat dijadikan metode utama untuk jadi kerangka penafsiran Al-Qur’anِ

agar tidak dipahami secara atomistik. 

Pada abad ke-20, Sayyid Hawwa dalam karyanya Al-Asās Fi 

al-Tafsir meneliti koherensi antar surat dalam Al-Qur’an.ِِDiaِmembagiِ

teks surat menjadi bagian dan sub-bagian yang terdiri dari empat level 

(qism, maqta, faqra, majmu’a), dengan niat untuk menunjukkan bahwa 

pembagian ini menunjukkan adanya koherensi dalam teks.  Namun 

                                                 
24Mustansir Mir, Coherence in The Qur’an, 17-18.  
25 Cuypers, The Composition, 2. 
26 Nasr Hamid Abu Zaid, Tekstualitas Al-Qur’an, 197. 
27 Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, 246. 
28 Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, 253. 
29 Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, 256. 



8 

 

 

 

pembagian ini subjektif dan kontroversial, sehingga tidak dapat dianggap 

sebagai panduan dasar dalam meneliti koherensi Al-Qur’an30 .   

Akhirnya sekitar tahun 1980, penafsir berkebangsaan Pakistan, Amin 

Ahsan Islahi, menuliskan dalam bukunya Tadabbur-I Qur’an, bahwa 

sebagian besar atau seluruh Al-Qur’anِ sebenarnyaِ membentukِ

pasangan-pasangan tema lewat persamaan kata (similitude), lawan kata 

(antithesis), dan gabungan kata (complementary).  Karya Islahi pun 

dianggap sebagai langkah pertama dalam pembentukan teori koherensi 

Al-Qur’anِberdasarkanِprinsip simetri. 

Selain Islahi, Amr Mohamed Helmi Khalid juga mengembangkan 

tafsir dengan mempertimbangkan koherensi Al-Qur’anِdalamِbukunyaِ

Qur’ānic Contemplations: Reflecting on the Goals of Each Chapter of 

the Qur’ān. Shazad Khalid dalam tesisnya menyebutkan bahwa baik 

Islahi maupun Khalid sama-sama percaya bahwa kemukjizatan dan 

kesempurnaan Al-Qur’anِnampakِdalamِkoherensiِantarِayatnya31.   

 Pada perkembangannya, penelitian mengenai koherensi Al-Qur’anِ

berkembang pesat di kalangan sarjana Barat. Hal ini karena penelitian 

mengenai koherensi Al-Qur’anِdianggapِmemberiِsudutِpandangِbaruِ

dalam ilmu Al-Qur’an, yang tadinya bersifat kritik historis (eksternal 

terhadap teks) menjadi bersifat internal terhadap teks.  Perkembangan 

ilmu Al-Qur’anِ yangِ didasariِ olehِ kritikِ historisِ dapatِ dikatakanِ

berjalan di tempat karena banyaknya unsur historis yang masih 

diperdebatkan.  Namun penyelidikan internal terhadap teks dapat terus 

berjalan tanpa dipengaruhi oleh verifikasi sanad, temuan bukti sejarah 

terbaru, maupun kesepakatan para sarjana.  Hal ini bukan berarti bahwa 

aspek sejarah Al-Qur’anِ tidakِ diperhatikanِ lagi,ِ namunِ titikِ beratِ

penelitian Al-Qur’anِtelahِbergeserِdariِmasalahِeksternalِpadaِmasalahِ

internal teks32. 

Hal ini sejalan dengan saran Nasr Hamid Abu Zaid, yang 

menyatakan bahwa kita perlu memandang Al-Qur’anِmurniِsebagaiِteksِ

yang bisa dianalisis dengan berbagai perangkat.  Hal ini dimaksudkan 

agar kajian-kajian Al-Qur’anِmemilikiِdasarِilmiahِyangِlebihِkokoh.ِِ

Cara pandang Al-Qur’anِ sebagaiِ teksِ tidakِ dimaksudkanِ untukِ

melemahkan sumber keilahiahannya, namun justru untuk memperkuat 

kedudukannya sebagai mukjizat yang diakui oleh muslim. Nasr Hamid 

                                                 
30 Sayyid Hawwa, Al-Asās Fi al-Tafsir (Cairo:ِDārِal-Islām,ِ1978), 21. 
31 Shazad Khalid, Qur’ānic Exegesis and Thematic Coherence: Comparing 

the Approaches of Amr Khālid and Amīn Iṣlāḥī, (Master Thesis, The University of 

Wales  Trinity Saint David, 2013), 11. 
32 Cuypers, The Composition, 5. 
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menyayangkan bahwa saat ini Al-Qur’anِ cenderungِ diperlakukanِ

sebagai mushaf, sebagai hiasan, dengan sikap pemujaan yang berlebihan.   

Sikap ini menghalangi upaya untuk menggali jawaban dari Al-Qur’anِ

atas tantangan kehidupan modern saat ini.  Nasr Hamid berpendapat 

bahwa perlu dibangun kesadaran ilmiah terhadap tradisi sebagai upaya 

menjawab tantangan kontemporer33.  

Untuk membangun kesadaran ilmiah, metode yang digunakan adalah 

memandang Al-Qur’anِ sebagaiِ teksِ yangِ dapatِ dianalisis melalui 

pendekatan budaya dan realitas.  Dengan demikian, kajian Al-Qur’anِ

didasarkan pada fakta-fakta empiris.   Hal ini akan membuka 

kemungkinan-kemungkinan baru dalam kajian Al-Qur’an,ِ bertolakِ

belakang dengan sikap ilmu tafsir tradisional yang telah menjadi terlalu 

kaku dan cenderung disakralkan34. 

Pada perkembangan selanjutnya, Angelika Neuwirth dan Pierre 

Crapon de Caprona dianggap sebagai pionir dalam penelitian Al-Qur’anِ

berdasarkan komposisi teks.  Mereka menganalisis surat-surat pendek 

dengan menggunakan indikasi seperti: ritme, rima, tema, dan jenis 

literatur.  Sekitar tahun 2000, Neal Robinson dan A.H. Mathian Zahniser 

juga mencoba untuk menganalisis komposisi surat yang lebih panjang 

dengan menggunakan indikasi seperti pengulangan tema yang mungkin 

mengungkapkan adanya simetri dalam teks. Namun hasil karya mereka 

belum melahirkan sebuah teori analisis teks yang sistematis dan dapat 

diterapkan pada seluruh teks Al-Quran35. 

Royland Menet adalah seorang pendeta Jesuit yang berhasil 

merumuskan aturan sistematis untuk menganalisis komposisi teks 

Alkitab.ِ ِ Metodeِ iniِ disebutnyaِ sebagaiِ ‘analisis retorik’, yang 

dijelaskan dalam dua bukunya: Rethorical Analysis: And Introduction to 

Biblical Rhetoric (1998) dan Treatise on Biblical Rhetoric (2012).  

Berdasarkan metode yang digariskan oleh Menet, Michel Cuypers lalu 

berinisiatif untuk menggunakan metode analisis retorik ini pada teks 

Al-Qur’an.ِ ِ Hasilnyaِ ditulisِ dalamِ bukuِ The Composition of The 

Qur’an: Rhetorical Analysis yang pertama kali terbit tahun 2012 dalam 

bahasa Prancis. Cuypers, peneliti berkebangsaan Belgia yang tinggal di 

Kairo,  merumuskan aturan-aturan analisis retorika untuk Al-Qur’an,ِdanِ

mencontohkan penerapannya pada sebagian Al-Qur’an,ِterutamaِSuratِ

Al-Ma’idah dan Surat Al-Alaq.   

                                                 
33 Nasr Hamid Abu Zaid, Tekstualitas Al-Qur’an, 11. 
34 Nasr Hamid Abu Zaid, Tekstualitas Al-Qur’an, 24. 
35 Cuypers, The Composition, 5. 
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Dalam melaksanakan penelitiannya, pertama-tama Cuypers 

menempatkan teks Al-Qur’anِ sebagaiِ karyaِ literaturِSemit.ِ ِMenurutِ

Cuypers, untuk dapat memahami Al-Qur’anِdenganِbaik,ِharus disadari 

fakta bahwa Al-Qur’anِmerupakanِbagianِdariِbudayaِSemit,ِdanِtelahِ

mengadopsi cara berpikir maupun cara berekspresi budaya tersebut. 

Selama ini, para sarjana yang berusaha memahami susunan Al-Qur’an, 

membacanya dengan kacamata retorika Yunani, yang pada akhirnya 

mendorong kesimpulan bahwa Al-Qur’anِbukanlahِkitabِyangِtersusunِ

secara runtut dan logis. Retorika Yunani tersusun secara linear: dimulai 

dengan perkenalan, narasi, bukti, argumentasi, dan diakhiri dengan 

kesimpulan.  Sedangkan prinsip dasar retorika Semit berdasar pada 

adanya simetri.  Simetri inilah yang menuntun susunan teks Semit, 

membentuk suatu struktur khas yang ditandai oleh adanya paralelisme, 

komposisi cermin, dan komposisi konsentrik/cincin 36.   

Penelitian mengenai prinsip simetri dalam literatur Semit telah 

banyak dilakukan, salah satunya terangkum dalam buku Thinking in 

Circles: An Essay on Ring Composition karya Mary Douglas yang 

diterbitkan tahun 2007.  Mary Douglas menyatakan bahwa Ring 

Composition sebenarnya dapat ditemukan dalam literatur dari berbagai 

belahan dunia, tidak hanya di Timur Tengah. Literatur Cina dan Persia 

juga merekam struktur yang sama.  Ring Composition adalah sebuah 

struktur gaya tulis yang dibangun oleh paralelisme yang membuka 

sebuah tema, membangun isu seputar tema tersebut, dan menutupnya 

dengan membuat kesimpulan yang kembali pada tema awal.  Struktur ini 

memang sulit dikenali oleh sarjana Barat.  Menurut Mary, pada tulisan 

dengan struktur Ring Composition, maknanya terletak di tengah-tengah.  

Pembaca yang membaca struktur Ring dengan cara membaca teks linear 

akan kehilangan makna ini.  Akibatnya, teks tersebut akan salah 

dimengerti, dianggap hasil dari penulisan yang kacau, dan pengarangnya 

dicap buruk. Karena itu sangat penting untuk mempelajari Ring 

Composition untuk menghindarkan penilaian seperti itu37.   

Dalam analisisnya, Cuypers mengekstraksi tema-tema dari ayat-ayat 

dalam satu surat di Al-Qur’an,ِ danِ memisahkan kalimat-kalimat 

berdasarkan unit-unit kecil yang disebut term.  Term merupakan unit 

terkecil, lalu berturut-turut term merupakan anggota dari member, 

segment, parts, subparts, passage, sequence, sub-sequence, section, dan 

                                                 
36 Cuypers, The Composition, viii. 
37 Mary Douglas, Thinking in Circles: An Essay on Ring Composition, (New 

Haven: Yale University Press, 2007), x. 
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akhirnya The book.  Setelah dipisah-pisah dalam bagian, masing-masing 

bagian dianalisis.  Adanya paralelisme tema ditandai antar bagian 

tersebut.  Akhirnya, tergambarlah hubungan antar bagian seperti di 

gambar ini: 

 

 
 

Tabel 1.1  Hasil analisis Surat Yusuf dengan Metode Analisis 

Retorika Semit38 

 

Tampak jelas bahwa bagian-bagian surat Yusuf ternyata saling 

berkorespondensiِdalamِbentukِcincin:ِbagianِAِdenganِA’,ِBِdenganِ

B’ِdanِseterusnya.ِِSedangkanِintiِmaknaِsuratِYusufِadaِdiِbagianِF,ِ

yang menggarisbawahi bahwa nabi Yusuf adalah nabi monoteisme, 

utusan Tuhan.  

Cuypers tidak berhenti pada analisis struktur.  Dia menggunakan 

temuannya untuk mengajukan metode tafsir Al-Qur’anِ yangِ diklaim 

mampu memperlihatkan keterkaitan dan konteks antar ayat dengan lebih 

akurat dibandingkan metode tafsir qur’an bi Al-Qur’an yang tradisional.  

                                                 
38 Diadaptasi dari tabel di buku Cuypers, The Composition, 168. 
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Cuypers berpendapat bahwa penentuan hubungan antar ayat dalam tafsir 

qur’an bi Al-Qur’an masih memiliki tingkat subjektifitas yang tinggi 

dari penafsir.   Sedangkan dalam analisis retorika, konteks tiap ayat 

ditentukan secara inheren dalam struktur Al-Qur’an39.     

Cuypers mencontohkan penerapan metode analisis retorika pada 

surat Al-Ma’idah dan surat Al-Alaq40.  Menurutnya, tafsir yang dibangun 

dengan metode analisis retorika dapat menyumbangkan kriteria objektif 

karena berbasis pada teks itu sendiri.  Dengan demikian, tafsir berbasis 

retorika bisa menjadi koreksi bahkan pada tafsir tradisional, jika 

ditemukan bahwa tafsir tradisional berlawanan dengan konteks retorika 

ayat41.  

Secara ringkas, Cuypers mengklaim bahwa: 

1. Al-Qur’anِadalahِteksِyangِkoherenِsesuaiِdenganِstrukturِteksِ

Semit yang memiliki ring composition. 

2. Struktur ini mengikat ayat satu dan lainnya dengan kuat sehingga 

pembacaan baru terhadap ayat-ayat tersebut mengubah cara 

pandang dalam menafsirkan ayat. 

3. Dengan memperhatian ring composition, maka ayat-ayat 

Al-Qur’anِtidakِdapatِdipandangِsetara.ِ ِAdaِayat-ayat sentral 

yang lebih penting dalam menentukan makna utama dan ada 

ayat-ayat pinggiran.  Cuypers telah menuliskan semacam karya 

tafsir berdasarkan hasil penelitiannya tersebut. 

Karya Cuypers mendapat sambutan sangat baik di kalangan sarjana, 

sehingga memantik munculnya analisis-analisis serupa pada teks 

Al-Qur’an.ِ ِAqdi Rofiq Asnawi dan Idri menganggap bahwa metode 

tafsir Cuypers sebenarnya mendekati metode klasik  tafsir qur’an bi 

al-qur’an dengan indikator siyaq dan munasabah, sehingga dapat 

memperkaya khazanah metode tafsir 42 .  Namun karya tafsirnya 

menimbulkan kontroversi, sehingga metode analisisnya pun menjadi 

sasaran kritik.  Dinamika studi analisis teks Al-Qur’anِpasca Cuypers 

sangat menarik.  Bidang studi internal teks perlu didorong agar dapat 

memberi sumbangan lebih banyak pada perkembangan metode tafsir 

Al-Qur’an, yang selama ini lebih banyak dikembangkan berdasarkan 

studi eksternal teks yang bersifat historis. 

                                                 
39 Cuypers, The Composition, 155. 
40 Cuypers, The Composition, 155-175. 
41 Cuypers, The Composition, 160. 
42  Aqdi Rofiq Asnawi dan Idri, Examining Semitic Rhetoric: a Qur’anic 

Sciences Perspective,dalam Jurnal Ushuluddin (UIN Sultan Syarif Kasim Riau: Jurnal 

Ushuluddin vol. 28 no. 2, Juli-Desember 2020), 137. 
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B. Identifikasi Masalah 

1. Kurangnya perhatian pada koherensi Al-Qur’anِ menyebabkanِ

kebanyakan karya tafsir bersifat atomistik, yaitu menafsirkan 

suatu ayat secara terisolir dari ayat-ayat sekitarnya.  Hal ini 

membuat banyak ruang bagi penafsir untuk memasukkan opini 

pribadinya.  Sehingga bukan Al-Qur’anِ yangِ ditafsirkan,ِ

melainkan Al-Qur’anِ dijadikanِ pembenaranِ untukِ pendapatِ

pribadi penafsir. 

2. Studi koherensi Al-Qur’anِ yangِ didasariِ studiِ internal yang  

belum marak. Kebanyakan peneliti tidak menuliskan metode 

analisis mereka secara lengkap.  Cuypers adalah peneliti pertama 

yang menyajikan studi internal teks Al-Qur’anِlengkapِdenganِ

penjelasan detil mengenai metode yang ia gunakan.  

Penelitiannya membuka peluang peneliti lain untuk mencoba 

metodenya (Metode Analisis Retorika Semit) dan mengajukan 

kritik maupun saran mengenai metode maupun hasil penelitian 

tersebut. 

3. Metode Analisis Retorika Semit yang digunakan Cuypers untuk 

meneliti struktur Al-Qur’anِmerupakanِadaptasiِdariِpenelitianِ

terhadap Alkitab dan naskah Semit lainnya. Walaupun 

kesimpulan akhir penelitian Cuypers telah menghasilkan 

semacam karya tafsir sebagai konsekuensi dari metode analisis 

yang dia gunakan, namun timbul pertanyaan apakah 

menempatkan Al-Qur’anِ sebagaiِ naskahِ teksِ Semitِ biasaِ

memang sudah tepat ataukah Al-Qur’anِ memilikiِ kekhasanِ

tersendiri, seperti yang diyakini oleh umat muslim.  Pertanyaan 

ini belum terjawab karena belum ada penelitian lanjutan yang 

secara sistematis membahas mengenai analisis struktur 

Al-Qur’anِberdasarkanِkeunikanِbahasaِAl-Qur’anِsendiri. 

 

 

C. Pembatasan Masalah 

Tesis ini akan membatasi masalah pada poin ke tiga, yaitu  kritik atas 

Metode Analisis Retorika Semit yang digunakan Cuypers dan menjawab 

tantangan penelitian lanjutan mengenai perlunya penelitian sistematis 

untuk perbaikan metode analisis teks Al-Qur’an. 
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D. Rumusan Masalah 

Hal-hal yang akan dibahas dalam tesis ini adalah: 

1. Apakah sebenarnya gagasan Cuypers mengenai struktur              

Al-Qur’an yang diklaim menjadi bukti koherensi susunan          

Al-Qur’an? 

2. Apa kelebihan dan kelemahan teori Cuypers mengenai struktur 

Al-Qur’an? 

3. Adakah sudut pandang baru yang dapat menyempurnakan 

penelitian mengenai struktur dan koherensi Al-Qur’an yang lebih 

sesuai dengan ontologi Al-Qur’anِsebagaiِ teksِberbahasaِArabِ

yang unik? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah melanjutkan diskursus Metode Analisis 

Retorika Semit yang diajukan Cuypers dalam membuktikan koherensi 

Al-Qur’an.  Hal ini dicapai dengan cara mengajukan metode analisis teks 

yang lebih sesuai dengan ontologi Al-Qur’an, baik secara struktur 

maupun kandungannya, sehingga dapat digunakan untuk mendukung 

metode  tafsir yang berhubungan erat dengan koherensi teks Al-Qur’an. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis 

maupun secara praktis. Secara teoritis penelitian ini berguna untuk: 

1. Memberikan gambaran yang jelas mengenai perkembangan studi 

internal teks Al-Quran, terutama mengenai struktur dan 

koherensi Al-Qur’an. 

2. Menambah khazanah ilmu pengetahuan Al-Qur’anِkontemporer, 

terutama penelitian yang menempatkan Al-Qur’anِsebagai data 

berupa teks. 

3. Mengekplorasi perspektif koherensi Al-Qur’anِ sebagaiِ alatِ

untuk menafsirkan Al-Qur’an. 

Adapun secara praktis penelitian ini diharapkan berguna untuk: 

1. Menjadi landasan penelitian selanjutnya berkaitan dengan 

struktur dan koherensi Al-Qur’an. 

2. Memberikan data-data yang dapat menjadi landasan metode 

tafsir Al-Qur’anِyang berlandaskan pada koherensi Al-Qur’an. 
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G. Tinjauan Pustaka 

Daftar jurnal dan penelitian di bidang struktur retorika dan koherensi 

Al-Qur’an yang terdahulu adalah sebagai berikut: 

1. Struktur Simetris Al-Qur’an: Studi atas metode Raymond 

Farrin, Anis Tilawati, S. Ag, UIN Sunan Kalijaga, Yogjakarta, 

2019.  Tesis ini mengkritik metode Raymond Farrin dalam 

memunculkan Ring Structure dari Al-Qur’an. Namun tesis ini 

tidak melanjutkan penelitian lebih lanjut mengenai 

kemungkinan adanya struktur intrinsik dalam Al-Qur’an. 

2. Koherensi Struktur Al-Qur’an Perspektif Semitic Rhetorical 

Analysis dalam interpretasi Al-Qur’an Michel Cuypers, Aqdi 

Rofiq Asnawi, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2021.  Disertasi 

ini mengulas pendekatan Cuypers pada Al-Qur’an,ِ

membandingkannya dengan ilmu munasabah Al-Qur’an dari 

para penafsir tradisional.  Disertasi ini juga menuliskan 

kelebihan dan kekurangan penggunaan Semitic Rhetorical 

Analysis pada Al-Qur’an. 

3. Teori Ring Structure Raymond Farrin dan aplikasinya pada 

Q.S. Al Baqarah, Ahmad Sholahudin, UIN Sunan Kalijaga, 

2020.  Jurnal ini membahas perkembangan studi koherensi Al-

Qur’an di kalangan sarjana yang mulai marak sejak tahun 

1980. 

4. Pre-canonical Reading of The Qur’an: Studi atas Metode 

Angelika Neuwirth dalam analisis teks Al-Qur’an berbasis 

Surat dan Intertekstualitas, Lienِ Iffahِ Naff’atuِ Fina,ِ UINِ

Kalijaga, 2011.  Tesis ini membahas metode Angelika 

Neuwirth dalam pembacaan Al-Qur’anِyangِkoheren.ِِ 

5. Textual Integrity and Coherence in the Qur’an: Repetition and 

Narrative Structure in Surat Al Baqara, Nevin Reda El-Tahry, 

University of Toronto, 2010.  Karya ini menerapkan metode 

analisis retorika pada surat Al Baqoroh. 

6. Ring Composition in Surah Yusuf, Jawad Anwar Qureshi, 

Jounal International Quranic Studies Association, 2017.  

Jurnal ini membahas Ring Structure dalam surat Yusuf.  

7. Qur’anic Exegesis and Thematic Coherence: Comparing the 

Approaches of Amr Khalid and Amir Islahi, Shazad Khalid, 

University of Wales, 2013.  Tesis ini membahas 

perkembangan tafsir yang dibangun berdasarkan sudut 

pandang koherensi Al-Qur’an. 
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8. Coherence in The Qur’an: A Study of Islahi’s Concept of 

Nazm in Tadabbur-I Qur’an, Muntasir Mir, American Trust 

Publications, 1986.  Buku ini ditulis berdasarkan disertasi 

Muntasir Mir yang membedah konsep nazm Amir Islahi.  

9. On Coherence in Quranic Discourse: A Linguistic Analysis, 

Dr. Hamza Alshenqeeti, Taibah University, Madinah, Saudi 

Arabia, 2015.  Jurnal ini menekankan pentingnya memahami 

kata-kata yang berulang dalam Al-Qur’an sebagai sarana 

meneliti koherensi Al-Qur’an 

10. A Linguistic Analysis for Coherence in The Qur’anic Text, Dr. 

Mohammad Melfi Al Harbi, Taibah University, KSA, 2021.  

Jurnal ini membahas pentingnya penelitian koherensi dalam 

Alِ Qur’anِ sebagai upaya menghadirkan tafsir yang lebih 

terstruktur. 

11. Textual Relations in the Qur’an, Relevance, coherence and 

structure, Salwa M. S. El-Awa, diterbitkan oleh penerbit 

Routledge, 2006.  Buku ini berisi penelitian relasi antar teks 

Al-Qur’an dengan menggunakan kalimat pembuka (Yaa 

ayuha, inna) sebagai penanda peralihan topik.    

12. An Exploratory Study of Rhetorical Devices in Part Thirty of 

The Holy Quran, Hanik Mahliatussikah, Dr. Mohammad H. 

Al-khresheh, Hamdard Islamicus, Pakistan, 2020.  Jurnal ini 

membahas bentuk-bentuk pemakaian retorika dalam juz 30, 

yaitu antithesis, rima, dan paronomasia. 

13. An In-depth Linguistic Analysis of The Thematic Connectivity 

in the Holy Qur’an, Dr. Hassan Khajehei, Dr. Alireza 

Shakarami, Islamic Azad University, Iran, 2012.  Jurnal ini 

membahas perkembangan penelitian mengenai koherensi Al-

Qur’an. 

14. Coherence in The Qur’an: Principles and Applications, Israr 

Ahmad Khan, Intellectual Discourse, 2002.  Jurnal ini 

membahas prinsip-prinsip dalam menemukan koherensi 

dalam Al-Qur’anِmenurutِpemikiran Amin Ahsan Islahi. 

15. The Qur’an as a Non-Linear Text: Rethinking Coherence, 

Amer Gheitury, Arsalan Golfam, International Journals 

Humanities, 2008.  Jurnal ini mengajukan sudut pandang baru 

mengenai koherensi Al-Qur’an,ِ denganِ menempatkanِ

diskoherensi Al-Qur’anِbukanِsebagaiِkelemahan,ِmelainkanِ

sebagai ciri khas text yang dimaksudkan untuk dibaca 

melampaui konteks zaman saat dia turun. 
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16.  Surat Al-Baqarah: Repetisi sebagai Piranti Kohesi dalam Al-

Qur’an, Samsulِ Ma’arif,ِ UINِ Maulanaِ Malikِ Ibrahim,ِ

Malang, 2016.  Jurnal ini membahas repetisi kata sebagai 

penanda kohesi dalam Al-Qur’an. 

17. A Rhetorical Study of Selected Verses in the Glorious Quran, 

Dr. Hussain Hameed Mayuuf (PhD.), Babylon University, 

2017.  Jurnal ini mendaftar jenis-jenis argumen retorik yang 

digunakan dalam Al-Qur’anِsepertiِsinonim,ِmetafor,ِironi.ِ 

18. An Exploratory Study of Rhetorical Devices in Part Thirty of 

The Holy Qur’an¸ Hanik Mahliatussikah dan Dr. Mohammad 

H. Al-khresheh, Hamdard Islamicus Pakistan, 2020. Jurnal ini 

mendaftar kata-kata yang berlawanan/antithesis dalam juz 30. 

19. The Technique of Repetition is a Cohesive Device in the 

Glorious Quran, Professor Mahmoud Ali Ahmed Omar, 

University of Sudan for Science and Technology, 2010.  Jurnal 

ini mengusulkan penelitian atas kata-kata yang berulang 

dalam Al-Qur’anِsebagaiِalatِuntukِmenelitiِkohesiِantarِayat. 

 

H. Metodologi Penelitian 

Metode penelitian dalam tesis ini meliputi: 

1. Jenis Penelitian. 

Penelitian tesis ini termasuk dalam jenis penelitian kepustakaan 

karena mengumpulkan data berdasarkan karya tulis penelitian-

penelitian sebelumnya.   Penelitian kepustakaan memanfaatkan 

sumber perpustakaan untuk mendapatkan data penelitiannya.  

Penelitian kepustakaan membatasi kegiatannya hanya pada 

bahan kepustakaan tanpa melibatkan kegiatan riset lapangan43. 

Sedangkan dari aspek penelitiannya, tesis ini merupakan 

penelitian kualitatif yang menekankan pada pola hubungan 

interaktif, bertujuan untuk menemukan struktur intrinsik 

Al-Qur’an.  Mencari pengertian yang mendalam mengenai suatu 

gejala, fakta, atau realita adalah ciri khas metode penelitian 

kualitatif44. 

2. Sumber Data. 

Tesis ini berdasar pada sumber primer sebagai berikut: 

                                                 
43  Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor 

Indonesia, 2004) 2. 
44  Dr. J.R. Raco, M.E., M.Sc., Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, 

Karakteristik, dan Keunggulannya, (Jakarta: Grasindo, 2010) 2. 
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1. Al-Qur’anِsebagaiِteksِyangِakanِdianalisis. 

2. Buku The Composition of Qur’an: Rhetorical Analysis karya 

Michel Cuypers, versi bahasa Inggris diterbitkan tahun 2015. 

3. Buku Al-Qistas Al Mustaqim, karya Al-Ghazali, terjemahan 

oleh Richard J. McCarty, tahun 1980. 

4. Buku Logic, Rhetoric, and Legal Reasoning in the Qur’an, 

karya Rosalind Ward Gwynne, tahun 2004. 

5. Jurnal Review Essay: Going Round in Circles, oleh Nicolai 

Sinaiِ yangِ diterbitkanِ dalamِ Journalِ ofِ Qur’anicِ Studies,ِ

Volume 19, diterbitkan Juni 2017 oleh Edinburgh University 

Press. 

6. Disertasi Koherensi Struktur Al-Qur’an Perspektif Semitic 

Rhetorical Analysis dalam interpretasi Al-Qur’an Michel 

Cuypers, karya Aqdi Rofiq Asnawi, UIN Sunan Ampel 

Surabaya, tahun 2021.   

Sedangkan data sekunder akan mengambil perbandingan dan 

data tambahan dari jurnal serta penelitian terdahulu mengenai 

struktur konsentrik dan koherensi Al-Qur’an. 

3. Teknik Pengumpulan Data. 

Pada tesis ini, data dikumpulkan dengan metode dokumentasi, 

yaitu dengan membuat daftar untuk mencari variabel yang sudah 

ditentukan. Apabila terdapat atau muncul variabel yang dicari, 

maka peneliti tinggal membubuhkan tanda check atau tally di 

tempat yang sesuai45. 

4. Teknik Pengolahan Data. 

Data yang terkumpul diolah dengan menggunakan langkah-

langkah berikut:  

1. Menginventarisasi data dan menyeleksinya agar dapat 

digunakan untuk menunjukkan koherensi struktur intrinsik 

Al- Qur’an. 

2. Membandingkan data tersebut dengan hasil analisis Cuypers 

pada Al-Qur’an. 

3. Membuat kesimpulan.  

5.  Metode Analisis Data. 

Analisis data mencakup kegiatan dengan data, 

mengorganisasikannya, memilih, mengaturnya dalam unit-unit, 

mensintesiskannya, mencari pola-pola, mencari apa yang 

                                                 
45 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2014), 240. 
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penting dan apa yang  dipelajari, dan memutuskan apa yang 

yang akan dipaparkan pada orang lain (pembaca laporan 

penelitian)46. 

Berdasarkan definisi di atas, data pada penelitian ini akan 

dianalisis dengan menggunakan metode content analysis. 

Terdapat empat tahapan pada metode tersebut: pertama, 

pemrosesan satuan, kedua, kategorisasi, ketiga, pemaknaan data, 

keempat,  perumusan teori. Dengan demikian, setelah hasil 

pemaknaan muncul dan dilengkapi dengan data baru, 

dirumuskan kembali teori yang diinginkan47. 

Dalam membuat kesimpulan, akan dilakukan analisis 

perbandingan (komparatif) untuk menemukan perbedaan hasil 

antara metode Cuypers dengan metode yang saya usulkan. 

Setelah itu, kesimpulan akan dibuat dengan metode induktif, 

yaitu metode penalaran yang berangkat dari pengetahuan yang 

bersifat khusus, kemudian pengetahuan tersebut dinilai secara 

umum 48 . Melalui metode ini peneliti menilai berbagai 

pemaknaan data yang dihasilkan dan menyimpulkan struktur 

intrinsik Al-Qur’an yang ditemukan. 

 

I. Sistematika Penulisan 

Setelah Bab Pendahuluan, berisi latar belakang masalah dan metode 

penelitian.  

Bab Kedua berisi sejarah Metode Analisis Retorika Semit dan 

pemaparan langkah-langkah Cuypers dalam menerapkan metode 

tersebut pada Al-Qur’an. 

Bab Ketiga diisi oleh kritik terhadap karya Cuypers dan usulan 

perbaikan metode analisis retorika terhadap Al-Qur’an. 

Bab Kempat berisi analisis terhadap (1:1-7) dan (2:1-48) berdasarkan 

usulan perbaikan metode pada bab sebelumnya. 

Bab Kelima berisi kesimpulan mengenai struktur intrinsik Al-Quran 

yang ditemukan oleh metode analisis baru tersebut dan rekomendasi 

untuk penelitian selanjutnya. 

 

                                                 
46 Imam Gunawan, S. Pd, M.Pd, Metode Penelitian Kualitatif: Metode dan 

Praktik, (Bekasi: Bumi Aksara, 2022), 210. 
47  Dadan Rusmana, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir (Bandung: 

Pustaka Setia, 2015), 90-92. 
48 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1994), 24. 
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BAB II 

STRUKTUR RETORIKA AL-QUR’AN CUYPERS DAN 

METODE TAFSIRNYA 

 

A. Biografi Michel Cuypers dan Penelitiannya terhadap Al-Qur’an 

Michel Cuypers adalah peneliti berkebangsaan Belgia, lahir pada 

tahun 1941.  Dia pernah tinggal di Iran selama 12 tahun, meraih gelar 

doktor dalam bidang literatur Persia dari Universitas Teheran pada tahun 

1983.  Dia juga bekerja di University Press of Iran,  menjadi salah satu 

pendiri Luqman, jurnal ilmiah dalam ilmu-ilmu mengenai Iran.  Setelah 

meninggalkan Iran pada tahun 1986, ia belajar bahasa Arab dan pada 

tahun 1989, mulai bekerja sebagai peneliti dalam bidang Islamologi pada 

Institut Dominicain d’Études Orientales (IDEO) yang berada di Kairo1. 

IDEO adalah sebuah lembaga penelitian yang didedikasikan untuk 

mempelajari peradaban Arab dan Islam. Didirikan pada tahun 1953 oleh 

tiga biarawan Dominikan (sebuah ordo keagamaan Katolik Roma). 

Tujuannya untuk mengenal Islam dan mampu mengapresiasi dimensi 

spiritual dan religiusnya2.   

Cuypers juga tercatat sebagai biarawan anggota perkumpulan 

Fraternity of the Little Brothers of Jesus, suatu persaudaraan jemaah 

gereja Katolik yang ajarannya terinspirasi dari Charles de Foucauld.  Ia 

juga merupakan anggota dari The International Society for the Studies of 

Biblical and Semitic Rhetoric di Universitas Kepausan Gregoriana yang 

berpusat di Roma, Italia3. 

Cuypers telah menulis tiga buku dan puluhan artikel jurnal bereputasi 

internasional. Sebagian besar karya tersebut berbicara mengenai 

Al-Qur’anِdanِSemitic Rhetoric.  Buku pertama adalah Le Festin. Une 

lecture de la sourate al-Mâ’ida, diterbitkan oleh penerbit Perancis 

Lethielleux pada tahun 2007 Buku ini berisi pemaparan Cuypers 

mengenai struktur teks surah al-Ma’idahِditinjauِdariِperspektifِretorikaِ

Semit. Buku ini telah diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris oleh 

PatriciaِKellyِdenganِjudulِ“The Banquet: A Reading of the Fifth Sura 

                                                 
1Michel Cuypers, F.L.J, https://www.ideo-cairo.org/en/michel-cuypers-p-f-j-

2/ diakses tanggal 13 Desember 2022 
2 Our History, https://www.ideo-cairo.org/en/history-en/ diakses tanggal 13 

Desember 2022 
3 Google Books, The Banquet, https://books.google.co.id/books/about/ 

The_Banquet.html?id=fmhpPgAACAAJ&source=kp_book_description&redir_esc=y, 

diakses tanggal 13 Desember 2022 
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of the Qur’an. Sedangkan versi Bahasa Arab diberi judul Fi Nazm Surah 

al-Ma’idah oleh ‘AmrِAbdِal-‘AtiِSalih.ِِPadaِtahunِ2009,ِKementrianِ

Budaya dan Pendoman Islam di Republik Iran memberikan perhargaan 

internasional pada buku ini. 

Buku kedua Cuypers  La Composition du Coran: Nazmu Al-Qur’an, 

diterbitkan di Paris oleh penerbit Gabalda pada tahun 2012. Karya yang 

kedua ini berisi penjelasan yang lebih terperinci mengenai metode 

retorika Semit dan bagaimana penerapannya untuk menganalisis 

Al-Qur’an.ِ Edisiِ bahasaِ Inggrisnya berjudul The Composition of the 

Qur’an, Rhetorical Analysis, diterbitkan tahun 2015 di London, Inggris.  

Edisi bahasa Arab diberi judul Fi Nazm al-Qur’an.  

Sebagai penutup trilogi buku yang membahas retorika Semit dalam 

Al-Qur’an,CuupersِmenulisِUne apocalypse coranique. Une lecture des 

trente-trois dernières sourates du Coran, terbit tahun 2014.  Versi bahasa 

Inggris dengan judul A Qurʾānic Apocalypse: A Reading of the 

Thirtythree Last Sūrahs of the Qurʾān merupakan salah satu seri buku 

Studies in the Qur’an yang dikeluarkan oleh International Qur’anic 

Studies Association (IQSA). 

Menilik riwayat hidupnya, Michel Cuypers dapat dikatakan 

sebagai peneliti yang unik.  Walaupun merupakan penganut Katolik 

yang taat, namun secara aktif mengadvokasi pandangan negatif terhadap 

Al-Qur’an.ِِ 

Selain membantah pandangan yang menganggap ayat-ayat 

Al-Qur’anِ tidakِ koheren,ِ diaِ jugaِ membantahِ pendapatِ yangِ

menyatakan bahwa Al-Qur’anِmerupakanِ karyaِ contekanِ dariِ Tauratِ

dan Alkitab.  Menurutnya, Al-Qur’anِmemangِditulisِdenganِstrukturِ

retorika Semit yang sama dengan kitab sebelumnya, namun terbukti 

lebihِ rumitِ dalamِ penggunaannya,ِ karenaِ Alِ Qur’anِ tidakِ semataِ

menulis ulang ayat-ayat kitab melainkan membentuknya dalam narasi 

baru sambil tetap mempertahankan struktur retorika Semitnya 4 .  

Pembelaan ini jarang dilontarkan oleh peneliti Al-Qur’anِnon-muslim, 

yang biasanya tidak tertarik untuk menegaskan orisinalitas Al-Qur’anِ

sebagai teks yang unik. 

Walaupun aktif membantah pandangan negatif tentang 

Al-Qur’an,ِCuypersِ jugaِbanyakِmengkritikِmetodeِ tafsirِ tradisional,ِ

terutama yang berdasar pada Asbab An-Nuzul dan hadis.  Kritiknya 

didasarkan karena metode tafsir tersebut seringkali malah memberi 

                                                 
4 Michel Cuypers, The Banquet: The Reading of the Fifth Sura of The Qur’an, 

(Paris: Convivium, 2009), hal. 31. 
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penjelasan ambigu pada suatu ayat.  Bagi Cuypers, metode analisis 

retorika Semit bukan hanya berurusan dengan keindahan susunan kata-

kata dalam Al-Qur’an,ِmelainkan punya tujuan yang lebih besar, yaitu 

memahami maksud suatu ayat.  Karena itu, Cuypers tidak berhenti hanya 

pada analisis koherensi ayat. Dia juga memproduksi karya tafsir yang 

berdasarkan metode retorika Semit.    Cuypers bahkan mengkritik 

metode nasikh mansukh yang dianggapnya justru merusak koherensi 

ayat-ayat Al-Qur’an,ِ danِ akibatnyaِ menghasilkanِ tafsirِ yangِ samaِ

sekali lain dengan metode tafsir yang memperhatikan koherensi ayat 

Al-Qur’an5.   

Dalam pandangannya sendiri, Cuypers menyebut bahwa 

penelitiannya bersifat universal dalam arti menggabungkan cara pandang 

Barat dan Timur (Tradisional) dalam meneliti Al-Qur’an.ِِ Cuypersِyakinِ

bahwa penelitiannya membuktikan salah satu kemukjizatan Al-Qur’an,ِ

yaitu sifat universalitas Al-Quran, bahwa keindahan Al-Qur’anِ bisaِ

dipahami oleh peneliti baik yang berbahasa Arab maupun yang tidak.  

Karena itu Cuypers mengkritik sikap sebagian besar penafsir tradisional 

yang menolak, bahkan mencurigai, upaya tafsir Al-Qur’anِ yangِ

membandingkannya dengan Taurat dan Alkitab.  Padahal, dengan studi 

tafsir yang melibatkan pengumpulan data dari kitab terdahulu, wawasan 

penafsir akan meluas sehingga mampu menafsirkan sifat-sifat universal 

ajaran Al-Qur’an6. 

Pemikiran-pemikiran Cuypers tidak seluruhnya baru dalam bidang 

tafsir dan studi Al-Qur’an,ِnamunِamatِmenarikِuntukِditindaklanjutiِ

karena selain merupakan salah satu pionir dalam studi internal teks 

Al-Qur’anِ secaraِ sistematis.ِ Penelitiannyaِ jugaِ memberiِ landasanِ

ilmiahِbagiِupayaِpembuktianِ‘ijaz Al-Qur’an. 

 

B. Sejarah Penelitian Retorika Semit/Ring Composition. 

Selama berabad-abad, para peneliti telah memberi penilaian buruk 

pada banyak naskah kuno, karena naskah-naskah ini sulit untuk 

dipahami.  Naskah-naskah kuno tersebut sulit dibaca, tidak menunjukkan 

adanya alur pemikiran yang konsisten, bahkan tidak bersambung antara 

satu bagian dengan bagian lainnya.  Peneliti modern menjatuhkan 

penilaian bahwa naskah-naskah kuno ini merupakan hasil dari pemikiran 

                                                 
 5 MichelِCuypers,ِ‘SemiticِRhetoricِasِaِKeyِtoِtheِQuestionِofِNazmِofِtheِ

Qur’anicِText’, Journal of Qur'anic Studies, (Edinburgh: Edinburgh University Press, Vol. 

13, No. 1, 2011, 6. 
6 Cuypers, The Banquet, hal. 480. 
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pengarang yang berintelegensi rendah, bagian dari budaya yang tidak 

memiliki kompleksitas tinggi.  Namun studi terbaru menunjukkan bahwa 

naskah-naskah tersebut ternyata ditulis dalam struktur melingkar yang 

elegan.  Setelah ring composition dalam sebuah naskah dikenali, 

pembacaan baru terhadap naskah kuno ternyata  menyingkapkan 

keindahan literasinya.  Bukan hanya indah secara komposisi, namun juga 

mengarahkan pada pemahaman baru terhadap makna naskah.  Karena itu, 

studi mengenai ring composition menjadi bidang yang mulai diminati7. 

Naskah kuno yang memiliki ring composition tersebar dalam 

berbagai budaya.  Puisi kuno Gathas dari budaya Zoroaster, kisah Illiad 

Yunani Kuno, Kitab Bilangan dari Semit, novel klasik dari Cina, bahkan 

naskah India kuno Rig Veda memiliki struktur melingkar yang sama.  

Penelitian terhadap karya agung Rumi, Matsnawi, juga menunjukkan 

bahwa karya tersebut ditulis dengan komposisi cincin8. 

Melihat luasnya kebudayaan yang menerapkan ring composition 

dalam literaturnya, ada beberapa spekulasi mengenai asal-usul ring 

composition, dan mengapa gaya struktur ini menghilang dari literatur 

modern. Ada teori bahwa ring composition berkaitan erat dengan budaya 

lisan sebelum tulisan dikenal.  Menyusun kisah dalam struktur cincin 

yang terdiri dari pasangan-pasangan paralel mempermudah hafalan.  

Puisi yang disusun dalam ring composition menunjukkan kreativitas dan 

kecerdasan pembuatnya, karena menuntut pengetahuan luas mengenai 

kata-kata yang berpasangan dan memiliki rima serupa.  Kecanggihan 

puisi berkaitan erat dengan popularitas pertunjukan dari pengarangnya.  

Kemampuan menyusun puisi adalah ajang kompetisi demi memikat 

pendengar yang lebih luas9.     

Namun, mengapa selama berabad-abad gaya literasi ini hilang?  Ada 

teori yang menyatakan bahwa munculnya budaya tulis perlahan-lahan 

menggantikan keharusan untuk mengasah hafalan.  Ada pula teori yang 

menyatakan bahwa gaya retorika Yunani yang bersandar pada logika 

linier pada akhirnya mendorong ring composition keluar dari gelanggang 

sejarah.  Para ahli literatur Barat yang terbiasa dengan pola pikir logika 

linier, selama ini tidak berusaha  menggali lebih dalam naskah kuno yang 

mengandung ring composition, karena pola pikir kolonialis yang 

                                                 
7 Mary Douglas, Thinking in Circles: An Essay on Ring Composition, (New 

Haven: Yale University Press, 2007),  1.   
8 Douglas, Thinking in Circles, 1-11. 
9 Douglas, Thinking in Circles, 12. 
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memandang bahwa budaya di luar budaya Barat mustahil memiliki 

keindahan dan kecanggihan dalam literasi10.    

Saat ini, ring composition kembali muncul di permukaan karena 

upaya penelitian Alkitab yang dimulai sejak abad ke-18.  Pendeta Robert 

Lowth pada tahun 1753 mengumpulkan bahan-bahan pengajaran 

kuliahnya di Oxford mengenai penggunaan kata-kata paralel dalam 

Alkitab. Paralelisme dalam Alkitab sebenarnya sudah diketahui dan 

diperhatikan sejak berabad-abad sebelumnya.  Namun Lowth dianggap 

sebagai orang yang pertama mendiskusikan hal ini secara sistematis11.   

Beberapa tahun sebelumnya, seorang peneliti berkebangsaan Jerman, 

Jean-Albert Bengel, menemukan adanya struktur cincin dalam Alkitab.  

Bengelِ mendefinisikanِ strukturِ iniِ sebagaiِ ‘strukturِ bahasaِ yangِ

terbentuk saat bagian A berhubungan langsung dengan bagian D, dan 

bagianِBِberhubunganِdenganِbagianِC’.ِِNamun,ِsampaiِabadِkeِ19,ِ

hasil pengamatan Bengel tidak dianggap penting dalam studi penafsiran 

Alkitab, walaupun kesadaran mengenai adanya struktur cincin telah ada 

sejak abad 14, seperti yang tergambar dalam kitab Mazmur yang 

menggambarkan menorah, tempat lilin bercabang tujuh.   Barulah 

setelah dua peneliti, John Jebb dan Thomas Boys menuliskan penelitian 

mengenai ring composition pada tahun 1820 dan 1824, struktur ini 

mendapat perhatian lebih luas12.   

Setelah berlalu beberapa peneliti yang melanjutkan penelitian 

mengenai struktur cincin, pada tahun 1942 Nils Wilhem Lund yang 

berkebangsaan Amerika, menulis buku Chiasmus in the new Testament. 

Buku ini populer, sehingga diterbitkan ulang tahun 1972.  Banyak 

peneliti kemudian mendalami topik ring composition yang juga dikenal 

sebagai Hebrew/Semitic Rhetoric. Penyebutan Semitic Rhetoric muncul 

setelah ditemukan bahwa naskah-naskah kuno non-Alkitab seperti teks 

Akkadia (muncul 3000 tahun SM), Ugariti (2000 tahun SM), teks-teks 

Fir’aunِ (sekitarِ 1000ِ tahunِSM),ِ danِ teks-teks hadis Islam, memiliki 

struktur cincin yang sama13. Sampai-sampai muncul kritik bahwa para 

penelitiِ iniِ mengalamiِ ‘penyakitِ Hebrew Rhetoric’ karena hanya 

membicarakan mengenai struktur ini dalam Alkitab, tanpa menggali 

kemungkinan menemukan adanya struktur lain14.  Walaupun demikian, 

penelitian mengenai Hebrew/Semitic Rhetoric terus berlanjut.  Buku 

                                                 
10 Douglas, Thinking in Circles, 125-138. 
11 Royland Menet, Treatise on Biblical Rhetoric, (Boston: Brill, 2012), 28-30. 
12 Menet, Treatise, 32-35. 
13 Cuypers, Semitic Rhetoric as a Key, 4. 
14 Menet, Treatise, 41-47. 
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Treatise on Biblical Rhetoric karya Royland Menet menjadi buku paling 

muktahir yang menuliskan prinsip-prinsip ring composition secara 

sistematis.  Cuypers pun menjadikan karya Menet sebagai rujukan dalam 

menuliskan penelitiannya.  Dalam bidang ini, Cuypers merupakan pionir 

yang menerapkan Metode Analisis Retorika Semit pada Al-Qur’an.ِِ 

 

C. Ciri utama Retorika Semit  

Ciri utama retorika Semit adalah adanya binarity, parataxis, parallel, 

dan consentric constructions15:   

1. Binarity didefinisikan sebagai adanya dua elemen bahasa atau 

dua makna yang sengaja disandingkan sehingga saling 

berpasangan dalam suatu teks. Kata yang berpasangan ini dapat 

berupa sinonim (indah dan cantik, besar dan agung) atau 

berlawanan (baik buruk, besar kecil, hidup mati).   

2. Parataxis adalah dua proposisi yang saling disandingkan tanpa 

adanya kata sambung yang jelas. Alkitab memuat banyak kalimat 

yang memiliki ciri seperti ini, contohnya:  

“Sacrifices to Elohim, a broken spirit”ِ(Ps 51:19a)  

“Have pity on me, God, according to your kindness, 

according to your great mercy wipe away my 

transgressions.”ِ(Ps 51:3) 

 Tidak ada kata sambung yang menjelaskan maksud kalimat 

tersebut,ِ tidakِ adaِ ‘tetapi’,ِ ‘untuk’ِ atauِ ‘dan’.ِ ِ Parataxis 

membuat upaya penafsiran kitab suci menjadi sulit karena 

kalimat-kalimat itu ambigu16. 

3. Parallel adalah kata yang diulang untuk membentuk harmoni, 

sepertiِ‘easy come, easy go’ِatauِ‘veni, vidi, vici (I came, I saw, 

I conquer)’17. 

4. Consentric Construction atau ring composition.  Banyak naskah, 

baik yang kuno maupun modern, memuat binarity, parataxis, 

parallel, namun tidak semua naskah tersebut memuat ring 

composition.  Pada naskah dengan struktur cincin, kata-kata 

kunci harus ditempatkan di sisi berlawanan antara satu sama lain 

seputar titik pusat. Dengan demikian, makna utama ada di titik 

tengah18. 

                                                 
15 Menet, Treatise, 414. 
16 Menet, Treatise, 16. 
17 Masterclass, What is Parallelism? https://www.masterclass.com/articles/ 

writing-101-what-is-parallelism, diakses 2 Januari 2023 
18 Douglas, Thinking in Circle, 6. 
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D. Perspektif Retorika Semit dalam Alkitab dan pengaruhnya pada 

metode exegesis/tafsir. 

Tujuan penerapan analisis retorika Semit pada kitab suci adalah 

mendapatkan pemahaman lebih baik pada teks.  Struktur cincin 

menunjukkan koherensi lebih jelas pada ayat-ayat yang seolah tersebar 

tanpa aturan, sehingga suatu kisah dapat dipahami dalam konteks yang 

tepat19.   

Pada Alkitab, salah satu contoh analisis retorika semit pada Kitab 

Kejadian (22:1-18) memberi perspektif yang berbeda pada kisah 

pengorbanan Ishak: 

                                                 
19 Cuypers, Semitic Rhetoric as a Key, 5. 
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Tabel 2.1 Gambar Diagram Ring Structure dalam Kitab Kejadian 20 

 

                                                 
20 Diadaptasi dari Douglas, Thinking in Circle, 21. 



28 

 

 

 

Selama ini, ada dua penafsiran yang bertolak belakang pada kisah ini.  

Yang pertama adalah tafsir bahwa Tuhan telah berlaku kejam karena 

menuntut Ibrahim mengorbankan anaknya.  Sebaliknya, tafsir Yahudi 

berpendapat bahwa kisah ini menunjukkan betapa kuatnya iman Ibrahim 

yang tidak mempertanyakan apapun perintah Tuhan.  Penafsiran dengan 

perspektif retorika semit membuka cakrawala baru:  

• Struktur cincin kisah ini menunjukkan kedekatan yang sangat 

kuat antara Ibrahim dengan Tuhan, dan kedekatan ini juga 

tercermin secara parallel antara Ibrahim dengan Ishak.  Seluruh 

kisah ini didasarkan pada kuatnya ikatan kasih sayang ini. 

• Ibrahim percaya bahwa Tuhan tidak akan menyakiti Ishak 

karena sebelumnya Tuhan telah menjanjikan bahwa Ishak dan 

keturunannya akan menjadi pewaris perjanjian (covenant) 

dengan Tuhan.  

• Ishak mengetahui besarnya kasih sayang ayahnya dan Tuhan 

padanya, sehingga tidak protes ataupun melawan.  

Dengan perspektif retorika Semit, menjadi jelas bahwa ini 

merupakan sebuah kisah indah tentang keyakinan dan kasih sayang, 

bukan tentang kesewenangan Tuhan ataupun iman buta.  Dengan 

demikian, dalam studi tafsir Alkitab, retorika Semit dapat memberi 

konteks suasana batin yang hilang dalam pembacaan kisah21. 

Sedangkan Roland Menet berpendapat bahwa studi mengenai 

binarity dan parataxis dalam Alkitab akan membantu peneliti 

menemukan hubungan yang lebih erat antara Perjanjian Lama dan 

Perjanjian Baru.  Studi ini akan memberi pandangan baru tentang Alkitab, 

yang semula dianggap hanya merupakan kumpulan acak dokumen dari 

pengarang yang berbeda-beda, menjadi bagian-bagian utuh yang saling 

terkait erat dalam satu struktur yang sama22. 

 

E. Analisis Cuypers pada Al-Qur’an 

Karena memandang Al-Qur’anِ sebagaiِ naskahِ yangِ sama-sama 

berakar dari budaya Semit, Cuypers mencoba menerapkan metode 

analisis retorika Semit pada surat Al-Ma’idah,ِsurat-surat pendek juz 30, 

Al-Alaq, serta beberapa bagian surat lainnya unttuk membuktikan bahwa 

Al-Qur’anِmemilikiِstrukturِcincin.ِBerikutِprinsip-prinsip metode yang 

dipergunakan: 

                                                 
21 Douglas, Thinking in Circles, 18-27. 
22 Menet, Treatise, 19-20. 
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1. Mengenali binarity dan parataxis23 

Binarity yang nampak jelas adalah pada pasangan kata 

berlawananِ dalamِ satuِ ayatِ sepertiِ ‘langitِ danِ bumi’ِ (46:ِ 3),ِ

‘matahariِdanِbulan’ِ(41:ِ37),ِ‘daratِdanِlaut’ِ(6:ِ97),ِ‘malamِdanِ

siang’ِ(3:ِ190),ِ‘timurِdanِbarat’ِ(2:ِ177),ِ‘hidupِdanِmati’ِ(67: 2), 

‘kehidupanِ yangِ dekatِ danِ akhirat’ِ (9:ِ 38),ِ ‘yangِ nampakِ danِ

tersembunyi’ِ(9:ِ94). 

Contoh Parataxis pada (88: 6-7): 

ي    ع   ِ
َ

    مِن    ضَ
ا
عَامٌ    إِلَّ

َ
هُمْ    ط

َ
يْسَ    ل

َّ
 ل

نَِ    مِن    جُوع  
ْ
    يُغ

َ
    يُسْمِنُ    وَلَّ

ا
 لَّ

Biasa diterjemahkan sebagai: 

Mereka tiada memperoleh makanan selain dari pohon yang 

berduri, 

yang tidak menggemukkan dan tidak pula menghilangkan lapar. 

Sedangkan teksnya hanya berbunyi: 

Mereka tiada memperoleh makanan selain dari pohon yang 

berduri, tidak menggemukkan dan tidak pula menghilangkan 

lapar. 

Parataxis membuka peluang bagi penerjemah untuk mengartikan 

ayat sesuai dengan logika yang kira-kira tepat.  Kata yang dipilih 

penerjemah bisa berbeda-beda.    

  

                                                 
23 Cuypers, The Composition, 13-21. 
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Contoh lainnya pada surat 88: 

 
 

Tabel 2.2 Analisis Retorika Semit pada (88:1-26)24 

 

Ketiga bagian surat (yang ditandai dengan blok) nampak tidak 

bersambung satu sama lain.  Richard Bell mengomentari bahwa ada 

ketidakkonsistenan tema dalam surat ini, sehingga dia menganggap 

bahwa ayat 13-16 serta 25-26 merupakan penambahan baru.  Dengan 

cara pandang seperti ini, maka keutuhan Al-Qur’anِ menjadiِ

berantakan. 

Sedangkan Cuypers melihat bahwa bagian awal dan akhir diikat 

dengan tema kebangkitan, sedangkan bagian tengah merupakan 

kontras, membandingkan akhirat pada dua bagian yang mengapit 

dengan kehidupan saat ini di bagian tengah.   Gunanya adalah 

mengajak pembaca untuk merenung.    

 

                                                 
24 Diadaptasi dari Cuypers, The Composition, 19. 
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2. Menggunakan analisis komposisi berjenjang untuk menentukan 

blok ayat25 

Ciri khas teks Semit, binarity dan parataxis ada dalam tiap 

jenjang teks mulai dari unitnya yang terkecil sampai seluruh naskah.  

Cuypers berpendapat bahwa dengan membagi-bagi teks Al-Qur’anِ

dalam blok-blok, akan nampak struktur jelas yang membedakan satu 

bagian dengan bagian lainnya.  Untuk mengenali struktur Al-Qur’an,ِ

Al-Qur’anِ perluِ dianalisisِ mulaiِ dariِ bagianِ terkecil,ِ terusِ

berjenjang sampai pada seluruh teks. Pembagian unit-unit secara 

berjenjang sebagai berikut: 

a. Bagian terkecil disebut term.  Contoh: 

Bi- smi / llāh / al- rah.mān / al- rah. Īm 

Ada empat term dalam kalimat ini. 

b. Beberapa term membentuk member, terikat oleh hubungan 

gramatikal atau proposisi.  Pembagian member tidak selalu 

jelas.  Kadang satu ayat terbagi dalam beberapa member, 

kadang beberapa ayat menjadi satu member.  Namun karena 

pembagian member seringkali tidak mempengaruhi 

komposisi yang lebih tinggi, maka analis bisa dengan cukup 

bebas menentukan anggota member. 

Contoh surat 88: 

A 13: Di dalamnya ada 

takhta-takhta yang 

ditinggikan, 

14: dan gelas-gelas 

yang terletak (di 

dekatnya), 

B 15: dan bantal-bantal 

sandaran yang tersusun, 

16: dan permadani-

permadani yang 

terhampar. 

Member A terdiri dari dua ayat, begitu juga member 

B. 

c. Kumpulan member akan membentuk segment yang 

ditandaiِ denganِ adanyaِ polaِ sepertiِ ABA’,ِ

AA’BB’AA’B,ِABB’,ِatauِABC.ِ 

(84:7-9) 

A Adapun orang yang diberikan kitabnya dari 

sebelah kanannya, 

B maka dia akan diperiksa dengan pemeriksaan 

yang mudah, 

                                                 
25 Cuypers, The Composition, 23-59.  
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B’ dan dia akan kembali kepada kaumnya  

dengan gembira. 

 

(89:6-11) 

A Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana 

Tuhanmu berbuat terhadap kaum 'Aad? 

A’ penduduk Iram yang mempunyai bangunan-

bangunan yang tinggi, 

B yang belum pernah dibangun (suatu kota) 

seperti itu, di negeri-negeri lain 

A dan kaum Tsamud yang memotong batu-batu 

besar di lembah, 

A’ dan kaum Fir'aun yang mempunyai pasak-pasak 

B yang berbuat sewenang-wenang dalam negeri, 

 

Pola yang berkorelasi seperti ini akan berlanjut terus 

secara bertingkat. Segment membentuk piece, lalu 

berturut-turut part, sub-parts, passage, sequence, 

sub-sequence. section, dan pada akhirnya Book.   

Perlu digarisbawahi bahwa pembagian ini tidak selalu 

memandang pembagian ayat seperti yang biasa 

dilakukan oleh penafsir tradisional.  Yang menjadi 

dasar pembagian adalah kesatuan gramatikal dan 

pola, karena itu ada ayat yang disatukan dalam satu 

unit dan ada ayat yang dibagi-bagi. 

3. Melacak figures of composition26.  Hubungan antar 

bagian ditandai dengan adanya figures of composition, 

yang menentukan mengapa suatu unit diletakkan 

sedemikian rupa terhadap unit lain.  Dalam retorika 

Semit, ada tiga jenis figures of composition yaitu parallel, 

mirror, dan concentric.  Ketiganya merupakan bentuk 

simetri. Simetri ada dua, yaitu total dan parsial.  Berikut 

penjelasannya: 

a. Simetri total adalah ketika muncul pola sebagai 

berikut:ِ AB/A’B’,ِ ABC/A’B’C’,ِ ABC/A’B’C’/ِ

A”B”C”ِ (parallel composition),ِ ِ AB/B’A’,ِ

ABC/C’B’A’ (mirror composition),ِ danِ AB/x/B’A’,ِ

AB/x/A’B’,ِA/x/A’ِ(concentric composition).  

                                                 
26 Cuypers, The Composition, 61-102. 



33 

 

 

 

b. Simetri parsial dikenali dari kata-kata yang berulang.  

Kata tersebut dapat berada di awal, akhir, tengah, 

ataupun di ekor suatu blok ayat. 

Contoh di awal (96:9-13): 

Sudahkah 

kamu lihat 

Dia yang melarang hamba Tuhan 

yang shalat? 

Sudahkah 

kamu lihat 

Bagaimana jika dia ada atas 

petunjuk dan menghimbau pada 

takwa? 

Sudahkah 

kamu lihat 

Jika dia mendustakan dan berpaling? 

 

 

Contoh di ekor (112: 1–4) 

Katakan:ِ‘Tuhan Satu 

Tuhan tempat bergantung  

Tidak beranak dan tidak diperanakkan  

Dan dengannya  Tidak 

Satu 

pun 

 

4. Mengenali tema yang tertulis di pusat concentric composition27.  

Untuk tahap ini, Cuypers mengambil aturan-aturan dalam buku 

Chiasmus in the New Testament yang ditulis tahun 1942, yang 

ditulisِolehِNilsِWilhelmِLund.ِِ Lundِmenuliskanِtujuhِ‘hukum’ِ

yang menurutnya membentuk struktur teks Alkitab.  Perlu diingat 

bahwaِ‘hukum’ِdiِsiniِmerupakanِpanduanِumumِyangِmunculِ

dari analisis terhadap Alkitab. Menurut Cuypers, setidaknya ada 

lima hukum bisa ditemukan dalam Al-Qur’anِsebagaiِberikut: 

  

                                                 
27 Cuypers, The Composition, 109-131. 
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a. Pusat adalah turning point, menandai perpindahan tema dari 

bagian awal ke bagian akhir.   

 
Tabel 2.3 Analisis Retorika Semit pada (1:1-7)28 

 

Pusat merupakan bagian dimana ide yang berlawanan 

dengan ide pembuka dituliskan. 

 
           Tabel 2.4 Analisis Retorika Semit pada (5:2)29 

                                                 
28 Diadaptasi dari Cuypers, The Composition, 110. 
29 Diadaptasi dari Cuypers, The Composition, 110. 
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Ide-ide yang identik biasanya disebarkan sedemikian rupa sehingga 

terjadi secara ekstrim di pusat, dan tidak tertulis dibagian lain. 

  
Tabel 2.5 Analisis Retorika Semit pada (2:111-121)30 

                                                 
30 Diadaptasi dari Cuypers, The Composition, 115. 
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Ada pula ide-ide yang tertulis di pusat sebuah sistem, lalu 

terulang kembali pada bagian tepi dari sistem yang terkait dengan 

sistem pertama.  Sistem kedua nampaknya dibangun agar cocok 

dengan yang pertama.  Kita akan menyebut hal ini sebagai 

‘Hukumِperpindahanِdariِpusatِkeِtepi.’ 

 
Tabel 2.6 Analisis Retorika Semit pada (96:1-15)31 

 

b. Ada kecenderungan terms tertentu tersebar di posisi tertentu 

dalam sebuah sistem, seperti nama-nama agung di Mazmur 

atau kutipan di pusat dalam Perjanjian Baru. 

 

Selain berisi nama-nama agung/nama Tuhan dan kutipan, 

pusat juga bisa berisi pernyataan penting seputar 

kebijaksanaan, teologi, hukum, dan etika. 

                                                 
31 Diadaptasi dari Cuypers, The Composition, 117. 
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Tabel 2.7 Analisis Retorika Semit pada (2:115-117)32 

 

5. Setelah mengenali pusat dari tiap sistem, maka proses tafsir dapat 

dilakukan.   

 

F. Prinsip-prinsip Tafsir Al-Qur’an menurut Cuypers 

Tujuan analisis retorika Semit adalah memproduksi tafsir yang 

sedapat mungkin paling mendekati teks Al-Qur’an33.  Prinsip-prinsip 

yang diterapkan Cuypers dalam proses tafsir: 

1. Secara umum, makna dari suatu ayat atau member didapat 

menurut hubungan simetrinya dengan member lain dalam satu 

unit retorik. Hubungan inilah yang menjadi konteks dasar dalam 

ayat yang sedang dipelajari dan membuka jalan pada tafsir 

intratekstual yang mirip dengan metode tafsir qur’an bi 

al-qur’an34.  

2. Cuypers menolak adanya hukum nasikh-mansukh.  Cuypers 

menekankan untuk menghormati ayat Al-Qur’anِ secaraِ apaِ

adanya dan tidak menganggap ada ayat yang menganulir ayat 

lain35.  Hal ini karena seluruh ayat diperlukan dalam analisis 

retorika. Selain itu, sebagai pelengkap tafsir intratekstual, 

beberapa ayat membutuhkan tafsir intertekstual, yaitu merujuk 

pada referensi kitab sebelumnya. Cuypers mencontohkan 

polemikِmengenaiِ‘ayatِpenghapusan’ِ(2:104-106):  

                                                 
32 Diadaptasi dari Cuypers, The Composition, 129. 
33 Cuypers, The Composition, 155. 
34 Cuypers, The Composition, 155. 
35 Cuypers, The Composition, 156-171. 
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Tabel 2.8 Analisis Retorika Semit pada (2:104-106)36 

 

Cuypers berpendapat bahwa ayat ini tidak bicara tentang 

penghapusan ayat Al-Qur’anِ denganِ ayatِ Al-Qur’anِ lainnya,ِ

melainkan ayat kitab sebelumnya (Taurat) dengan ayat 

Al-Qur’an.ِ ِ Konteksِ pembicaraanِ ayatِ iniِ adalahِ keenggananِ

umat Yahudi dan Nasrani untuk mengakui kenabian Muhammad, 

yang berarti Muhammad berhak untuk mengubah ayat-ayat 

tertentu dalam Taurat.  Dengan demikian, seharusnya tidak ada 

ayat yang dianulir dalam proses tafsir. 

3. Penafsiran intertekstual juga melangkah lebih jauh dari sekedar 

referensi konteks dari kitab terdahulu.  Pembacaan struktur 

retorika surat Al-‘Alaq (96:1-5) yang disandingkan dengan Kitab 

Mazmur 95 (94):1-7 menunjukkan struktur yang identik. 

                                                 
36 Diadaptasi dari Cuypers, The Composition, 161. 
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Tabel 2.9  Perbandingan Analisis Retorika pada Surat 

Al-Alaq dan Kitab Mazmur37 

 

Berdasarkan hal ini, Cuypers menyimpulkan bahwa iqra 

bi-sm bukanِbermaknaِ‘bacalah’ِmelainkanِ‘sebutkanlahِnama’.ِِ

Bentuk iqra bi-sm tidak ditemukan lagi ditempat mana pun di 

Al-Qur’an,ِ sedangkanِ kataِ qara beshem ‘call’ merupakan 

ungkapan Hebrew yang berarti ‘ِsebutkanlahِnama’.ِِ Lebih lِanjut,ِ

Cuypers berpendapat bahwa ayat-ayat ini bukanlah bermakna 

suruhan pada Nabi Muhammad untuk menjalankan misi 

dakwahnya, melainkan ajakan untuk berdoa38. 

4. Dengan terbaginya struktur ayat pada posisi pusat dan tepi, maka 

terjadi hirarki prioritas makna.  Ayat yang ada di pusat berisi 

pesan moral yang universal dibandingkan dengan ayat-ayat di 

tepi. Cuypers berpendapat bahwa inti pesan Al-Qur’anِ terletakِ

pada ayat-ayat pusat, sedangkan ayat-ayat tepi merupakan narasi 

yang lebih menekankan pada konteks39.  Hal ini juga memberi 

konsekuensi hukum, seperti yang terjadi pada hukum minum 

khamr (5:91-92): 

“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya 

(meminum) khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, 

                                                 
37 Diadaptasi dari Cuypers, The Composition, 164. 
38 Cuypers, The Composition, 156-171. 
39 Cuypers, The Composition, 171-175. 
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mengundi nasib dengan panah, adalah termasuk 

perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan 

itu agar kamu mendapat keberuntungan. Sesungguhnya 

syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan 

dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum) 

khamar dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari 

mengingat Allah dan sembahyang; maka berhentilah 

kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu).” 

Sedangkan jika menurut analisis retorika, bagian pusat dari 

sistem yang memuat ayat ini jatuh pada ayat 93 yang lebih 

universal: 

 
Tabel 2.10  Analisis Retorika Semit pada (5:93)40 

 

Cuypers menyimpulkan bahwa ayat 93 justru bersikap lebih 

fleksibel pada larangan minum khamr.  Karena itu ayat 90-91 

bukanlah larangan mutlak minum khamr seperti yang selama ini 

diyakini penafsir muslim, melainkan peringatan untuk berhati-

hati agar minum khamr tidak membuat peminumnya berhenti 

mengingat Allah.   

Selain ayat tersebut, Cuypers juga menganalisis surat Al-Fātihahِ

dan berkesimpulan bahwa ayat 6-7 bicara mengenai manusia 

secaraِumum.ِِ‘Orangِyangِdimurkaiِdanِorangِyangِdibiarkanِ

sesat’ِbukanlahِsecaraِeksplisitِberartiِorangِYahudiِdanِNasrani.ِِ

Melainkan semua orang yang tidak berlaku adil.   

Satu lagi contoh ayat pusat yang seharusnya menjadi panutan 

universal adalah (5:69): 

 

                                                 
40 Diadaptasi dari Cuypers, The Composition, 170. 
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Tabel 2.11 Analisis Retorika Semit pada (5:65-71)41 

 

Pusat dari sistem ini ayat yang menjelaskan bahwa tidak masalah 

praktek keimanan menurut Yahudi, Sabian, atau Kristiani, semua 

yang percaya pada Allah dan Hari Akhir, dan melakukan amal baik 

tidak perlu merasa takut.  Ayat inilah yang seharusnya menjadi 

landasan pergaulan muslim dengan agama-agama lain, sebuah nilai 

universal dari Al-Qur’an. 

Tafsir yang diproduksi Cuypers sangat menarik karena menyuarakan 

hal yang berbeda dengan tafsir tradisional.  Tidak semua kesimpulan 

tafsirnya kontroversial, karena ada hal-hal yang bersesuaian dengan 

pendapat penafsir tradisional, walaupun bukan tafsir yang populer.  

                                                 
41 Diadaptasi dari Cuypers, The Composition, 111. 



42 

 

 

 

Namun eratnya keterkaitan antar ayat yang dijadikan argumen Cuypers 

membuat tafsirnya tidak bisa diabaikan sepenuhnya.   

Kelebihan utama karya Cuypers adalah berhasil menyajikan metode 

yang konsisten sejak awal sampai pada kesimpulan tafsirnya. Metode ini 

pun dapat dianalisis dan dikritik oleh peneliti lain. Seperti yang sudah 

disebutkan sebelumnya, ada cukup banyak peneliti yang meneliti 

koherensi Al-Qur’an,ِnamunِsejauhِiniِbaruِCuypersِyangِmenerbitkanِ

buku tersendiri mengenai metode yang dia gunakan.  Karya ini 

merupakan sumbangan penting pada studi internal teks Al-Qur’an,ِdanِ

seharusnya didukung untuk lebih dikembangkan di masa depan. 

 

 

 



 

 

43 

 

BAB III 

KRITIK TERHADAP CUYPERS DAN USULAN PERBAIKAN 

METODE 

 

A. Perkembangan teori Cuypers dan kritik terhadap metode 

tafsirnya 

Raymond Farrin, pengajar di American University of Kuwait,  

terinspirasi karya Cuypers, lalu melebarkan penelitian retorika pada 

seluruh Al-Qur’an.ِ ِ Dalamِ bukunya,ِ Structure and Qur’anic 

Interpretation: A Study of Simmetry and Coherence in Islam’s Holy Text, 

Raymond Farrin mengajukan bukti-bukti bahwa Al-Qur’anِ dalamِ

format finalnya tersusun rapi dalam sebuah tatanan simetris melingkar, 

yang disebut Ring Structure.   

Temuan Farrin ini memicu terjadinya kegairahan di kalangan sarjana 

muslim dan awam, karena di bagian kesimpulan bukunya, Farrin 

menyatakan bahwa adanya Ring Structure dalam Al-Qur’anِ

menandakan bahwa Al-Qur’anِ dikarangِ danِ disusunِ olehِ satuِ orangِ

yang sama, yaitu Nabi Muhammad1.  Hal ini tentu menggembirakan, 

karena silang pendapat mengenai siapa penyusun versi final Al-Qur’anِ

sudah terjawab secara ilmiah. Al-Qur’anِ tidakِ perluِ lagiِ diutak-utik 

untuk mendapatkan keindahan yang terkandung di dalamnya, karena 

versi final sudah terbukti tersusun dengan sangat rapi. Bahkan susunan 

ini dapat dijadikan bukti bahwa Al-Qur’anِmemangِkitabِajaib,ِkarenaِ

walaupun ayat-ayatnya turun dalam waktu berbeda-beda, ternyata 

setelah disatukan, seluruhnya tersusun rapi dalam satu struktur yang 

indah.  Gambar diagram Ring Structure pada surat Al-Baqarah pun 

sempat beredar luas di internet, diikuti dengan beragam tanggapan 

positif dari kalangan awam.   

                                                 
1 Farrin, Structure, 93. 
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Tabel 3.1 Gambar Diagram Ring Structure dalam Surat Al-

Baqarah2 

 

Namun kritik keras atas karya Cuypers dan Farrin pun muncul.  

Nicolai Sinai, profesor Studi Islam di Universitas Oxford, menyatakan 

bahwa Cuypers dan Farrin tidak sepenuhnya disiplin dalam 

mengekstraksi tema dari ayat-ayat Al-Qur’an,ِ sehinggaِ adaِ

kemungkinan bahwa Ring Structure yang mereka temukan sebenarnya 

tidak seketat klaim mereka.  Sinai menyatakan bahwa metode Farrin dan 

Cuypers harus benar-benar diteliti kembali sehingga benar-benar 

memunculkan struktur intrinsik Al-Qur’an,ِ bukannyaِ mencocok-

cocokkan Ring Structure di beberapa bagian Al-Qur’an3.   

Berikut poin-poin kritik Sinai terhadap Cuypers dan Farrin: 

1. Pembagian Cuypers akan adanya gaya literatur Semit dan Non-

Semit/Yunani terlalu menyederhanakan masalah. Dunia 

intelektual dan religius yang berkembang di masa akhir Zaman 

                                                 
2  Diadaptasi dari Abu Zakariya, Ring Theory: The Qur’an Structural 

Coherence, diterbitkan dalam situs islam21c.com September 2015, diakses 14 

September 2022 
3  Nicolai Sinai, ‘Review Essay: Going Round in Circles’,in Journal of 

Qur’anic Studies (Oxford: University of Oxford, 2017), 120. 
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Antik telah lama saling bercampur dan mempengaruhi 4 .  

Terdapat fakta bahwa Ring Composition juga terdeteksi dalam 

karya-karya epic Homer, seperti yang diteliti oleh Mary Douglas5. 

2. Penempatan Al-Qur’anِ dalamِ kategoriِ literaturِ Semitِ justruِ

memaksa pembaca untuk menimpakan struktur eksternal pada 

Al-Qur’an,ِ walaupunِ Cuypersِ mengklaimِ bahwaِ metodenyaِ

ditujukan untuk menemukan struktur intrinsik Al-Qur’anِ yangِ

bebas dari bias pembaca.  Hal ini akan nampak dari analisis 

lanjutan, bahwa sesungguhnya tidak semua ayat secara konsisten 

memiliki hubungan konsentrik seperti yang dikatakan Cuypers6. 

3. Cuypers kerap mengabaikan akhir ayat yang ditandai jelas oleh 

rima, demi menemukan struktur konsentrik7.   

4. Penandaan tematik pada bagian-bagian ayat (misalnya tema A 

berkorespondensiِdenganِtemaِA’)ِsesungguhnyaِtidakِberlakuِ

eksklusif.  Misalnya, Neal Robinson dalam bukunya Discovering 

the Qur’an: A Contemporary Approach to a Veiled Text, 

menunjukkan bahwa tiga ayat terakhir dari surat Al-Baqarah 

sebenarnya berkorespondensi dengan banyak sekali ayat lain di 

sepanjang surat Al-Baqarah8.  Hal ini menimbulkan pertanyaan 

apakah tema-tema yang dianggap berkorespondensi oleh 

Cuypers-Farrin itu memang muncul secara intrinsik ataukah hasil 

pemilihan secara sengaja untuk mendukung struktur konsentrik9.  

5. Pemilihan tema-tema yang saling berkorespondensi 

sesungguhnya generik dan terlalu menyederhanakan isi 

kelompok ayat yang dipilih. 

6. Sebagian keterkaitan tema antar ayat yang ditunjukkan oleh 

Cuypers sesungguhnya adalah tambahan kata yang muncul 

karena masalah penerjemahan dari bahasa Arab ke bahasa 

Inggris, sehingga tidak dapat dikatakan bahwa tema tersebut 

benar-benar tertulis dalam ayat10. 

7. Cuypers menyederhanakan koherensi ayat-ayat Al-Qur’anِ

sekadar menjadi hubungan konsentrik.  Padahal dengan analisis 

                                                 
4 Sinai, Going Round, 109. 
5 Douglas, Thinking in Circles, 101-124. 
6 Sinai, Going Round, 110. 
7 Sinai, Going Round, 111. 
8 Neal Robinson, Discovering the Qur’an: A Contemporary Approach to a 

Veiled Text, (London, SCM Press, 2003), 221-223.   
9 Sinai, Going Round, 115. 
10 Sinai, Going Round, 117. 
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teks yang menandai paralelisme, simetri, dan kata kunci, 

sebenarnya ayat-ayat Al-Qur’anِmemilikiِhubunganِrumitِyangِ

saling berkaitan dan bertumpuk satu-sama lain.  Menganggap 

ayat-ayat ini hanya terhubung dalam simetri sederhana yang 

membentuk struktur konsentrik, justru terlalu menyepelekan 

kerumitan dan keindahan Al-Qur’an11.    

8. Pernyataan Farrin mengenai terbuktinya kemukjizatan 

Al-Qur’anِkarenaِadanyaِRing Composition didalamnya, dikritik 

Sinai sebagai suatu bentuk pernyataan yang tidak perlu, karena 

mengalihkan perhatian pembaca dari semangat kritis pada 

metode analisis retorik ke klaim teologis yang berada di luar 

kajian ilmiah. 

Pada akhir esainya, Sinai menghimbau agar peneliti lebih fokus 

pada penandaan teks, misalnya pada pergeseran tema, perubahan ritme, 

dan perubahan pembicara pada ayat-ayat Al-Qur’an.ِِSetelahِpenandaanِ

ini selesai, barulah bisa dievaluasi apakah benar terdapat Ring structure 

dalam Al-Qur’an12.   

 Sedangkan dalam masalah pengaruh Metode Analisis Retorika 

Semit pada tafsir, Aqdi Rofiq Asnawi mengkritik penerapannya  sebagai 

berikut13: 

1. Inkonsistensi dalam partisi teks.  Walaupun Cuypers mengklaim 

bahwa metode analisa retorika Semit menekan subjektifitas 

penafsir, ternyata tetap terjadi subjektifitas karena tiap peneliti 

dapat menerapkan pembagian ayat-ayat menjadi beberapa bagian 

yang berbeda, dengan kesimpulan interpretasi yang berbeda pula. 

2. Mereduksi keutuhan maksud ayat.  Contohnya interpretasi 

Cuypers pada surah Al-Bayyinah yang janggal karena 

memaksakan hubungan antara kalimat dīn al-qayyimah (agama 

yang lurus) pada ayat 5 dan dīn  man khashiya rabbah (agama 

orang yang takut pada Tuhannya) di akhir ayat 8. Asnawi 

mempertanyakan kesimpulan Cuypers yang mengatakan bahwa 

berdasarkan struktur, agama yang lurus adalah agama orang yang 

takut pada Tuhannya. Menurut Asnawi, hal ini berarti Cuypers 

tidak memperhatikan adanya kata dhālika di ayat 8, sehingga 

kesimpulan Cuypers tersebut telah mereduksi makna 

                                                 
11 Sinai, Going Round, 118. 
12 Sinai, Going Round, 120. 
13Aqdi Rofiq Asnawi, Koherensi Struktur Al-Qur’an dalam perspektif Semitic 

Rhetorical Analysis (SRA) dalam Intrepretasi Al-Qur’an Michel Cuypers, (Surabaya: 

Disertasi UIN Sunan Ampel  2021), 189-199. 



47 

 

 

 

keseluruhan ayat 8 yang bicara tentang imbalan bagi orang-orang 

yang takut pada Tuhannya. 

3. Tidak merujuk kepada hadis Nabi.  Metode analisa retorika 

sepenuhnya berdasarkan teks Al-Qur’anِ danِ strukturِ yangِ

ditemukan di dalamnya, sehingga tidak memerlukan hadis untuk 

mengambil kesimpulan tafsir.  Ini diluar tradisi tafsir Al-Qur’anِ

sepanjang sejarah Islam. 

4. Tidak menyebutkan perbedaan qiraat.  Sama seperti poin 3, 

Cuypers juga tidak memperhatikan perbedaan qiraat yang dapat 

menghasilkan makna berbeda.  Kesimpulan tafsirnya menjadi 

bermasalah jika ditinjau dari bidang fikih. 

5. Mengabaikan aspek Asbab al-Nuzul.  

Walaupun demikian, Asnawi tetap menyatakan bahwa metode 

Cuypers layak untuk digali lebih lanjut sebagai upaya untuk 

membumikan Al-Qur’an. 

 

B. Kelebihan dan kekurangan teori Cuypers 

Gagasan-gagasan Cuypers dalam analisis dan penafsiran Al-Qur’anِ

merupakan ide yang berani, bahkan kontroversial karena memiliki 

konsekuensi pada penentuan fikih.  Nicolai Sinai mengkritik metode 

analisisnya, sedangkan Asnawi mempertanyakan kompetensi Cuypers 

dalam mengeluarkan karya tafsir, karena Cuypers adalah seorang 

penganut Katolik yang taat.  Asnawi berpendapat bahwa Cuypers tidak 

memenuhi syarat penafsir yang haruslah seorang muslim yang lurus 

keyakinannya14.   

Karena Al-Qur’anِ diyakiniِ olehِ umatِ Islamِ sebagaiِ kalamِ Allahِ

yang wajib diimani dan diikuti dalam praktek kehidupan sehari-hari, 

maka tidak sembarangan orang diberi wewenang untuk menjadi mufassir.  

Quraish Shihab mengutip pendapat Imam Jalaluddin as-Sayuthy dalam 

buku al-Iqtan, bahwa setidaknya ada lima belas jenis ilmu yang harus 

dikuasai seorang muffasir.  Selain itu ada empat syarat minimal yang 

harus dipenuhi, salah satunya adalah penafsir harus berakidah lurus.  

Karena itu penafsiran dari non-muslim tidak dapat diterima15.  

                                                 
14 Aqdi Rofiq Asnawi, Koherensi Struktur Al-Qur’an dalam perspektif Semitic 

Rhetorical Analysis (SRA) dalam Intrepretasi Al-Qur’an Michel Cuypers, (Surabaya: 

Disertasi UIN Sunan Ampel  2021), 10. 
15 Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut 

Anda Ketahui dalam Memahami ayat-ayat Al-Qur’an, (Jakarta: Penerbit Lentera, Juni 

2005), 395-399. 
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Setelah membedah pemikiran Cuypers, saya berpendapat bahwa 

kritik Sinai maupun Asnawi tidak sepenuhnya tepat.  Berikut kelebihan 

gagasan Cuypers menurut saya: 

1. Cuypers secara konsisten menerapkan Metode Analisis Retorika 

Semit dengan teliti pada ayat-ayat Al-Qur’an.ِِKritikِSinaiِbahwaِ

Cuypers mengada-adakan hubungan konsentrik salah sasaran, 

karena hubungan konsentrik hanyalah salah satu bagian dari ciri 

retorika Semit.  Inti dari retorika Semit adalah simetri dalam 

berbagai bentuk, dan simetri muncul secara berjenjang pada tiap 

level teks Al-Qur’an.ِِAdapunِkritikِbahwaِCuypersِseringkaliِ

menabrak akhir ayat yang ditandai jelas oleh rima, sebenarnya 

tidak perlu jadi polemik jika dipahami bahwa Cuypers memang 

tidak membagi member berdasarkan ayat yang kita pahami 

selama ini, melainkan berdasarkan hubungan gramatikal dan 

proporsi kalimatnya. Karena itu adanya perbedaan pembagian 

member yang berujung pada perbedaan pemilihan ayat pusat dan 

tepi seperti yang dikritik oleh Asnawi tidak mengubah fakta 

bahwa Metode Analisis Retorika Semit telah berhasil 

menunjukkan bahwa Al-Qur’anِ adalahِ teksِ yangِ memilikiِ

struktur utuh yang ayatnya terkait erat satu sama lain. 

2. Walaupun kontroversial, tafsir yang dihasilkan Cuypers adalah 

konsekuensi dari metode analisisnya. Kritik Asnawi bahwa 

Cuypers tidak merujuk pada asbab an-nuzul dan hadis 

sebenarnya tidak relevan, karena sejak awal Cuypers 

menegaskan bahwa dia mengutamakan pembacaan tafsir 

berdasarkan struktur yang ditemukan.  Cuypers mengambil 

rujukan dari Alkitab jika diperlukan untuk melengkapi konteks 

beberapa ayat dengan alasan adanya kesamaan struktur, namun 

selebihnya semua tafsirnya muncul dari analisis retorika. 

3. Cuypers berhasil memberi argumentasi ilmiah bahwa tidak 

semua ayat Al-Qur’anِ adaِ padaِ hirarkiِ prioritasِ yangِ sama.ِِ

Gagasan mengenai ada ayat-ayat yang universal dengan nilai 

yang abadi sedangkan ayat-ayat selainnya bersifat kontekstual 

tergantung pada tempat dan waktu sehingga dapat ditafsir ulang 

sesuai perkembangan zaman, diajukan juga oleh Muhammad 

Shahrur. Shahrur mendapatkan kesimpulan tersebut setelah 

menganalisis Al-Qur’anِsecaraِlinguistikِdenganِbersandarِpadaِ

metode linguistic Abu Ali Al-Farisi, Ibnu Jinnu, Abdul Qahir 
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al-Jurnaji, dan syair Arab Jahiliyah 16 .  Namun Shahrur tidak 

menuliskan metode penelitiannya secara sistematis. 

4. Dengan Metode Analisis Retorika Semit, Cuypers menghormati 

seluruh ayat Al-Qur’anِ sebagaimanaِ adanya,ِ baikِ isiِ maupunِ

strukturnya.  Tidak ada ayat yang diabaikan karena dianggap 

telah dianulir oleh ayat lain.  Ayat-ayat juga tidak perlu diubah 

susunannya,ِdiacakِdalamِsusunanِyangِdianggapِ‘lebihِtepat’ِ

secara kronologis maupun tematis.  Dengan cara ini, untuk 

memahami suatu topik dalam Al-Qur’an,ِmauِtakِmauِseorangِ

penafsir harus melihat pada seluruh ayat, tidak hanya ayat yang 

memiliki kata kunci terkait seperti yang biasanya diterapkan pada 

tafsir maudhu’i.  Al-Qur’anِ betul-betul menjadi satu kesatuan 

utuh yang harus dipahami seluruhnya sebelum dapat menarik 

makna mengenai suatu topik.  

5. Sistem rujukan pada kitab terdahulu (Alkitab, Taurat) yang 

dipromosikan Cuypers sesungguhnya sesuai dengan himbauan 

Al-Qur’anِpadaِ(24:34): 

“Dan sesungguhnya Kami telah menurunkan kepada kamu 

ayat-ayat yang memberi penerangan, dan contoh-contoh dari 

orang-orang yang terdahulu sebelum kamu dan pelajaran 

bagi orang-orang yang bertakwa.” 

Sayang sekali, jarang sekali ada penafsir muslim yang mau 

mengambil referensi dari kitab terdahulu secara detil dan 

konsisten.  Salah satu penghalang dalam menggunakan kitab 

terdahulu sebagai referensi, adalah adanya anggapan bahwa kitab 

terdahulu bukanlah kitab asli. 

6. Metode Analisis Retorika Semit membuka kesempatan bagi 

siapapun untuk mempelajari Al-Qur’anِ secaraِ ilmiah,ِ baikِ

berasal dari tradisi muslim/Arab maupun tidak.  Hal ini 

menonjolkan sifat universalitas Al-Qur’anِsepertiِyangِdiyakiniِ

oleh muslim: 

“Allah menganugerahkan al hikmah kepada siapa yang 

dikehendaki-Nya. Dan barangsiapa yang dianugerahi 

hikmah, ia benar-benar telah dianugerahi karunia yang 

banyak. Dan hanya orang-orang yang berakallah yang dapat 

mengambil pelajaran.” (2:269) 

Sedangkan kelemahan gagasan Cuypers adalah: 

                                                 
16  Muhammad Shahrur, Prinsip dan Dasar Hermeneutika Al-Qur’an 

Kontemporer, (Yogyakarta: Kalimedia, 2021), 57. 
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1. Metode Analisis Retorika Semit adalah metode yang tumbuh dan 

dibangun dari penelitian terhadap Alkitab.  Baik Cuypers 

maupun Menet tidak merinci seberapa jauh penelitian retorika 

Alkitab merujuk pada bahasa aslinya (Yunani, Hebrew, 

Aramaik) ataukah lebih didasarkan pada terjemahan bahasa lain 

(Perancis, Inggris).  Adakah perbedaan jika Metode Analisis 

Retorika Semit dibangun berdasarkan bahasa lain?  Jika ada 

perbedaan, maka tentu akan muncul prinsip-prinsip yang berbeda 

jika metode ini diterapkan pada Al-Qur’anِyang berbahasa Arab.  

Seberapa jauh perbedaannya?  Koreksi macam apa yang 

diperlukan untuk memunculkan metode khusus untuk retorika 

Al-Qur’an?ِِHalِ iniِ tidakِdibahasِdalamِbaikِdalamِpenelitianِ

Menet maupun Cuypers. 

2. Metode Analisis Retorika Semit cukup rumit bahkan sejak dari 

penentuan member (unit kedua terkecil).  Walaupun Cuypers 

mengklaim bahwa penerapan metode ini akan menghasilkan 

kesimpulan yang sama siapapun penelitinya, pada kenyataannya 

ada ruang cukup lebar bagi tiap peneliti dalam menentukan 

sendiri jumlah member suatu ayat.  Seperti yang dikritik oleh 

Sinai, pada akhirnya metode ini tetap tidak bisa menghilangkan 

opini pribadi peneliti pada hasil akhir tafsir Al-Qur’an.ِِِ

Seharusnya ada cara lebih mudah untuk menentukan unit-unit 

blok ayat, suatu metode yang lebih cocok dengan sifat-sifat 

retorika bahasa Arab. 

3. Sistem tafsir yang ditentukan dengan Metode Analisis Retorika 

Semit bergantung pada struktur pusat dan tepi.  Karena ayat pusat 

menjadi pilar dalam penentuan konteks makna keseluruhan, 

penentuan ayat pusat perlu ditetapkan dengan hati-hati. Hal ini 

sulit karena metode analisis sudah rumit sejak awal sehingga 

malah membuka peluang subjektifitas yang selama ini 

diharapkan seminimal mungkin.  Selain itu, walaupun Cuypers 

mengatakan bahwa Metode Analisis Retorika Semit akan 

melibatkan seluruh ayat untuk menentukan makna, sejauh ini 

belum ada demonstrasi analisis retorika untuk menegakkan 

makna suatu kata dalam Al-Qur’an,ِ karenaِ menurutِ tafsirِ
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tradisional, makna kata Al-Qur’anِ dapatِ berbeda-beda 

tergantung pada qiraatnya17. 

4. Walaupun Cuypers berhasil menunjukkan bahwa Al-Qur’anِ

memiliki koherensi mengagumkan dan bisa dipahami oleh 

manusia secara universal, namun secara ironis Metode Analisis 

Retorika Semit juga mengindikasikan bahwa Al-Qur’an tِidakِadaِ

bedanya dengan naskah teks Semit lainnya, karena dapat 

dianalisis dan ditafsirkan dengan metode yang sama.  Syarat 

bahwa seorang penafsir haruslah muslim yang taat juga menjadi 

tidak relevan, karena nyatanya siapapun bisa melakukan analisis 

dan mengeluarkan karya tafsir.  Hal ini dapat menimbulkan 

konsekuensi serius pada kepercayaan muslim pada ‘ijaz 

Al-Qur’anِmaupunِdasar-dasar penentuan hukum fiqih.  

   

C. Usulan Perbaikan Metode Cuypers 

Metode Analisa Cuypers merupakan terobosan dalam perkembangan 

tafsir Al-Qur’an,ِkarenaِmenyediakanِlandasanِilmiahِyangِsistematisِ

untuk analisa ayat-ayat Al-Qur’anِ yangِ memungkinkanِ munculnyaِ

karya tafsir yang sepenuhnya didasarkan pada teks Al-Qur’anِsendiri, 

nyaris tanpa rujukan eksternal pada hadis maupun kritik sejarah.            

Al-Qur’anِ diperlakukanِ murniِ sebagaiِ teks,ِ sumberِ data,ِ yangِ

kemudian dianalisa secara koheren untuk memunculkan tafsir yang 

sepenuhnya berdasar pada internal teks itu sendiri.  Penelitian tafsir       

Al-Qur’anِ berdasarkanِ teksِ internalِ perluِ didorongِ agarِ lebihِ

berkembang di masa depan, sebagai pelengkap dari tafsir eksternal yang 

sudah menjadi tradisi muslim selama berabad-abad.   

Untuk mendorong hal ini, metode Cuypers yang berdasarkan analisa 

Retorika Semit perlu disempurnakan.  Saya mengusulkan agar 

penyempurnaan tersebut ditempuh dengan dua cara, yaitu menentukan 

struktur Al-Qur’anِberdasarkanِkekhasanِontologiِteksِAl-Qur’anِyangِ

berbahasa Arab dan menelusuri makna kata berdasarkan hubungan 

logika yang ditemukan dalam strukturnya.  Berikut penjelasan mengenai 

kedua hal tersebut. 

 

                                                 
17  Salman Harun, dkk, Kaidah-kaidah Tafsir: Bekal Mendasar untuk 

Memahami Makna Al-Qur’an dan Mengurangi kesalahan Pemahaman, (Jakarta: Qaf 

Media Kreativa, 2017), 69. 
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D. Menempatkan Al-Qur’an sebagai teks Bahasa Arab yang unik 

Kekurangan mendasar teori Cuypers adalah menempatkan teks 

Al-Qur’anِ samaِ sepertiِ teksِ Semit lainnya, padahal secara ontologis 

Al-Qur’anِmemilikiِciriِkhasِyaituِdipercayaِsebagaiِwahyuِAllahِdanِ

diturunkan dalam Bahasa Arab yang unik.  Bahasa Arab yang digunakan 

dalam Al-Qur’anِberbedaِdenganِBahasaِArabِyangِdigunakanِdalamِ

percakapan sehari-hari.  Mayoritas ulama menganggap bahwa 

perbedaannya terletak pada susunan dan keindahan sastranya, sebagai 

bukti kemukjizatan Al-Qur’an.ِ Menganggapِ Al-Qur’anِ sebagaiِ teksِ

Semit biasa membuat peneliti kehilangan fakta bahwa Al-Qur’anِadalahِ

teks Bahasa Arab dengan keunikan tersendiri.   

 Karena tidak memandang Al-Qur’anِsebagaiِteksِArabِyangِunik,ِ

maka dalam menentukan adanya term, member, segment, piece, part, dan 

seterusnya, Cuypers tidak mendasarkan secara ketat pada keberadaan 

kata asli Bahasa Arabnya, melainkan sudah dibantu lewat terjemahan. 

Walaupun Cuypers berusaha menerjemahkan Al-Qur’anِ sedekatِ

mungkin dengan bahasa aslinya, tetap saja ada kata tambahan atau justru 

kata yang hilang dalam penerjemahan karena adanya sifat parataxis 

dalam teks Al-Qur’an.ِِSepertiِyangِsudahِdidefinisikanِolehِCuypersِ

sendiri, parataxis adalah rangkaian anak kalimat tanpa penghubung jelas 

satu sama lainnya.  Demi kemudahan pemahaman, penerjemah terpaksa 

menambahkanِ kataِ penghubungِ sepertiِ ‘yaitu’ِ atauِ ‘sedangkan’,ِ

sementara pada teks aslinya kata tersebut tidak ada.   

Selain itu, dalam metode tafsir tradisional, ada yang disebut sebagai  

Khitābat Al-Qur’an.  Quraish Shihab mendefinisikan khitābat sebagai 

percakapan yang memiliki unsur-unsur seperti pembicara, mitra bicara, 

tempat, waktu, kondisi, serta bentuk susunan dan cara mengekspresikan 

tujuan pembicaraan, apakah berupa ujian, celaan, atau lainnya.  Hal-hal 

tersebut dapat mempengaruhi kesimpulan makna dari ayat18.  Dalam teks 

arab, hal-hal di atas sudah terkandung dalam bentukan satu kata. 

Sedangkan jika diterjemahkan dalam bahasa Inggris atau Indonesia, 

diperlukan kata sisipan yang membantu memperjelas makna kalimat.  

Hal ini tentu memperumit upaya penentuan term dan member jika teks 

Al-Qur’anِdianalisis berdasarkan terjemahannya. 

  Karena itu saya mengusulkan untuk analisis teks, Al-Qur’anِ

ditempatkan sesuai dengan pandangan ontologisnya menurut muslim, 

yaitu teks dengan Bahasa Arab yang unik.  Keyakinan bahwa Al-Qur’anِ

adalah wahyu Allah tidak dapat dimasukkan dalam penelitian yang 

                                                 
18 Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, 296. 
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bersifat ilmiah, namun dapat dihormati dengan cara menggunakan 

seluruh ayat Al-Qur’anِdalamِbahasaِaslinyaِuntukِditeliti.ِِPenerapanِ

prinsip ini justru akan dapat memunculkan hasil analisis yang unik, 

karena tidak berusaha menyamakan Al-Qur’anِdenganِ sifatِ teksِ yangِ

lain.  Kalau ada struktur yang muncul, maka struktur tersebut dapat 

diklaim sebagai struktur intrinsik Al-Qur’anِyangِorisinal. 

Dengan menempatkan Al-Qur’anِsebagaiِteksِdenganِbahasaِArabِ

yang unik, segera nampak bahwa bahasa Arab yang digunakan dalam 

Al-Qur’anِ memilikiِ ciriِ khas.ِ Ciriِ khasِ pertamaِ adalahِ adanyaِ

pengulangan kata dan kalimat sepanjang teks Al-Qur’an.ِِِِSelamaِini,ِ

pengulangan kata dianggap sebagai kelemahan Al-Qur’an,ِ suatuِ halِ

yang mubazir dan membingungkan.  Namun jika dihadapkan pada 

metode analisis teks, sebenarnya pengulangan kata dapat menjadi 

penanda jelas mengenai adanya struktur intrinsik teks Al-Qur’an. 

  Cuypers sendiri telah memperhatikan hal ini sebagai penanda 

figures of composition untuk melacak adanya simetri dalam teks 

Al-Qur’an.ِ Namunِ jikaِ Cuypersِ benar-benar memperhatikan adanya 

simetri dalam pengulangan kata Arab, maka seharusnya bagan hubungan 

antar ayat bukanlah berbentuk cincin yang rapi, melainkan saling silang 

satu sama lainnya. 

Hal ini sudah diingatkan oleh Sinai dalam kritiknya terhadap 

Cuypers.  Sinai mencoba menganalisis bagian awal surat Al-Baqarah 

dengan mempertahankan kata-kata Bahasa Arabnya, setidaknya kata 

yang menurutnya adalah inti dari ayat tersebut. Hasilnya adalah seperti 

ini:  
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Tabel 3.2  Analisis Sinai terhadap (2:1-5) 19 

 

Sinai memilih menggunakan kata-kata kunci dalam satu ayat sebagai 

dasar pembentukan struktur, dan menemukan bahwa keterkaitan antar 

ayat tidaklah membentuk cincin yang simetris, melainkan saling 

bersilangan satu sama lain.  Menurut Sinai hal ini seharusnya menjadi 

perhatian utama dalam upaya membangun stuktur Al-Qur’an,ِdanِtidakِ

memaksakan bentuk simetri cincin demi mendukung teori Retorika 

Semit.  

Pemilihan kata kunci berdasarkan kata yang berulang pada ayat juga 

memastikan bahwa kata kunci tema tidak dipilih berdasarkan 

kesimpulan analis pada makna satu ayat, melainkan dipilih karena 

memang kata tersebut diulang pada ayat atau pada kumpulan ayat.   

Keunikan kedua dalam teks Al-Qur’anِ adalahِ adanyaِ akarِ kata.ِِ

Quraish Shihab mengutip Ustman Ibnu Jinni (932-1002 M), menekankan 

bahwa pemilihan huruf-huruf kosakata bahasa Arab mengandung 

falsafah Bahasa tersendiri.  Kosakata Bahasa Arab pada umumnya 

memiliki dasar tiga huruf mati yang bisa dibentuk dalam berbagai pola.  

Namun dari semua bentuk tersebut yang pada akhirnya memiliki makna 

berbeda, tetap mengandung satu makna dasar.   

Quraish Shihab mencontohkan tiga huruf yang membentuk kata qâla 

 yakni qaf, wauw, dan lam, dapat dibentuk enam bentuk kata yang (قول )

maknanya berbeda-beda, namun semua mengandung makna dasar yaitu 

                                                 
19 Diadaptasi dari Sinai, Going Round, 118. 
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gerakan.  Contoh selanjutnya kata qara’a ( قرأ ).  Ketiga huruf 

pembentuknya dapat dibolak-balik urutannya, namun tetap ada makna 

untuk tiap kata yang dibentuknya, yang semua mengandung makna 

‘tenang’20.  

Dalam Al-Qur’an,ِ menelusuriِ kata-kata yang berakar sama akan 

memberikan konteks penggunaan kata tersebut dalam kalimat yang 

berbeda-beda.  Hal ini tentu akan membantu pemahaman mengenai 

makna khusus kata tersebut dalam Al-Qur’an.ِ ِ Untukِ ituِ diperlukanِ

analisis pada konteks dan keterkaitan kata tersebut dengan kata-kata lain 

yang mengitarinya. Jadi makna suatu kata tidak ditentukan sebelum 

penafsiran pada Al-Qur’an,ِ melainkanِ ditentukanِ setelahِ analisisِ

konteks pada berbagai ayat yang menggunakan kata tersebut.   

Menilik dua sifat bahasa Arab yang khas Al-Qur’anِ tersebut,ِ sayaِ

akan membuat analisis berdasarkan kata yang berulang dan kata yang 

berakar kata sama untuk melihat apakah memang ada keistimewaan pada 

kedua penanda bahasa tersebut dalam susunan Al-Qur’an.ِ 

 

E. Melacak hubungan logika ayat untuk menafsir makna 

Setelah menganalisis ayat-ayat secara berjenjang, Cuypers 

menemukan adanya ayat-ayat yang terletak di pusat sistem dan ayat-ayat 

yang melingkupinya di tepian.  Pembedaan ayat pusat dan tepi ini 

kemudian menjadi bahan untuk menarik kesimpulan tafsir Al-Qur’an.ِِ

Cuypers meminjam kesimpulan-kesimpulan dari Nils Wilhelm Lund 

untukِmenegaskanِadanyaِ‘hukum-hukum’ِpadaِpusatِdanِtepiِsistemِ

sebagai dasar proses penafsiran.  Dengan cara ini, Cuypers menemukan 

bahwa tidak semua ayat memiliki tingkat prioritas yang sama.  Cuypers 

menyimpulkan bahwa pesan yang tertulis di ayat pusat adalah nilai inti 

Al-Qur’an,ِsedangkanِayatِtepiِmenyediakanِkonteks. 

Pemilahan ayat seperti ini juga diajukan oleh Shahrur. Namun 

Shahrur tidak menuliskan secara detil metode yang dia gunakan untuk 

membedakan ayat yang memiliki pesan universal dan mana ayat yang 

membahas konteks budaya.  Shahrur hanya menjelaskan bahwa ayat 

berisi konteks budaya harus ditafsir ulang setiap ada perubahan zaman. 

Pendapat ini akhirnya menuai kritik karena Shahrur tidak menjelaskan 

metode yang dia gunakan untuk membedakan ayat universal dan ayat 

budaya.   

 

                                                 
20 Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, 37-39. 
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Sebagai pengganti dari metode penentuan pusat dan tepi, saya 

mengajukan penelusuran hubungan logika dalam ayat-ayat Al-Qur’anِ

sebagai cara untuk menarik kesimpulan tafsir. 

Keberadaan hubungan logika dalam Al-Qur’anِ disebutkanِ olehِ          

Al-Ghazali dalam bukunya Al-Qistas Al-Mustaqim. Al-Ghazali 

mengutip ayat (57:25): 

“Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan 

membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan 

bersama mereka Al Kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia 

dapat melaksanakan keadilan. Dan Kami ciptakan besi yang 

padanya terdapat kekuatan yang hebat dan berbagai manfaat 

bagi manusia, (supaya mereka mempergunakan besi itu) dan 

supaya Allah mengetahui siapa yang menolong (agama)Nya dan 

rasul-rasul-Nya padahal Allah tidak dilihatnya. Sesungguhnya 

Allah Maha Kuat lagi Maha Perkasa.” 

Al-Ghazali menafsirkan kata mizan dalam ayat 57:25 sebagai 

silogisme, yang dapat digunakan oleh manusia untuk menimbang 

kebenaran21.  Al-Ghazali membahas tentang silogisme sebagai wacana 

kontra terhadap tradisi beragama yang sekadar menuruti perkataan  

pemuka agama.  Lewat silogisme yang terkandung dalam Al-Qur’an,ِ

manusia dapat paham tentang Tuhan dengan menggunakan akalnya.  

Dalam bukunya, Al-Ghazali memusatkan perhatian pada ayat-ayat yang 

mengandung dialog serta argumen.  Ayat-ayat tersebut dikomposisikan  

ulang sehingga silogisme yang dikandungnya dapat terlihat jelas.  

Ada lima jenis silogisme yang ditulis Al-Ghazali, yang diistilahkan 

dengan sebutan22: 

1. Greater Balance of Equivalence (Mīzān al-akbar min mawāzin 

al-ta’ādul). 

Contohnya surat (2: 258-260): 

“Apakah kamu tidak memperhatikan orang yang mendebat 

Ibrahim tentang Tuhannya (Allah) karena Allah telah 

memberikan kepada orang itu pemerintahan (kekuasaan). 

Ketika Ibrahim mengatakan: "Tuhanku ialah Yang 

menghidupkan dan mematikan," orang itu berkata: "Saya 

dapat menghidupkan dan mematikan". Ibrahim berkata: 

"Sesungguhnya Allah menerbitkan matahari dari timur, 

                                                 
21 Al-Ghazali, Al-Qistas al-Mustaqim, terjemahan oleh Richard J. McCarty 

dalam Library of Classical Arabic Literature, (Woodbridge: Twayne Publishers, 1980), 

289. 
22 Al-Ghazali, Al-Qistas, 291-304. 
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maka terbitkanlah dia dari barat," lalu terdiamlah orang 

kafir itu; dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-

orang yang zalim. 

Ayat tersebut dikomposisi ulang untuk memperjelas kandungan 

silogismenya menjadi: 

∙Barangsiapa yang dapat menerbitkan matahari adalah Tuhan 

∙Hanya Tuhanku yang dapat menerbitkan matahari 

∴ Maka Tuhanku adalah Tuhan yang sejati, dan kamu 

(Namruz) bukan Tuhan. 

2. Middle Balance of Equivalence (al-mīzān al-awsat). 

Contohnya (6:77): 

“Kemudian tatkala dia melihat bulan terbit dia berkata: 

"Inilah Tuhanku". Tetapi setelah bulan itu terbenam, dia 

berkata: "Sesungguhnya jika Tuhanku tidak memberi 

petunjuk kepadaku, pastilah aku termasuk orang yang sesat". 
Ayat ini dikomposisi menjadi: 

∙Bulan adalah sesuatu yang tenggelam. 

∙Namun Tuhan bukanlah sesuatu yang tenggelam. 

∴Maka bulan bukan Tuhan. 

3. Lesser Balance of Equivalence (al-mīzān al-ashgar). 

Contohnya (6:91): 

“Dan mereka tidak menghormati Allah dengan 

penghormatan yang semestinya, di kala mereka berkata: 

"Allah tidak menurunkan sesuatupun kepada manusia". 

Katakanlah: "Siapakah yang menurunkan kitab (Taurat) 

yang dibawa oleh Musa sebagai cahaya dan petunjuk bagi 

manusia, kamu jadikan kitab itu lembaran-lembaran kertas 

yang bercerai-berai, kamu perlihatkan (sebahagiannya) 

dan kamu sembunyikan sebahagian besarnya, padahal 

telah diajarkan kepadamu apa yang kamu dan bapak-

bapak kamu tidak mengetahui(nya)?" Katakanlah: "Allah-

lah (yang menurunkannya)", kemudian (sesudah kamu 

menyampaikan Al Quran kepada mereka), biarkanlah 

mereka bermain-main dalam kesesatannya.” 

Bentuk silogisme ayat ini adalah bantahan untuk Bani Israil: 

∙Musa adalah manusia 

∙Musa menerima kitab petunjuk 

∴Maka manusia telah menerima kitab petunjuk 
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4. Balance of Concomitance (al-mīzān al-talāzum). 

Ini adalah ayat-ayat yang mengandung silogisme hipotetik yang 

ditandaiِdenganِpolaِ‘jika…ِmaka’ِ(21:22): 

“Sekiranya ada di langit dan di bumi tuhan-tuhan selain 

Allah, tentulah keduanya itu telah rusak binasa. Maka Maha 

Suci Allah yang mempunyai 'Arsy daripada apa yang 

mereka sifatkan.” 

∙Jika ada dua tuhan, langit dan bumi akan binasa. 

∙Diketahui bahwa langit dan bumi tidak binasa. 

∴Maka tidak mungkin ada dua tuhan. 

5. Balance of Opposition (al-mīzān al-ta’ānud). 

Silogismeِ hipotetikِ dalamِ ayatِ ditandaiِ denganِ polaِ ‘jikaِ P,ِ

maka;ِnyatanyaِbukanِP,ِmakaِbukanِQ.’ِ(34:24): 

“Katakanlah: "Siapakan yang memberi rezeki kepadamu 

dari langit dan dari bumi?" Katakanlah: "Allah", dan 

sesungguhnya kami atau kamu (orang-orang musyrik), pasti 

berada dalam kebenaran atau dalam kesesatan yang nyata.” 

∙Kami atau kamu dalam kesesatan 

∙Namun diketahui bahwa kami tidak dalam kesesatan 

∴Maka kamu yang dalam kesesatan 

Al-Ghazali berpendapat bahwa pengetahuan mengenai silogisme 

dalam Al-Qur’anِ merupakanِ anakِ tanggaِ untukِ jiwaِ menujuِ Tuhan.ِِ

Silogisme ada dalam setiap manusia yang memiliki kecerdasan, 

walaupun keberadaannya tidak selalu disadari23. 

Terinspirasi dari hasil karya Al-Ghazali, Rosalind Ward Gwynne 

melebarkan penelitian hubungan logika pada seluruh Al-Qur’an.ِِ

Gwynne menemukan bahwa hubungan logika dalam Al-Qur’anِ tidakِ

hanya meliputi silogisme, namun juga berupa perbandingan 

(comparison) dan kontras (contrast). Jenis-jenis perbandingan 

(comparison) yang ditemukan berupa kesamaan (similarity), analogi, 

pemisalan (parable), dan perbandingan derajat (degree).  Sedangkan 

kontras (contrast) meliputi pembedaan (difference), pertidaksamaan 

(inequality), oposisi.  

 

 

                                                 
23 Martin Wittingham, Al-Ghazali and The Qur’an, (London and New York: 

Routledge, 2007), 90. 
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Berikut contoh ayat-ayat yang dikategorikan berupa 

perbandingan (comparison)24: 

1. Kesamaan (similarity) 

Al-Qur’anِbanyakِmenekankanِkesamaan-kesamaan.  Ada tiga 

jenis kesamaan yaitu kesamaan jenis (similarity of genus), 

kesamaan aksi (similarity of action), dan kesamaan konsekuensi 

(similarity of consequence).   

Contoh ayat dengan kesamaan jenis (similarity of genus) adalah 

(3:59): 

“Sesungguhnya misal (penciptaan) Isa di sisi Allah, adalah 

seperti (penciptaan) Adam. Allah menciptakan Adam dari 

tanah, kemudian Allah berfirman kepadanya: "Jadilah" 

(seorang manusia), maka jadilah dia.” 

Ayat ini menekankan bahwa Isa adalah sama dengan Adam, yaitu 

sama-sama manusia, bukan Tuhan. 

Contoh ayat dengan kesamaan aksi (similarity of action) adalah 

ayat (2:137): 

“Maka jika mereka beriman kepada apa yang kamu telah 

beriman kepadanya, sungguh mereka telah mendapat 

petunjuk; dan jika mereka berpaling, sesungguhnya mereka 

berada dalam permusuhan (dengan kamu). Maka Allah 

akan memelihara kamu dari mereka. Dan Dialah Yang 

Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” 

Ayat ini menegaskan bahwa jika Yahudi dan Nasrani beriman, 

maka mereka mendapat petunjuk, sama seperti jika Muslim 

beriman. 

Contoh ayat yang mengandung kesamaan konsekuensi 

(similarity of consequence) pada (2:6): 

“Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, 

kamu beri peringatan atau tidak kamu beri peringatan, 

mereka tidak juga akan beriman.” 

Ayat ini menekankan ketidakefektifan tindakan untuk 

memperingatkan orang yang telah kafir. 

 

 

 

                                                 
24  Rosalind Ward Gwynne, Logic, Rhetoric and Legal Reasoning in the 

Qur’an, (New York: RoutledgeCurzon, 2004), 110-129. 
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2. Analogi. 

Analogi digunakan untuk menarik kesamaan dari dua hal yang 

berbeda. Contoh ayat yang mengandung analogi (7:12): 

“Allah berfirman: "Apakah yang menghalangimu untuk 

bersujud (kepada Adam) di waktu Aku menyuruhmu?" 

Menjawab iblis "Saya lebih baik daripadanya: Engkau 

ciptakan saya dari api sedang dia Engkau ciptakan dari 

tanah". 

Iblis menarik analogi dari api dan tanah.  Api dianggap lebih 

mulia dari tanah, sehingga iblis yang diciptakan dari api 

menganggap dirinya lebih mulia daripada Adam yang diciptakan 

dari tanah. 

3. Pemisalan (parable). 

Pemisalan adalah level berikutnya dari analogi, ketika digunakan 

pada potongan kisah. Contoh pada (2:17-18): 

“Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang 

menyalakan api, maka setelah api itu menerangi 

sekelilingnya Allah hilangkan cahaya mereka, dan 

membiarkan mereka dalam kegelapan, tidak dapat melihat. 

Mereka tuli, bisu dan buta, maka tidaklah mereka akan 

kembali.” 

4. Perbandingan derajat (degree). 

Beberapa ayat dalam Al-Qur’anِ mengandungِ perbandinganِ

derajat seperti ayat (17:21): 

“Perhatikanlah bagaimana Kami lebihkan sebagian dari 

mereka atas sebagian (yang lain). Dan pasti kehidupan 

akhirat lebih tinggi tingkatnya dan lebih besar 

keutamaannya.” 

Sedangkan ayat-ayat yang mengandung kontras (contrast) 

contohnya adalah25: 

1. Pembedaan (difference). 

Ada tiga macam pembedaan, yaitu pembedaan jenis (difference 

of genus), pembedaan motif (difference of motive), dan 

pembedaan aksi (difference of action).  

Contoh ayat dengan pembedaan jenis (difference of genus) ada 

pada (25:7): 

“Dan mereka berkata: "Mengapa rasul itu memakan 

makanan dan berjalan di pasar-pasar? Mengapa tidak 

                                                 
25 Gwynne, Logic, 130-151. 



61 

 

 

 

diturunkan kepadanya seorang malaikat agar malaikat itu 

memberikan peringatan bersama-sama dengan dia?” 

Rasul dituntut sama dengan atau bersama malaikat dalam 

menyampaikan dakwah, menekankan bahwa rasul adalah 

manusia yang berbeda dengan malaikat. 

Contoh ayat yang mengandung pembedaan motif (difference of 

motive) adalah (9:107-108): 

“Dan (di antara orang-orang munafik itu) ada orang-orang 

yang mendirikan masjid untuk menimbulkan kemudharatan 

(pada orang-orang mukmin), untuk kekafiran dan untuk 

memecah belah antara orang-orang mukmin serta menunggu 

kedatangan orang-orang yang telah memerangi Allah dan 

Rasul-Nya sejak dahulu. Mereka Sesungguhnya bersumpah: 

"Kami tidak menghendaki selain kebaikan". Dan Allah 

menjadi saksi bahwa sesungguhnya mereka itu adalah 

pendusta (dalam sumpahnya). Janganlah kamu 

bersembahyang dalam mesjid itu selama-lamanya. 

Sesungguhnya mesjid yang didirikan atas dasar takwa 

(mesjid Quba), sejak hari pertama adalah lebih patut kamu 

sholat di dalamnya. Di dalamnya mesjid itu ada orang-orang 

yang ingin membersihkan diri. Dan sesungguhnya Allah 

menyukai orang-orang yang bersih.” 

Ayat ini menegaskan pembedaan antara niat orang munafik dan 

orang mukmin, walau tindakannya sama-sama mendirikan 

mesjid. 

Sedangkan ayat dengan pembedaan aksi (difference of action) 

adalah (2:177): 

“Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat 

itu suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu 

ialah beriman kepada Allah, hari kemudian, malaikat-

malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang 

dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-

orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan 

orang-orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) 

hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; 

dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, 

dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan 

dan dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang yang 

benar (imannya); dan mereka itulah orang-orang yang 

bertakwa.” 
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Ditekankan bahwa kebajikan bukanlah menghadapkan wajah ke 

arah tertentu, melainkan melakukan amal kebajikan. 

2. Ketidaksamaan (inequality). 

Ayat-ayat ini secara langsung ditandai dengan kata yang berakar 

kata سوى.  Contohnya (59:20): 

“Tidaklah sama penghuni-penghuni neraka dengan 

penghuni-penghuni jannah; penghuni-penghuni jannah 

itulah orang-orang yang beruntung.” 

3. Oposisi. 

Oposisi dalam Al-Qur’anِdibagiِmenjadiِempatِjenis:ِlawanِkataِ

dan kebalikan (opposites and contraries), kontradiktori 

(contradictories),  pembalikan (reversal), dan antitesis 

(antithesis).   

Contoh ayat yang mengandung kebalikan (opposites and 

contraries) adalah (31:30): 

“Demikianlah, karena sesungguhnya Allah, Dialah yang hak 

dan sesungguhnya apa saja yang mereka seru selain dari 

Allah itulah yang batil; dan sesungguhnya Allah Dialah Yang 

Maha Tinggi lagi Maha Besar.” 

Allah berkebalikan secara mutlak dengan apapun yang mereka 

seru selain Allah. 

Contoh ayat yang mengandung kontradiktori (contradictories) 

adalah (2:8): 

“Di antara manusia ada yang mengatakan: "Kami beriman 

kepada Allah dan kepada Hari Akhir," padahal mereka itu 

bukanlah orang-orang yang beriman.” 

Pada ayat-ayat berikutnya, diterangkan bukti-bukti yang 

menjelaskan bahwa pernyataan beriman pada ayat ini berlawanan 

dengan tindakan mereka yang mengucapkannya. 

Contoh ayat yang mengandung pembalikan (reversal):  

“Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. Tolaklah 

(kejahatan itu) dengan cara yang lebih baik, maka tiba-tiba 

orang yang antaramu dan antara dia ada permusuhan 

seolah-olah telah menjadi teman yang sangat setia.” 

Istilah pembalikan (reversal) digunakan oleh Gwynne untuk 

mendefinisikan ayat-ayat yang menunjukkan hal-hal yang 

tadinya berlawanan/berbeda, menjadi hal yang sama oleh satu 

tindakan.  Ayat-ayat mengenai hari kiamat yang membuat langit 
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dan bumi menjadi satu hal yang sama juga dikategorikan sebagai 

reversal. 

Contoh paling menarik dari oposisi adalah ayat-ayat yang 

mengandung antitesis. Antitesis terjadi dalam kumpulan ayat 

dalam satu surat seperti contoh pada tabel 3.3 : 

 
49.ِ …Danِ sesungguhnyaِ bagiِ

orang-orang yang bertakwa benar-

benar tempat kembali yang baik, 

55.ِ … Dan sesungguhnya bagi 

orang-orang yang durhaka benar-

benar (disediakan) tempat kembali 

yang buruk, 

50. surga 'Adn yang pintu-pintunya 

terbuka bagi mereka, 

56. neraka Jahannam, yang mereka 

masuk ke dalamnya; maka amat 

buruklah Jahannam itu sebagai 

tempat tinggal. 

51. di dalamnya mereka bertelekan 

sambil meminta buah-buahan yang 

banyak dan minuman di surga itu. 

57. Inilah, biarlah mereka 

merasakannya, (minuman) air yang 

sangat panas dan air yang sangat 

dingin. 

52. Dan pada sisi mereka 

pendamping yang tidak liar 

pandangannya dan sebaya umurnya. 

58. Dan azab yang lain yang serupa 

itu berbagai macam. 

53. Inilah apa yang dijanjikan 

kepadamu pada hari berhisab. 

59-63. ...Tiadalah ucapan selamat 

datang kepada mereka...  

"Ya Tuhan kami; barang siapa yang 

menjerumuskan kami ke dalam azab 

ini maka tambahkanlah azab 

kepadanya dengan berlipat ganda di 

dalam neraka". 

"Mengapa kami tidak melihat 

orang-orang yang dahulu (di dunia) 

kami anggap sebagai orang-orang 

yang jahat (hina)." (mereka 

bertengkar mengenai siapa yang 

salah). 

54. Sesungguhnya ini adalah benar-

benar rezeki dari Kami yang tiada 

habis-habisnya. 

64. Sesungguhnya yang demikian 

itu pasti terjadi, (yaitu) pertengkaran 

penghuni neraka. 

 

Tabel 3.3 Antitesis dalam (38:49-64)26 

 

                                                 
26 Diadaptasi dari Gwynne, Logic, 149. 
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Dengan demikian, Gwynne menyimpulkan bahwa Al-Qur’an: 

Dipenuhi dengan dialog yang berisi premis serta kesimpulan, 

prakondisi serta konsekuensi, argumen a fortiori, perintah yang 

diperkuat dengan justifikasi, kesimpulan yang dibentuk oleh 

penalaran berdasarkan aturan, perbandingan, kontras, dan 

macam-macam pola (logika) lainnya27. 

Sedangkan untuk memahami hubungan logika yang ada dalam 

Al-Qur’an,ِ Gwynneِ berpendapatِ bahwaِ pembacaِ Al-Qur’anِ harusِ

memulai dari pemahaman mengenai perjanjian dengan Tuhan (the 

covenant of God).  Hal ini diusulkan Gwynne karena cara Al-Qur’anِ

dalam menyampaikan argumen logis untuk mendukung perintah-

perintah dan aturan-aturan Tuhan menyiratkan bahwa pembaca sudah 

akrab dengan kisah perjanjian Tuhan dengan Bani Israil.  Hanya dengan 

memahami latar belakang kisah ini, argumen-argumen logis dalam 

perintah, larangan, ancaman, hukuman, dan janji-janji Tuhan bisa 

dipahami28.   

Gwynne juga menyatakan bahwa metode Al-Ghazali menghasilkan 

argumen valid yang lebih dekat dengan teks Al-Qur’anِ daripadaِ

kebanyakan karya tafsir tradisional.  Prinsip-prinsip penalaran, 

penjelasan dan justifikasi merupakan bagian dari kecerdasan yang 

dipresentasikan oleh Al-Qur’anِ sebagaiِ karakterِ dariِ sesuatuِ yangِ

merupakan ciptaan Tuhan. Manusia memerlukan penalaran untuk 

meraih kebijaksanaan dalam memilih tindakan29.   

Walaupun Gwynne telah mengidentifikasi berbagai jenis hubungan 

logika dalam Al-Qur’an,ِ namunِ penelitiannyaِ tidakِ berupayaِ untukِ

melihat apakah hubungan-hubungan logika dalam Al-Qur’anِterikatِsatuِ

sama lain dalam struktur yang sistematis.  Gwynne juga tidak 

menawarkan semacam karya tafsir berdasarkan penelitiannya tersebut. 

Terinspirasi dari Al-Ghazali dan Gwynne, saya akan menggunakan 

penelusuran hubungan logika dalam Al-Qur’anِ untukِ memunculkanِ

struktur intrinsik Al-Qur’an, ditambah penyelidikan logika material 

untuk mengetahui jenis-jenis materi proposisi yang dipakai pada 

argumen-argumen Al-Qur’an.ِِ

                                                 
27 Gwynne, Logic, x. 
28 Gwynne, Logic, 2. 
29 Gwynne, Logic, ix. 
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BAB IV 

ANALISIS  

 

A. Alasan pemilihan ayat yang dianalisis 

Untuk keperluan penelitian, saya memilih menganalisis surat 

Al-Fatihah 1-7 sampai Surat Al-Baqarah 1-48. Alasan pemilihan ini 

adalah untuk melihat keterkaitan antara dua surat tersebut sesuai 

dengan urutan pada Al-Qur’an.ِِDariِanalisisِiniِdiharapkanِterlihatِ

seberapa erat hubungan antar surat dan susunan ayat sehingga  dapat 

ditarik kesimpulan mengenai alasan penempatan surat-surat dan 

ayat-ayat tersebut pada susunan final Al-Qur’anِ yangِ kitaِ kenalِ

sekarang. 

Sedangkan pembatasan jumlah ayat yang dianalisis merupakan 

akibat dari keterbatasan waktu penelitian tesis ini.   

    

B. Langkah-langkah analisis 

Berikut langkah-langkah dalam analisis teks: 

1. Menandai kata-kata yang berulang dan kata-kata yang 

memiliki akar kata sama pada kumpulan ayat dengan warna 

yang sama. 

2. Tata letak kata pada tabel sedapat mungkin dirancang agar 

memudahkan pembaca melihat pola pada warna yang sama.  

3. Garis antar ayat menandai kemunculan kata yang sudah 

ditandai.  Namun karena keterbatasan media presentasi tesis 

yaitu media tulis, garis-garis pada kumpulan ayat yang 

memiliki berbagai hubungan hanya menampilkan kata yang 

paling sering diulang saja. 

4. Mengamati pola yang muncul. 

5. Menelusuri hubungan logika pada pola. 

6. Mengambil kesimpulan. 

 

C. Menandai kata yang berulang dan kata yang memiliki akar 

kata sama 
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Tabel 4.1 Analisis pada (1:1-7) 

 

ِِِِ يم  ح  اِلرَّ ِِِ حْمٰن  الرَّ ِِِِ اللّٰـه  ِِِِ ب سْم  1

Maha 

Penyayang Maha Pengasih Allah

Dengan 

nama

ينَِِِِ الْعٰلمَ  ِِِِ رَب ِّ ِِِِ ه  الْحَمْدُِِِِل لّـٰ 2

Semesta Robb Allah Segala pujian

ِِِِ يم  ح  اِلرَّ ِِِ حْمٰن  الرَّ 3

Maha 

Penyayang Maha Pengasih

ِِِِ ِّين  الد  ِِِِ يوَْم  ِِِِ مٰل ك  4

Diin Hari Penguasa

نعَْبدُُِِِِ إ يَّاكَِِِِ 5

Kami mengabdi

Hanya 

padaMu

وَ
Dan

ينُِِِِ نَسْتعَ  إ يَّاكَ
Kami mohon 

pertolongan

Hanya 

padaMu

يمَِِِِ اِِلْمُسْتقَ  رٰطَِِ ِّ الص  اِِِِ نَ اهْد  6

Lurus Jalan

Tunjukilah 

kami

مِِِِْ عَليَْه  أنَْعمَْتَِِِِ ينَِِِِ الَّذ  رٰطَِِِِ ص  7

pada mereka

Telah Kau beri 

nikmat Orang-orang yang Jalan

مِِِِْ عَِِِليَْه  ِ الْمَغْضُوب  ِِِِ غَيْر 

pada mereka

Telah Kau 

murkai bukan

وَ
dan

ِّينَِِِِ الٓ  الضَّ لََ
Yang telah Kau 

biarkan sesat tidak
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Tabel 4.2 Analisis pada (2:1-5) 

  

Konsep Alif Laam Miim الٓمٓ 1

Apa penjelasan Alif Laam Mim?
Alif Laam 

Miim

(Kotak Coklat) Diikat oleh kata Dzaalika: Alif laam Miim terkait dengan Kitab Yang Tak ada Keraguan di Dalamnya ف يه  رَيْبَ لََ تٰبُ الْك  ذٰل كَ 2

Konsep Petunjuk berupa Kitab Di dalamnya Keraguan Tidak Kitab Semua Itulah

(Kotak Biru) Dijelaskan oleh kata Hudan: Kitab Yang Tak Ada keraguan di Dalamnya adalah Petunjuk bagi Orang-orang Bertakwa ِّلْمُتَّق ينَ ل  هُدىً

Kata 'Hudan' (Petunjuk)  mengaitkan antara Orang-orang Bertakwa (2:2) dengan 'kami' yang berdoa memohon Petunjuk (1:7) &
Bagi Orang-

orang Bertakwa Petunjuk

Mengaitkan bahwa Petunjuk menuju Shiroothol Mustaqiim (1:6) adalah Kitab yang Tak Ada Keraguan Di Dalamnya (2:2)

Konsep Muttaqiin (Orang-orang Bertakwa) ب الْغيَْب ِِِِ نوُنَِِِِ يؤُْم  ينَِ الَّذ  3

Siapakah Orang-Orang Bertakwa? Dengan yang Ghoib

ِMereka selalu

mengimani

Orang-

orang yang

(Kotak Ungu) Diikat oleh kata Alladziina dan Ulayka: Penjelasan perbuatan orang-orang Bertakwa لوَٰةَِِِِ الصَّ يقُ يمُونَِِِِ وَ

(Kotak Coklat) Kata-kata kerja yang merupakan perbuatan Orang-orang Bertakwa Sholat

ِMereka selalu

mendirikan Dan

يِنُف قوُنَِِ رَزَقْنٰهُمِِِْ اِِِِ مَّ م  وَ
ِMereka selalu

menafkahkan

ِYang telah

Kami rizkikan Dari Dan

إ ليَكَْ لَِِ أنُز  ب مَآِِِِ نوُنَِِِِ يؤُْم  ينَِ الَّذ  وَ 4

Konsep Objek Keimanan
Kepadamu ِTelah Kami

turunkan Dengan apa yang

ِMereka selalu

mengimani

Orang-

orang yang Dan

(Kotak Biru Tua) Diikat oleh kata Yu'minuuna: sesuatu yang diimani oleh Orang-orang bertakwa yaitu Yang Ghoib & نِِِِقبَْل كَ م  لَِِ أنُز  وَِمَآِِِِ

(Kotak Kuning) Diikat dengan kata Unzila: Sesuatu yang diturunkan Allah pada Nabi Muhammad dan pada Nabi sebelumnya
Kepada sebelummu ِTelah Kami

turunkan Dan apa

يوُق نوُنَ ِِهُمْ رَة  خ  ب الَْٰ وَ
ِMereka selalu

meyakini Mereka Dengan akhirat Dan

Konsep Petunjuk مْ  ب ِّه      رَّ ن ِّ م  هُدىًِِِِ عَلىَِِِِٰ ئ كَِِِِ
أوُ۟لٰٓ 5

Dari mana datangnya petunjuk? Robb mereka Dari Petunjuk atas Mereka itu

 Petunjuk datang dari Allah sebagai Robb.  Cek keterkaitan Robb dengan 'Aalamiin di 1:2 وَ
Kata 'Hudan' (Petunjuk)  mengaitkan kepemilikan Petunjuk dengan Orang-orang Bertakwa (2:2) Dan

Konsep Kesuksesan الْمُفْل حُونَِِِ هُمُِِِِ ئ كَِِِِ
أوُ۟لٰٓ

Apa ukuran kesuksesan manusia menurut Al Qur'an?
ِOrang-orang

yang sukses Mereka Mereka itu
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Tabel 4.3 Analisis pada (2:6-10) 

  

كَفَرُواِِِِ۟ ينَِِِِ الَّذ  ِِِِ إ نَّ 6

Telah 

mengkafir

Orang-orang 

yang Sesungguhnya

ءَأنَذرَْتهَُمِِِِْ مِِِِْ عَليَْه  سَوَاءٌِِِِٓ
Baik kau telah 

peringatkan 

mereka bagi mereka Sama

رْهُمِِِْ تنُذ  لَمِِِِْ أمَِِِِْ
Kau peringatkan 

mereka Tidak Atau

نوُنَِِِِ يؤُْم  لََِِِِ
Mereka 

mengimani Tidak

اللّٰـهُِِِِ خَتمََِِِِ 7

Allah

Telah 

menetapkan

مِِِِْ قلُوُب ه  عَلىَِِِِٰ
Qolbu mereka Pada

مِْ ه  سَمْع  عَلىَِِِِٰ وَ
Pendengaran 

mereka Pada Dan

مْ  ه  أبَْصٰر  عَلىَِِِِٰ وَ
Penglihatan 

mereka Pada Dan

شٰوَةٌ   غ 
Tabir

يمٌِِِِ عَظ  عَذاَبٌِِ لهَُمِْ وَ 
Besar Azab Untuk mereka Dan

   ر  خ  الَْٰ ِِ ِب الْيوَْم  وَ ِِِ ِب اللّٰـه  ِِءَامَنَّاِِِ يقَوُلُِِ ِمَن النَّاس  نَِ م  وَ 8

Akhir Pada Hari Dan Pada Allah Kami beriman Dia berkata Orang yang Manusia Dari Dan

ن ينَ ب مُؤْم  هُمِِِِ مَا وَ
-Bersama orang

orang beriman Mereka Tidak Dan

ءَامَنوُا  ينَ الَّذ  وَ اللّٰـهَ عُونَِِِِ يخُٰد  9

Telah beriman

Orang-orang 

yang Dan Allah

Mereka hendak 

menipu

أنَفسَُهُمْ  ٓ إ لََّ يَخْدعَُونَِِِِ مَا وَ
Diri mereka 

sendiri Kecuali Mereka menipu Tidak Dan

يَشْعُرُونَِِِِ مَاِِ وَِِ

Mereka menyadari T idak Dan

رَضٌِِِِ مَّ مِِِِ قلُوُب ه  ف ىِِِِ 10

Penyakit Qolb mereka Dalam

مَرَضًاِِِِ اللّٰـهُِِِِ فَزَادهَُمُِِِِ

Penyakit Allah

Maka telah 

menambah

ِ يمٌٌۢ ألَ  عَذاَبٌ لهَُمْ وَ
Menyakitkan Azab Bagi mereka Dan

بوُنَِِِِ يكَْذ  كَانوُاِِِِ۟ ب مَاِِِِ

Mereka berdusta

Mereka telah 

terbiasa Sebab
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Tabel 4.4 Analisis pada (2:11-16) 

  

ِِِِ الْْرَْض  ف ىِِِِ دوُا۟      تفُْس  لََِ لهَُمِِِِْ ق يلَِِِِ إ ذاَ وَ 11

Bumi Di

Kalian 

menyebar 

kerusakan Tidak Bagi mereka Dikatakan Jika Dan

مُصْل حُونَِِِِ نَحْنُِِِ إ نَّمَاِِِِ قَالوُٓاِِِِ۟
Sedang berbuat 

perbaikan Kami Sesungguhnya Mereka berkata

دوُنَِِِِ الْمُفْس  هُمُِِِِ إ نَّهُمِِِِْ ألَََِِِِٓ 12

Penyebar 

kerusakan Mereka

Sesungguhnya 

mereka Waspada

يَشْعُرُونَِِِِ ِِِِ لََّ نِِِِ لٰك  وَ
Mereka 

menyadari T idak Tetapi Dan

كَمَآِِِِ نوُاِِِِ۟ ءَام  لهَُمِِِِْ ق يلَِِِِ إ ذاَ وَ 13

Seperti

Berimanlah 

kalian Bagi mereka Dikatakan Jika Dan

النَّاسُِِِِ ءَامَنَِِِِ
Manusia Telah beriman

كَمَآِِِِ نُِِِِ أنَؤُْم  قَالوُٓاِِِِ۟

Seperti

Haruskah kami 

beriman Mereka berkata

السُّفهََاءُِِِِٓ ءَامَنَِِِِ
Orang-orang 

bodoh? Telah beriman

السُّفهََاءُِِِِٓ هُمُِِِِ إ نَّهُمِِِِْ ألَََِِِِٓ
Orang-orang 

bodoh Mereka

Sesungguhnya 

mereka Waspada

يعَْلمَُونَِِِِ ِِِ لََّ نِِِِ لٰك  وَ
Mereka 

memiliki ilmu Tidak Tetapi Dan

ءَامَنوُاِِِِ۟ ينَِِِِ الَّذ  لقَوُاِِِِ۟ إ ذاَ وَ 14

Telah beriman Orang-orang Mereka bertemu Jika Dan

ءَامَنَّاِِِِ قَالوُٓاِِِِ۟
Kami telah 

beriman Mereka berkata

مِِِِْ ين ه  شَيٰط  إ لىَِِِِٰ خَلوَْاِِِِ۟ إ ذاَِ وَ
Setan-setan 

mereka Bersama Mereka sendiri Jika Dan

مَعكَُمِِِِْ إ نَّاِِِِ قَالوُٓاِِِِ۟
Kami bersama 

kalian Sesungguhnya Mereka berkata

ءُونَِِِِ مُسْتهَْز  نَحْنُِِِِ إ نَّمَاِِِِ
Pengolok-olok Kami Sesungguhnya

مِِِِْ بِ ه  ئُِِِ يَسْتهَْز  اللّٰـهُِِِِ 15

Dengan mereka Memperolok Allah

يعَْمَهُونَِِِ مِِِِْ طُغْيٰن ه  ف ىِِِِ يمَُدُّهُمْ وَ

Mereka tersesat

Kedurhakaan 

mereka Dalam

Membiarkan 

bagi mereka Dan

ب الْهُدىَٰ لٰلَةَ الضَّ اشْترََوُا۟ ينَ الَّذ  ئ كَ
أوُ۟لٰٓ 16

Dengan 

petunjuk Kesesatan Telah membarter

Orang-orang 

yang Mereka itu

ينَ مُهْتدَ  كَانوُا۟ مَا وَ ِّجٰرَتهُُمْ ت  رَب حَت  Orang-orangفمََا

yang diberi 

petunjuk Mereka Tidak Dan Perniagaan mereka

Tidak 

menghasilkan 

keuntungan Maka tidak
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Tabel 4.5 Analisis pada (2:17-20) 

 

مَثلَهُُمِِِِْ 17

Perumpamaan mereka

نَارًاِِِِ اسْتوَْقَدَِِِِ الَّذ ىِِِِ ِِِِ كَمَثلَ 

Api Menyalakan Orang yang Seperti Perumpamaan

حَوْلَهُۥِِِِ أضََاءَٓتِِِْمَِاِِِِ آِِِِ فلَمََّ

Sekitarnya Apa-apa

Nyalanya 

menerangi Lalu ketika

مِِِِْ ه  ب نوُر  اللّٰـهُِِِِ ذهََبَِِِِ
Cahayanya Allah Diambil

رُونَِِِِ يبُْص  ِِِِ لََّ ظُلمُٰتٍِِِِ ف ىِِِِ ترََكَهُمِِِِْ وَ

Mereka melihat T idak

Kegelapan-

kegelapan Dalam

Tinggallah 

mereka Dan

عوُنَِِِِ يَرْج  لََِِِِ فهَُمِِِِْ عُمْىٌِِِِ بكُْمٌِِِِ ِِِِ صُم ٌۢ 18

Mereka tidak 

kembali T idak Maka mereka Buta Bisu Tuli

ِِِِ السَّمَاءٓ  نَِِِِ ِّ م  كَصَي ِّبٍِِِِ أوَِِِِْ 19

Langit Dari

Seperti hujan 

badai Atau

ظُلمُٰتٌِِِِ ِِِِ ف يه 
Kegelapan-

kegelapan Di dalamnya

وَبَرْقٌِِِِ وَرَعْدٌِِِِ
Dan kilat Dan guruh

مِِِِ ءَاذاَن ه  ف ىِِِِٓ أصَٰب عهَُمِِِِْ يَجْعلَوُنَ

Telinga mereka Di Jari-jari mereka

Mereka 

menetapkan

ِِِ الْمَوْت  حَذرََِِِِ ِِِِ ق  وٰع  الصَّ نَِِِِ ِّ م 

Kematian

Dalam ketakutan 

dari Guntur Dari

ينَِِِِ ب الْكٰف ر  ِِِِ
ٌۢ
يطٌ مُح  اللّٰـهُِِِِ وَ

Dengan orang-

orang yang telah 

kafir Meliputi Allah Dan

الْبَرْقُِِِِ يكََادُِِِِ 20

Kilat

Hampir-

hampir

أبَْصٰرَهُمْ يَخْطَفُ

Penglihatan mereka Merampas

ف يه  شَوْا۟ مَّ لهَُمِ أضََاءَٓ كُلَّمَآ
Di dalamnya Mereka berjalan Untuk mereka Menyilaukan Setiap kali

قَامُوا۟ مْ عَليَْه  أظَْلَمَِ إ ذآَ وَ
Mereka berdiri 

diam Atas mereka Menjadi gelap Ketika Dan

مْ ه  وَأبَْصٰر  مْ ه  ب سَمْع  لَذهََبَ اللّٰـهُ شَاءَٓ لوَْ وَ

Dan  penglihatan 

mereka

Dengan 

pendengaran 

mereka

Dia pasti akan 

mengambil Allah Menghendaki Jika Dan

يرٌِ قَد  شَىْءٍ كُل ِّ عَلىَٰ اللّٰـهَ إ نَّ

Maha Berkuasa Hal Segala Atas Allah Sesungguhnya
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رَبَّكُمُ اعْبدُوُا۟ اسُ النَّ يٰٓأيَُّهَاِ 21

Robb kalian

Mengabdilah 

pada Manusia Wahai

قبَْل كُمْ ن م  ينَ الَّذ  وَ خَلقَكَُمْ الَّذ ى

Sebelum kalian Dari Orang-orang Dan

Telah 

menciptakan 

kalian Yang

تتََّقوُنَ لعَلََّكُمْ
Bertakwa Agar kalian

ف رٰشًا الْْرَْضَ لكَُمُ جَعلََ الَّذ ى 22

Tempat istirahat Bumi Untuk kalian Menetapkan Yang

ب ناَءًٓ السَّمَاءَٓ وَ
Kanopi Langit Dan

وَ
Dan

مَاءًٓ   السَّمَاءٓ  نَ م  أنَزَلَ

Air Langit dari

Telah 

menurunkan

لَّكُمْ ا زْقً ر  ِ الثَّمَرٰت  نَ م  ب ه  فَأخَْرَجَ

Untuk kalian Rizki Buah-buahan Dari Dengan Itu

Lalu 

mengeluarkan

  ه  ل لّـٰ تجَْعلَوُا۟ فلَََ
Pada Allah Menetapkan Dan jangan

تعَْلمَُونَ أنَتمُْ وَ  أنَداَدًا

Memiliki ilmu Kalian Dan (sedangkan)

Tandingan-

tandingan

ا نَ عَبْد  عَلىَٰ لْنَا نَزَّ ا مَّ ِّ م  رَيْبٍ ف ى كُنتمُِْ وَإ ن 23

Abdi Kami atas

Yang Kami 

turunkan Atas apa Keraguan Dalam Kalian Dan Jika

ه ۦ ثلْ  ِّ م  ن ِّ م  ب سُورَةٍ فَأتْوُا۟

Perumpamaannya Dari Dengan surah

Maka 

berikanlah

م ِّن شُهَداَءَٓكُم وَادعُْواِ۟

Dari Saksi-saksi kalian Dan panggillah

ق ينَ  صٰد  كُنتمُْ إ ن    اللّٰـه  دوُن 
Orang-orang yang memiliki 

Kebenaran Kalian Jika Allah Selain dari
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تفَْعلَوُا۟ لَّمْ فَإ ن 24

Kalian lakukan Tidak Namun jika

تفَْعلَوُا۟ لَن وَ

Kalian lakukan

Tidak akan 

pernah Dan

ينَ لْكٰف ر  ل  دَّتْ أعُ  ُ جَارَة الْح  وَ اسُ النَّ وَقوُدهَُا الَّت ى ارَ  النَّ فَاتَّقوُا۟

Untuk Orang-orang yang 

Telah Kafir

Telah 

disiapkan Batu Dan Manusia bahan bakarnya Yang Api

Maka 

bertakwalah 

dari

ءَامَنوُا۟ ينَ الَّذ  ِّر  بَش  وَ 25

Beriman

Orang-orang 

yang

Kabarkan 

berita gembira Dan

وَ
Dan

ل حٰت  الصّٰ لوُا۟ عَم 
Kesholehan Beramal

الْْنَْهٰرُ تحَْت هَاِ ن م  ى تجَْر  جَنّٰتٍ لهَُمْ   أنََّ

Sungai-sungai Bawah mereka Dari Mengalir Kebun-kebun Bagi mereka Bahwa

ا زْقً ِّ ر  ثمََرَةٍ ن م  نْهَا م  قوُا۟ رُز  كُلَّمَا

Sebagai Rizki Buah Dari Darinya

Mereka diberi 

rizki Setiap kali

قبَْلُ  ن م  ا  قْنَ  رُز  الَّذ ى هٰذاَ قَالوُا۟

Sebelumnya Dari

Kami telah diberi 

rizki Yang Ini

Mereka akan 

berkata

مُتشَٰب هًا ب ه ۦ أتُوُا۟ وَ
Yang 

menyerupai Dengan itu

Mereka akan 

diberi Dan

رَةٌ طهََّ مُّ أزَْوٰجٌ ف يهَآِ لهَُمْ وَ 

Disucikan

Pasangan-

pasangan Di sana Bagi mereka Dan

خٰل دوُنَ ف يهَا هُمْ وَ
Abadi Di sana Mereka Dan
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ا مَّ مَثلًََ بَ يضَْر  أنَ يَسْتحَْى ٓۦ لََ اللّٰـهَ إ نَّ 26

Bahkan seperti Perumpamaan Menjatuhkan Untuk Segan Tidak Allah Sesungguhnya

فوَْقهََا فمََا بعَُوضَةً
Di atasnya Dan bahkan seperti Serangga kecil

مِْ ب ِّه  رَّ ن م  الْحَقُّ أنََّهُ  فيَعَْلمَُونَ ءَامَنوُا۟ ينَ الَّذ  ا  فَأمََّ

Robb mereka Dari Kebenaran Bahwa itu

Maka mereka 

akan memiliki 

ilmu Telah Beriman

Orang-orang 

yang Maka untuk

مَثلًََ ب هٰذاَِ اللّٰـهُ أرََادَ مَاذآَ فيَقَوُلوُنَ كَفَرُوا۟ ينَ الَّذ  ا أمََّ وَ

Perumpamaan? Dengan ini Allah Dikehendaki Apa yang

Mereka akan 

berkata Telah kafir

Orang-orang 

yang Untuk Dan

كَث يرًا ب ه ۦ لُّ يضُ 
Banyak Dengan itu Dia biarkan sesat

كَث يرًاِ ب ه ۦ ى يهَْد  وَ
Banyak Dengan itu Dia beri petunjuk Dan

ينَ  ق  الفْٰس    إ لََّ ٓۦ ب ه  لُّ يضُ  مَا وَ
Orang-orang yang 

melakukan kefasikan Kecuali Dengan itu Dia biarkan sesat T idak Dan

ه ۦ يثٰق  م  بعَْد  نٌۢ م  اللّٰـه  عَهْدَ يَنقضُُونَ ينَ الَّذ  27

Disepakatinya Setelah Dari Allah Perjanjian Mengingkari

Orang-orang 

yang

يوُصَلَ أنَ ٓۦ  ب ه  اللّٰـهُ أمََرَ مَآ يقَْطَعوُنَ وَ

Disatukan Untuk kalian Dengan itu Allah

Yang telah 

diperintahkan Apa

Mereka 

memutuskan Dan

الْْرَْض  ف ى دوُنَ يفُْس  وَ

Bumi Di

Mereka 

menyebar 

kerusakan Dan

رُونَ الْخٰس   هُمُ  ئ كَ 
 أوُ۟لٰٓ

Orang-orang yang merugi Mereka Mereka itu
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Tabel 4.6 Analisis pada (2:21-29) 

  

ب اللّٰـه  تكَْفُرُونَ كَيْفَ 28

Pada Allah?

Kamu 

mengkafir Bagaimana

فَأحَْيٰكُمْ أمَْوٰتاً  كُنتمُْ وَ
Lalu Dia 

menghidupkan 

kalian Benda mati Kalian dulu Dan

يتكُُمْ يمُ  ثمَُّ

Dia mematikan 

kalian Lalu

يُحْي يكُمْ  ثمَُّ
Dia 

menghidupkan 

kalian Lalu

ثمَُّ
Lalu

ترُْجَعوُنَ إ ليَْه 
Kalian akan 

dikembalikan KepadaNya

يعًا جَم  الْْرَْض  ف ىِ ا مَّ لكَُم خَلقََ الَّذ ى هوَُ 29

Seluruhnya Bumi Di Apa Untukmu

Telah 

menciptakan Yang Dia

السَّمَاءٓ  إ لىَ اسْتوََىٰٓ ثمَُّ
Langit Pada Dia beralih Lalu

سَمٰوٰتٍ سَبْعَ ٮٰهُنَّ فَسَوَّ

Langit-langit Tujuh

Dan menegakkan 

mereka

يمٌ عَل  شَىْءٍ  ب كُل ِّ هوَُ وَ
Memiliki ilmu Hal Dengan segala Dia Dan
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يفَةً خَل  الْْرَْض  ف ى لٌ جَاع  إ ن ِّى ئ كَة 
لْمَلٰٓ ل  رَبُّكَ قَالَ وَإ ذْ 30

Khalifah Bumi di

Akan 

menetapkan Sesungguhnya Aku Pada Malaikat Robbmu Dia berkata Dan ketika

ف يهَا دُ يفُْس  مَن ف يهَا أتَجَْعلَُ قَالوُٓا۟

Padanya

Akan 

menyebar 

kerusakan Yang Padanya

Mengapa Kau 

tetapkan Mereka berkata

ِّمَاءَٓ الد  يَسْف كُ وَ

Darah-darah

Akan 

menumpahkan Dan

كَ ب حَمْد  نسَُب ِّحُ نَحْنُ وَ
Dengan segala pujian 

(bagiMu) Selalu memuja Kami

Dan 

(sedangkan)

لكََ ِّسُ نقُدَ  وَ
Pada Engkau Mengkuduskan Dan

أعَْلَمُ  إ ن ِّىٓ قَالَ

Aku memiliki ilmu Sesungguhnya Aku Dia berkata

تعَْلمَُونَ لََ مَا
Kamu memiliki ilmu Tidak Apa
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عَلَّمَ وَ 31

Telah memberi 

ilmu Dan

كُلَّهَا الْْسَْمَاءَٓ ءَادمََ
Segalanya Nama-nama (pada) Aadam

عَرَضَهُمْ ثمَُّ
Dia 

memperlihatkan 

semua Lalu

ئ كَة 
الْمَلٰٓ عَلَى

Malaikat Atas

هٰٓؤُلََٓء  ب أسَْمَاءٓ  ُٔون ى ب ـ أنٌَۢ فقََالَ

Itu semua

Dengan Nama-

nama Kabari Aku Lalu Dia berkata

ق ينَ صٰد  كُنتمُِْ إ ن 
Golongan yang 

Memiliki 

Kebenaran Kalian Jika

لْمَ ع  لََ سُبْحٰنكََ قَالوُاِ۟ 32

Ilmu Tidak Puja bagiMu Mereka berkata

ٓ عَلَّمْتنََا مَا إ لََّ لنََآ
Yang Kau beri 

ilmu Apa Kecuali Bagi kami

يمُ الْحَك  يمُ الْعلَ  أنَتَ إ نَّكَ

Yang bijaksana Pemilik Ilmu Engkau

Sesungguhnya 

Engkau
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مْ ب أسَْمَائٓ ه  ب ئهُْم أنٌَۢ ـَٔادمَُ
يٰٓ قَالَ 33

Dengan nama-

nama semuanya Kabari mereka Wahai Aadam Dia berkata

مْ ب أسَْمَائٓ ه  بَأهَُم أنٌَۢ آ فلَمََّ
Dengan nama-

nama semuanya

Telah mengabari 

semua Dan ketika

ألََمْ قَالَ
Bukankah Dia berkata

الْْرَْض  وَ السَّمٰوٰت  غَيْبَ أعَْلَمُ إ ن ِّىٓ لَّكُمْ أقَلُ

Bumi dan Langit (jamak)

(mengenai) 

Keghoiban Aku memiliki ilmu Sesungguhnya Pada kalian Aku katakan

تبُْدوُنَ مَا  أعَْلَمُ وَ
Yang kalian 

tampakkan Apa

Aku memiliki 

ilmu Dan

تكَْتمُُونَ كُنتمُْ وَمَا
yang kalian 

sembunyikan Kalian Dan apa

ءَادمََ ل  اسْجُدوُا۟ ئ كَة 
لْمَلٰٓ ل  قلُْنَا وَإ ذْ 34

Pada Aadam Sujudlah Pada malaikat Kami Katakan Dan ketika

إ بْل يسَ ٓ إ لََّ فَسَجَدوُٓا۟

Iblis Kecuali

(maka) mereka 

sujud

أبَىَٰ
Dia menolak

اسْتكَْبَرَ وَ
Menyombongkan diri Dan

ينَ الكْٰف ر  نَ م  وَكاَنَ
Golongan Kafir Dari Dan menjadi
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اسْكُنْ ـَٔادمَُ
يٰٓ قلُْنَا وَ 35

Tinggallah Wahai Aadam Kami Katakan Dan

الْجَنَّةَ وَزَوْجُكَ أنَتَ
Kebun (Surga) Dan Pasanganmu Kamu

ئتْمَُا ش  حَيْثُ رَغَدًا نْهَا م  كُلََ وَ
Kalian berdua 

kehendaki Darimana saja Bebas Darinya

Makanlah kalian 

berdua Dan

ينَ الظّٰل م  نَ م  فتَكَوُنَا جَرَةَ  الشَّ ه  هٰذ  تقَْرَبَا وَلََ

Golongan Dzolim dari

Kelak kalian berdua 

menjadi Pohon Ini

Kalian berdua 

mendekati Dan jangan

عَنْهَا الشَّيْطٰنُ فَأزََلَّهُمَا 36

Darinya Setan

Dan 

menggelincirkan 

mereka berdua

ف يه  كَانَا ا مَّ م  فَأخَْرَجَهُمَا

Di dalamnya

Sebelumnya mereka 

berdua dari apa

Dan (dia) 

mengeluarkan 

mereka berdua

عَدوُ  ل بعَْضٍ بعَْضُكُمْ اهْب طُوا۟ قلُْنَا وَ
Musuh / melewati 

batas

Pada sebagian 

lain Sebagian kamu Turunlah kalian Kami Katakan Dan

مُسْتقََر  الْْرَْض  ف ى لكَُمْ وَ
Tempat tinggal bumi di Untuk kalian Dan

ينٍ ح  إ لىَٰ مَتٰعٌ وَ
Waktu tertentu Sampai  kesenangan Dan
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Tabel 4.7 Analisis pada (2:30-39) 

  

عَليَْه  فتَاَبَ كَل مٰتٍ ب ِّه  رَّ ن م  ءَادمَُ فتَلَقََّىٰٓ 37

Atasnya

Maka Dia 

menerima taubat kalimat-kalimat Robbnya Dari Aadam Dan menemukan

يمُ ح  الرَّ ابُ التَّوَّ هوَُ إ نَّهُ

Yang Rahim

Dia Maha 

menerima taubat Dia

Sesungguhnya 

Dia

يعًا جَم  نْهَا  م  اهْب طُوا۟ قلُْنَا 38

Seluruhnya Dari dalamnya Turunlah Kami berkata

هُدىً ن ِّى ِّ م  يَأتْ ينََّكُم ا فَإ مَّ
Petunjuk DariKu Diberi pada kalian Dan ketika

هُداَىَ تبَ عَ فمََن
PetunjukKu Mengikuti Maka siapa saja

مْ عَليَْه  خَوْفٌ فلَََ
atas mereka Ketakutan Maka tidak

يَحْزَنوُنَ هُمْ وَلََ
Bersedih hati Mereka Dan tidak

كَفَرُوا۟ ينَ الَّذ  وَ 39

Telah mengkafir Orang-orang yang Dan

ٓ َٔايٰت نَا ب ـ كَذَّبوُا۟ وَ
Dengan ayat-

ayat Kami Berdusta Dan

خٰل دوُنَ ف يهَا  هُمْ ار  النَّ أصَْحٰبُ ئ كَ 
أوُ۟لٰٓ

Abadi Di dalamnya Mereka Api (neraka) Golongan Mereka itu
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يلَ ء  إ سْرٰٓ يٰبنَ ىٓ 40

Israil Wahai Bani

عَليَْكُمْ أنَْعمَْتُ الَّت ىٓ ن عْمَت ىَ اذكُْرُوا۟

Atas kalian

Telah aku 

berikan Yang NikmatKu Ingatlah kalian

كُمْ ب عهَْد  أوُف  ىٓ ب عهَْد  أوَْفوُا۟ وَ
Dengan 

Perjanjian 

Kalian Aku akan penuhi

Dengan 

perjanjianKu Penuhilah kalian Dan

فَارْهَبُون  إ يّٰىَ وَ
Kalian Takut Hanya padaKu Dan

ٓ ب مَا نوُا۟ ءَام  وَ 41

Dengan apa

Berimanlah 

kalian Dan

 مَعكَُمْ  ِّمَا ل  ِّقاً مُصَد  أنَزَلْتُ
Yang ada pada 

kalian Pada apa Pembenaran

Yang telah aku 

turunkan

لَ أوََّ تكَُونوُٓا۟ لََِ وَ
Yang Pertama Kalian menjadi Tidak Dan

ب ه ۦ كَاف رٍٍۭ

Dengannya

Orang-orang 

yang telah Kafir

قلَ يلًَِ ثمََنًا َٔايٰت ى  ب ـ  تشَْترَُوا۟  لََِ وَ

Sedikit Harga

Dengan Ayat-

ayatKu

Kalian 

membarter Tidak Dan

فَاتَّقوُن  إ يّٰىَ وَ
Kalian bertakwa Hanya padaKu Dan
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ل  ب الْبٰط  الْحَقَّ تلَْب سُوا۟ لََ وَ 42

Dengan kebatilan Kebenaran Kalian menutupi Tidak Dan

الْحَقَّ تكَْتمُُوا۟ وَ

Kebenaran

Kalian tidak 

menyatakan Dan

تعَْلمَُونَ أنَتمُْ وَ
Kalian 

memiliki illmu kalian Dan

َ لوَٰة الصَّ أقَ يمُوا۟ وَ 43

Sholat Kalian dirikan Dan

كَوٰةَِ الزَّ ءَاتوُا۟ وَ
Zakat Kalian berikan Dan

ينَ ع  ك  الرّٰ مَعَ ارْكَعوُاِ۟ وَ
Orang-orang 

yang ruku' Bersama Kalian ruku' Dan

ِّ ب الْب ر  اسَ النَّ أتَأَمُْرُونَ 44

Dengan kebaikan manusia

Apakah kalian 

memerintahkan

أنَفسَُكُمْ تنَسَوْنَ وَ

Diri kalian sendiri

Kalian 

melupakan Dan

تٰبَ الْك  تتَلْوُنَ أنَتمُْ وَ 

Kitab?

Kalian 

membacakan Kalian Dan

تعَقْ لوُنَ  أفَلَََ
Kalian 

menggunakan 

akal? Maka mengapa tidak
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بْر  ب الصَّ ينوُا۟ اسْتعَ  وَ 45

Dengan kesabaran

Mohon 

pertolonganlah 

kalian Dan

وَ
Dan

لوَٰةِ  الصَّ
Sholat

ٌ لكََب يرَة إ نَّهَا وَ
Adalah kesulitan 

besar

Sesungguhnya 

itu Dan

ينَِ ع  الْخٰش  عَلَى إ لََّ

Orang-orang 

yang rendah hati Atas Kecuali

مْ رَب ِّه  لٰقوُا۟ مُّ أنََّهُم يظَُنُّونَ ينَ الَّذ  46

Robb mereka Akan bertemu Bahwa mereka

Mereka selalu 

menyangka

Orang-orang 

yang

عُونَ رٰج  إ ليَْه  أنََّهُمْ وَ
Tempat 

kembali KepadaNya Bahwa mereka Dan

يلَِ ء  إ سْرٰٓ يٰبنَ ىٓ 47

Israil Wahai Bani

عَليَْكُمْ أنَْعمَْتُ  الَّت ىٓ ن عْمَت ىَ اذكُْرُوا۟
Atas kalian Telah aku berikan Yang NikmatKu Ingatlah kalian

ينَ   الْعٰلمَ  عَلَى لْتكُُمْ فضََّ أنَ ِّى وَ

Aalamiin Atas

Aku telah lebih 

menyukai 

kalian Bahwa Aku Dan
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Tabel 4.8 Analisis pada (2:40-48) 

 

 

يوَْمًا اتَّقوُا۟ وَ 48

Hari

Bertakwalah 

kalian Dan

نفَْسٌ ى تجَْز  لََّ
Diri Akan ditebus Tidak

شَيْـًٔا نَّفْسٍ عَن
Hal apapun Diri untuk

شَفٰعَةٌ نْهَا م  يقُْبلَُ لََ وَ
Syafaat Darinya Akan diterima Tidak Dan

عَدلٌْ نْهَاِ م  يؤُْخَذُ لََ وَ
Tebusan Darinya Akan diambil Tidak Dan

ينُصَرُونَ هُمْ لََ وَ
Akan ditolong Mereka Tidak Dan
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D. Mengamati pola yang muncul 

Dari bagan-bagan ini, nampak jelas bahwa jika ditandai berdasarkan 

kata yang berulang dan kata yang memiliki akar kata sama, maka bentuk 

hubungan antar ayat tidak berbentuk cincin, melainkan saling silang 

antar ayat.  Ada pula yang memiliki hubungan pengulangan di dalam 

satu ayat.   

Ada dua hal yang menarik dari bagan-bagan di atas.  Pertama, kata 

yang berulang secara otomatis memisahkan ayat dalam kumpulan-

kumpulan proposisi.  Ini mirip dengan proses penentuan member dalam 

metode analisis Cuypers.  Bedanya, pembagian proposisi ini muncul 

dengan sendirinya berdasarkan kata yang sudah ditandai.   

 

 
 

Tabel 4.9 Analisis proposisi pada (2:30) 

 

Ayat (2:30) terbagi menjadi tiga bagian proposisi yang ditandai 

dengan kata َِقَال.  Di dalam ketiga proposisi ini ada bagian-bagian yang 

berupa proposisi juga: 

1. (Dalam perkataan Rabb) Khalifah adalah wakil Rabb di bumi. 

2. (Dalam pertanyaan Malaikat):  

a. Khalifah akan menyebar kerusakan di bumi dan 

menumpahkan darah 

b. Malaikat selalu memuja dan mengkuduskan Allah. 

3. (Dalam perkataan Rabb):   

a. Rabb memiliki ilmu tentang khalifah. 

b. Malaikat tidak memiliki ilmu tentang khalifah. 

ayat

Konsep Khalifah يفَةً خَل  الْْرَْض  ف ى لٌ جَاع  إ ن ِّى ئ كَة 
لْمَلٰٓ ل  رَبُّكَ قَالَ وَإ ذْ 30

(Kotak merah) Perkataan Allah Khalifah Bumi di

Akan 

menetapkan

Sesungguhnya 

Aku Pada Malaikat Robbmu Dia berkata Dan ketika

ف يهَا دُ يفُْس  مَن ف يهَا أتَجَْعلَُ قَالوُٓا۟

Padanya

Akan menyebar 

kerusakan Yang Padanya

Mengapa Kau 

tetapkan Mereka berkata

ِّمَاءَٓ الد  يَسْف كُ وَ

Darah-darah

Akan 

menumpahkan Dan

كَ ب حَمْد  نسَُب ِّحُ نَحْنُ وَ
Dengan segala pujian 

(bagiMu) Selalu memuja Kami

Dan 

(sedangkan)

لكََ ِّسُ نقُدَ  وَ
Pada Engkau Mengkuduskan Dan

أعَْلَمُ  إ ن ِّىٓ قَالَ

Aku memiliki ilmu

Sesungguhnya 

Aku Dia berkata

تعَْلمَُونَ لََ مَا
Kamu memiliki ilmu Tidak Apa



85 

 

 

 

 

يلَ ء  إ سْرٰٓ يٰبنَ ىٓ 40

('Yaa Bani Israil' diulang disertai deretan kata Wa)  Seluruh rangkaian ayat merupakan dialog dengan Bani Israil Israil Wahai Bani

(Kotak Merah) Bani Israil adalah Golongan An'amta, yang telah diberi nikmat عَليَْكُمْ أنَْعمَْتُ الَّت ىٓ ن عْمَت ىَ اذكُْرُوا۟

(Kotak Hijau Muda) Hal-hal yang harus dilakukan oleh Bani Israil Atas kalian

Telah aku 

berikan Yang NikmatKu Ingatlah kalian

(Kotak Biru) Hal-hal yang harus diperhatikan oleh Bani Israil كُمْ ب عهَْد  أوُف  ىٓ ب عهَْد  أوَْفوُا۟ وَ
Dengan 

Perjanjian 

Kalian Aku akan penuhi

Dengan 

perjanjianKu Penuhilah kalian Dan

(Kata Iyyaaya berlatar khaki) Selain na'budu dan nasta'iin, kita juga harus takut hanya pada Allah فَارْهَبُون  إ يّٰىَ وَ
Kalian Takut Hanya padaKu Dan

Perintah mendukung dakwah Nabi ٓ ب مَا نوُا۟ ءَام  وَ 41

(Kotak Kuning) Bani Israil diperintah beriman pada apa yang diturunkan pada Nabi Muhammad Dengan apa

Berimanlah 

kalian Dan

Al Qur'an adalah saksi yang memperkuat kebenaran Taurat  مَعكَُمْ  ِّمَا ل  ِّقاً مُصَد  أنَزَلْتُ
Yang ada pada 

kalian Pada apa Pembenaran

Yang telah aku 

turunkan

لَ أوََّ تكَُونوُٓا۟ لََِ وَ
Bani Israil dilarang jadi yang pertama mengkafir atas apa yang diturunkan pada Nabi Yang Pertama Kalian menjadi Tidak Dan

Tersirat ada dukungan yang diminta dari Bani Israil Untuk Nabi Muhammad ب ه ۦ كَاف رٍٍۭ

Dengannya

Orang-orang 

yang telah Kafir

Apakah 'ayat-ayatKu' merujuk pada 'Petunjuk' yang juga bisa dibarter dengan kesesatan? قلَ يلًَِ ثمََنًا َٔايٰت ى  ب ـ  تشَْترَُوا۟  لََِ وَ

Apa bedanya 'ayat-ayat' dengan 'Petunjuk'? Sedikit Harga

Dengan Ayat-

ayatKu

Kalian 

membarter T idak Dan

فَاتَّقوُن  إ يّٰىَ وَ
Selain na'budu dan nasta'iin, takut pada Allah, kita juga hanya bertakwa pada Allah Kalian bertakwa Hanya padaKu Dan

ل  ب الْبٰط  الْحَقَّ تلَْب سُوا۟ لََ وَ 42

Orang yang memiliki ilmu punya tanggung jawab untuk menampakkan dan menyatakan kebenaran Dengan kebatilan Kebenaran Kalian menutupi Tidak Dan

الْحَقَّ تكَْتمُُوا۟ وَ

Kebenaran

Kalian tidak 

menyatakan Dan

تعَْلمَُونَ أنَتمُْ وَ
Kalian 

memiliki illmu kalian Dan

َ لوَٰة الصَّ أقَ يمُوا۟ وَ 43

Sholat dan zakat dan ruku bersama orang-orang yang ruku adalah satu paket Sholat Kalian dirikan Dan

Apa makna 'Sholat'?  Apakah sholat sebagaimana yang kita tahu, kumpulan gerakan takbir, ruku, sujud? كَوٰةَِ الزَّ ءَاتوُا۟ وَ
Zakat Kalian berikan Dan

Jika demikian mengapa 'ruku' disebut secara khusus? Siapakah orang-orang yang ruku? ينَ ع  ك  الرّٰ مَعَ ارْكَعوُاِ۟ وَ
Orang-orang 

yang ruku' Bersama Kalian ruku' Dan

ِّ ب الْب ر  اسَ النَّ أتَأَمُْرُونَ 44

Dengan 

kebaikan manusia

Apakah 

kalian 

memerintahk

an

Penggunaan akal terkait dengan integritas: keselarasan ucapan dan tindakan أنَفسَُكُمْ تنَسَوْنَ وَ

Penggunaan akal juga terkait dengan menjadi teladan Diri kalian sendiri

Kalian 

melupakan Dan

تٰبَ الْك  تتَلْوُنَ أنَتمُْ وَ 

Kitab?

Kalian 

membacakan Kalian Dan

تعَقْ لوُنَ  أفَلَََ
Kalian 

menggunakan 

akal? Maka mengapa tidak
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Tabel 4.10 Analisis proposisi pada (2:40-47) 

 

Pada (2:40) ada kata ِ۟اذكُْرُوا yang diulang pada (2:47), 

mengindikasikan bahwa (2:40-47) terbagi dalam dua proposisi besar 

yang mencakup proposisi-proposisi kecil di dalamnya. 

Berikut proposisi-proposisi yang muncul dari tabel 4.13: 

1. (Wahai Bani Israil) : 

b. Jika kalian ingat nikmat yang telah diberikan pada kalian, 

maka penuhilah perjanjian kalian dengan Ku. 

c. Jika kalian ingat nikmat yang telah diberikan pada kalian, 

maka takutlah hanya padaKu. 

2. Jika kalian ingat nikmat yang telah diberikan pada kalian, maka:  

a. Berimanlah kalian pada yang telah Aku turunkan, 

pembenaran pada apa yang ada pada kalian. 

b. Jangan menjadi yang pertama kafir pada apa yang Aku 

turunkan. 

c. Jangan menukar ayat-ayatKu dengan harga yang sedikit. 

d. Bertakwa hanya padaKu. 

e. Jangan menutupi kebenaran dengan kebatilan 

f. Jangan tidak menyatakan kebenaran sedangkan kalian 

memiliki ilmu. 

g. Mendirikan sholat. 

h. Memberikan zakat. 

بْر  ب الصَّ ينوُا۟ اسْتعَ  وَ 45

Cara memohon pertolongan adalah dengan kesabaran dan sholat Dengan kesabaran

Mohon 

pertolonganlah 

kalian Dan

Memohon pertolongan dan mengabdi pada Allah adalah satu paket وَ
Pertolongan untuk menghadapi apa? Dan

لوَٰةِ  الصَّ
Sholat

Mengapa sangat sulit dilakukan? ٌ لكََب يرَة إ نَّهَا وَ
Adalah kesulitan 

besar

Sesungguhnya 

itu Dan

ينَِ ع  الْخٰش  عَلَى إ لََّ

Orang-orang yang Rendah Hati selalu menyangka akan bertemu Robb mereka
Orang-orang 

yang rendah hati Atas Kecuali

dan bahwa mereka akan kembali padaNya مْ رَب ِّه  لٰقوُا۟ مُّ أنََّهُم يظَُنُّونَ ينَ الَّذ  46

Mengapa disebut menyangka(dzon), bukan yakin atau iman? Robb mereka Akan bertemu Bahwa mereka

Mereka selalu 

menyangka

Orang-orang 

yang

عُونَ رٰج  إ ليَْه  أنََّهُمْ وَ
Tempat 

kembali KepadaNya Bahwa mereka Dan

يلَِ ء  إ سْرٰٓ يٰبنَ ىٓ 47

Israil Wahai Bani

عَليَْكُمْ أنَْعمَْتُ  الَّت ىٓ ن عْمَت ىَ اذكُْرُوا۟
Atas kalian Telah aku berikan Yang NikmatKu Ingatlah kalian

ينَ   الْعٰلمَ  عَلَى لْتكُُمْ فضََّ أنَ ِّى وَ

Apakah tepatnya makna 'Aalamiin? Semesta ataukah orang-orang/kaum yang berilmu? Aalamiin Atas

Aku telah lebih 

menyukai 

kalian Bahwa Aku Dan
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i. Ruku bersama orang yang ruku. 

j. Ingatlah bahwa Aku telah lebih menyukai kalian atas ‘alamīn.  

k. Bertakwalah pada hari (akhir). 

3. Jika kalian menggunakan akal dan membaca kitab, maka:  

a. Mengapa kalian memerintahkan kebaikan pada manusia lain 

sedangkan kalian melupakan diri sendiri? 

b. Mohonlah pertolongan dengan sabar dan sholat. 

4. Sabar dan sholat itu kesulitan yang berat, kecuali: 

a. Atas orang-orang yang rendah hati. 

b. Atas orang-orang yang menyangka bahwa mereka akan 

bertemu dengan Rabb. 

c. Atas orang-orang yang akan kembali pada Rabb. 

5. Hari akhir adalah: 

a. Hari tidak akan ditebus diri dengan diri (yang lain).  

b. Tidak diterima syafaat darinya. 

c. Tidak diambil tebusan darinya. 

d. Dan tidak ada pertolongan. 

Proposisi yang muncul ada yang berbentuk kategorik dan ada yang 

hipotetik.  Sebagian proposisi telah lengkap unsur-unsur pembentuknya 

(subjek, predikat, dan kopula), sedangkan sebagian lagi baru akan 

lengkap setelah memperhatikan hubungan logis proposisi tersebut 

dengan proposisi lain.  Proposisi pelengkap dapat ditemukan di sekitar 

ayat yang dekat atau pada ayat yang jauh, diikat dengan kemunculan 

pranala (hyperlink).  

Dengan demikian, hal yang menarik kedua dari penandaan kata, 

adalah fungsi kata yang berakar sama menjadi semacam pranala dalam 

teks Al-Qu’ran.ِِMisalnyaِkataِ‘perjanjian’ِdanِ‘nikmat’ِpadaِtabelِ4.13ِ

membutuhkan penjelasan lebih lanjut mengenai definisi keduanya, yang 

akan ditemukan pada kata sama yang muncul di ayat lain.  Contoh 

lainnya kata هدى   yang muncul berkali-kali pada (1:1-7) dan (2:1-16). 

Kata ini menjadi pengikat tema kelompok ayat:  dimintakan pada Allah 

dalam surat Al-Fatihah, menjadi ciri orang bertakwa yang memilikinya 

pada (1:1-5), dan menjadi ciri orang kafir yang tidak memilikinya pada 

(2:6-16).   

Pengertian pranala adalah suatu teks yang merujuk pada teks lain 

pada bagian dokumen yang berbeda ataupun dari dokumen lain.  Dengan 

menganggap kata-kata yang berakar sama sebagai pranala, maka makna 

suatu kata dalam Al-Qur’anِ bisaِ ditegakkanِ setelah merujuk pada 

penggunaan kata tersebut dalam konteks yang lain dan mendaftar kata-
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kata yang terkait dengannya.  Proses saling rujuk ini mendekati metode 

tafsir  qur’an bil qur’an, namun betul-betul berdasar pada teks, tidak 

berdasar pada indikasi siyaq maupun munasabah ayat.  Pranala ini 

menambah keunikan struktur Al-Qur’anِ sebagaiِ sebuahِ teksِ yangِ

memiliki koherensi sangat kuat antar bagiannya.   

Dari segi material, ada contoh proposisi yang berdasarkan pada 

pengamatan perilaku (musyāhadāt) seperti: 

Jika kalian menggunakan akal dan membaca kitab, maka mohonlah 

pertolongan dengan sabar dan sholat. 

Kebenaran proposisi ini dapat dikonfirmasi setelah mengamati 

perilaku orang yang menggunakan akal dan membaca kitab dalam 

menghadapi kesulitan.   

Ada pula proposisi yang berdasarkan pada intuisi (hadsiyyāt) atau 

pengamatan pada gerak jiwa, seperti: 

Sabar dan sholat itu kesulitan yang berat. 

Kebenaran proposisi ini akan terkonfirmasi setelah mengamati 

kondisi jiwa pada kegiatan bersabar dan kegiatan sholat.  

 

E. Melacak hubungan logika antar ayat dengan memperhatikan 

penanda kata 

Setelah menandai kata, dapat dilakukan penelusuran hubungan 

logika antar ayat seperti yang dikemukakan oleh Al-Ghazali dan 

Gwynne. 
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Tabel 4.11 Analisis hubungan logika pada (1:1-7) 

 

Hubungan logika yang ditemukan pada (1:1-7) adalah: 

1. Kesamaan (similarity).   

a. Ditandai kata  ِه حْمٰنِ  menghubungkan ,اللّـٰ يمِ   الرَّ ح  الرَّ   dengan 

ينَِ رَب ِِّ الْعٰلمَ        

b. Ditandai  ِحْمٰن يمِ   الرَّ ح  الرَّ  menghubungkan ِِّ ينَِ رَب الْعٰلمَ    dengan  

ِّينِ  يوَْمِ    مٰل كِ  الد       

c. Ditandai َِإ يَّاك  menghubungkan ُُِنَعْبد  dengan  ُِين      نسَْتعَ 

d. Ditandai َِرٰط ِّ  dengan  الْمُسْتقَ يمَِ menghubungkan  الص 

ينَِ مِْ أنَْعمَْتَِ الَّذ  عَليَْه     

Konsep Allah ِِِِ يم  ح  اِلرَّ ِِِ حْمٰن  الرَّ ِِِِ اللّٰـه  ِِِِ ب سْم  1

Siapakah Allah?
Maha 

Penyayang Maha Pengasih Allah

Dengan 

nama

(Kotak Biru) Diikat oleh kata Allah: Allah berjuluk Arrohmaanirrohiim dan Robbil 'Aalamiin ينَِِِِ الْعٰلمَ  ِِِِ رَب ِّ ِِِِ ه  الْحَمْدُِِِِل لّـٰ 2

(Kotak Kuning) Diikat kata Arrohmaanirrohiim: Peranan Allah sebagai Robbil 'Aalamiin dan Maaliki Yaumiddin Semesta Robb Allah Segala pujian

(Kotak Hijau) Lingkup kekuasaan Allah: 'Aalamiin dan Yaumiddiin ِِِِ يم  ح  اِلرَّ ِِِ حْمٰن  الرَّ 3

Maha 

Penyayang Maha Pengasih

ِِِِ ِّين  الد  ِِِِ يوَْم  ِِِِ مٰل ك  4

Diin Hari Penguasa

Konsep Hubungan Allah dan HambaNya نعَْبدُُِِِِ إ يَّاكَِِِِ 5

Apa yang dilakukan hamba pada Allah? Kami mengabdi

Hanya 

padaMu

(Kotak Merah)  Kata-kata yang merujuk pada Allah وَ

(Kotak Biru) Diikat oleh kata Wa: Iyyaka Na'budu dan Iyyaka Nasta'iin merupakan satu paket perbuatan Dan

(Kotak Hijau) Diikat oleh kata Iyyaka:  perbuatan Na'budu dan Nasta'iin ditujukan hanya pada Allah ينُِِِِ نَسْتعَ  إ يَّاكَ
Kami mohon 

pertolongan

Hanya 

padaMu

Konsep Shiroothol Mustaqiim يمَِِِِ اِِلْمُسْتقَ  رٰطَِِ ِّ الص  اِِِِ نَ اهْد  6

Apakah Shiroothol Mustaqiim itu? Lurus Jalan

Tunjukilah 

kami

(Kotak kuning)  Diikat oleh kata 'kami': Orang yang mengabdi dan memohon pertolongan pada Allah, juga meminta ditunjukkan jalan lurus مِِِِْ عَليَْه  أنَْعمَْتَِِِِ ينَِِِِ الَّذ  رٰطَِِِِ ص  7

(Kotak Abu-abu) Diikat oleh kata Shirooth: Penjelasan Shiroothol Mustaqiim pada mereka

Telah Kau beri 

nikmat Orang-orang yang Jalan

Konsep Pembagian Golongan Manusia مِِِِْ عَِِِليَْه  ِ الْمَغْضُوب  ِِِِ غَيْر 

(Kotak Ungu)  Diikat oleh kata Alladziina: Dua golongan manusia berdasar keberadaan Shiroothol Mustaqiim pada mereka

Telah Kau 

murkai bukan

(Kotak Biru Muda)  Diikat oleh kata 'AlayHim: Menunjukkan pemberian Allah pada dua golongan: Nikmat atau Murka َو
Perhatikan bahwa golongan yang dibiarkan sesat tidak mendapat perhatian apapun dari Allah dan

(Kotak Merah Tua) Diikat oleh kata Wa dan kata keterangan negatif (Ghayri, Laa) : Golongan yang dimurkai dan golongan yang dibiarkan sesat sama-sama merupakan oposisi  dari orang yang diberi nikmat ِّينَ الٓ  الضَّ لََ
Yang telah Kau 

biarkan sesat tidak
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e. Dihubungkan dengan و dan kata negasi,  ِالْمَغْضُوب  dengan 

ِّينَِ الٓ   membentuk kesamaan antara dua hal الضَّ

negatif.             

Kesamaan pada poin a dan b merupakan kesamaan genus, 

menghasilkan kesimpulan bahwa Allah adalah Yang Maha 

Pengasih dan Maha Penyayang, adalah juga Penguasa 

‘alamīn dan juga Raja hari perhitungan.  Sedangkan poin c 

adalah kesamaan aksi, mengabdi dan memohon pertolongan 

adalah sama-sama merupakan aksi dari manusia yang 

memohon pertolongan hanya pada Allah.  Poin d juga 

merupakan kesamaan genus, jalan yang lurus adalah jalannya 

orang yang diberi nikmat. Poin e adalah kesamaan 

konsekuensi. 

2. Lawan kata (opposites). 

a. Antara kata َِين  yang merujuk pada alam yang saat ini  الْعٰلمَ 

kita diami dan  ِِّينِ   يوَْم الد      yang merujuk pada alam akhirat. 

Jika dikaitkan dengan kesamaan pada kata Allah, 

kesimpulannya adalah Allah berkuasa baik di alam masa 

kini maupun nanti. 

b. Antara kata َِأنَْعَمْت    dengan  ِالْمَغْضُوب.  Kedua kata 

berlawanan ini ditandai oleh kata ِْم  yang  عَليَْه 

berulang. Kesimpulannya, kedua golongan sama-sama 

diberi oleh Allah, namun yang satu diberi nikmat 

sedangkan yang satu diberi murka. 

3. Silogisme kategorik pada (1:6-7): 

∙Yang dimintakan orang yang berdoa pada Rabb adalah 

petunjuk menuju jalan lurus. 

∙Jalan lurus adalah jalan orang-orang yang diberi nikmat. 

∴Maka: Yang dimintakan orang yang berdoa pada Rabb 

adalah petunjuk menuju jalan orang-orang yang diberi 

nikmat. 

Dari segi material, muncul proposisi awwaliyyāt pada: 

Hanya padaMu kami mengabdi dan hanya padaMu kami 

memohon pertolongan. 

 Proposisi ini terkonfirmasi kebenarannya secara pasti setelah 

memahami bahwa Allah adalah penguasa semesta dan raja hari 
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perhitungan, setelah tidak mungkin ada hal lain yang pantas disembah 

dan dimintai pertolongan. 

Berikutnya analisis (2:1-5): 

 

 
 

Tabel 4.12 Analisis hubungan logika pada (2:1-5) 

 

Hubungan logika yang ditemukan pada (2:1-5) adalah: 

1. Kesamaan: 

a. Kesamaan genus ditandai berturut-turut oleh kata َِين  ,و ,الَّذ 
ئ كَِ
 membuat kesimpulan bahwa orang yang bertakwa  أوُ۟لٰٓ

adalah orang-orang yang melakukan semua hal di (2:3-4), 

Konsep Alif Laam Miim الٓمٓ 1

Apa penjelasan Alif Laam Mim?
Alif Laam 

Miim

(Kotak Coklat) Diikat oleh kata Dzaalika: Alif laam Miim terkait dengan Kitab Yang Tak ada Keraguan di Dalamnya هُدىً ف يه  رَيْبَ لََ تٰبُ الْك  ذٰل كَ 2

Konsep Petunjuk berupa Kitab Petunjuk Di dalamnya Keraguan Tidak Kitab Semua Itulah

(Kotak Biru) Dijelaskan oleh kata Hudan: Kitab Yang Tak Ada keraguan di Dalamnya adalah Petunjuk bagi Orang-orang Bertakwa ِّلْمُتَّق ينَ ل 

Kata 'Hudan' (Petunjuk)  mengaitkan antara Orang-orang Bertakwa (2:2) dengan 'kami' yang berdoa memohon Petunjuk (1:7) &
Bagi Orang-

orang Bertakwa

Mengaitkan bahwa Petunjuk menuju Shiroothol Mustaqiim (1:6) adalah Kitab yang Tak Ada Keraguan Di Dalamnya (2:2)

Konsep Muttaqiin (Orang-orang Bertakwa) ب الْغيَْب ِِِِ نوُنَِِِِ يؤُْم  ينَِ الَّذ  3

Siapakah Orang-Orang Bertakwa? Dengan yang Ghoib

ِMereka selalu

mengimani

Orang-

orang yang

(Kotak Ungu) Diikat oleh kata Alladziina dan Ulayka: Penjelasan perbuatan orang-orang Bertakwa لوَٰةَِِِِ الصَّ يقُ يمُونَِِِِ وَ

(Kotak Coklat) Kata-kata kerja yang merupakan perbuatan Orang-orang Bertakwa Sholat

ِMereka selalu

mendirikan Dan

يِنُف قوُنَِِ رَزَقْنٰهُمِِِْ اِِِِ مَّ م  وَ
ِMereka selalu

menafkahkan

ِYang telah

Kami rizkikan Dari Dan

إ ليَكَْ لَِِ أنُز  ب مَآِِِِ نوُنَِِِِ يؤُْم  ينَِ الَّذ  وَ 4

Konsep Objek Keimanan
Kepadamu ِTelah Kami

turunkan Dengan apa yang

ِMereka selalu

mengimani

Orang-

orang yang Dan

(Kotak Biru Tua) Diikat oleh kata Yu'minuuna: sesuatu yang diimani oleh Orang-orang bertakwa yaitu Yang Ghoib & نِِِِقبَْل كَ م  لَِِ أنُز  وَِمَآِِِِ

(Kotak Kuning) Diikat dengan kata Unzila: Sesuatu yang diturunkan Allah pada Nabi Muhammad dan pada Nabi sebelumnya
Kepada sebelummu ِTelah Kami

turunkan Dan apa

يوُق نوُنَ ِِهُمْ رَة  خ  ب الَْٰ وَ
ِMereka selalu

meyakini Mereka Dengan akhirat Dan

مْ  ب ِّه      رَّ ن ِّ م  هُدىًِِِِ عَلىَِِِِٰ ئ كَِِِِ
أوُ۟لٰٓ 5

Dari mana datangnya petunjuk? Robb mereka Dari Petunjuk atas Mereka itu

 Petunjuk datang dari Allah sebagai Robb.  Cek keterkaitan Robb dengan 'Aalamiin di 1:2 وَ
Kata 'Hudan' (Petunjuk)  mengaitkan kepemilikan Petunjuk dengan Orang-orang Bertakwa (2:2) Dan

Konsep Kesuksesan الْمُفْل حُونَِِِ هُمُِِِِ ئ كَِِِِ
أوُ۟لٰٓ

Apa ukuran kesuksesan manusia menurut Al Qur'an?
ِOrang-orang

yang sukses Mereka Mereka itu

(Kotak Oranye) Diikat oleh kata Ulayka: Kesuksesan adalah bila berhasil mendapatkan Petunjuk dari Robb untuk berjalan di Shiroothol Mustaqiim
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sehingga mereka juga adalah orang yang memiliki 

petunjuk (ًهُدى ) dan orang-orang yang beruntung. Kata 

لَِ  juga menandai kesamaan genus yang menegaskan  أنُز 

bahwa orang bertakwa mengimani yang diturunkan pada 

Nabi Muhammad maupun yang diturunkan pada nabi-

nabi sebelumnya. 

b. Kesamaan aksi ditandai oleh kata َِين  , و dan الَّذ 

menunjukkan hal-hal yang dilakukan orang bertakwa. 

2. Silogisme kategorik muncul jika memperhatikan kata ًهُدى.   

∙ Kitab yang tak ada keraguan di dalamnya adalah 

petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa. 

∙Orang-orang yang bertakwa mendapat petunjuk dari 

Rabb mereka. 

∴Maka: Kitab yang tak ada keraguan di dalamnya adalah 

petunjuk dari Rabb mereka. 

 Berdasarkan analisis hubungan logika, nampak bahwa terdapat 

hubungan yang erat antar ayat. Untuk memahami makna, diperlukan 

ketelitian untuk menelusuri saling hubung ini sehingga makna yang 

ditangkap dapat sedekat mungkin dengan teks Al-Qur’an. 

Sedangkan hubungan erat antar surat dapat dilihat pada analisis 

yang memperhatikan kemunculan kata dengan akar sama pada kedua 

surat.  Kata berakar sama yang muncul adalah kata ًهُدى yang tampil 

dalam bentuk نَا  di (1:2)   رَب ِِّ di (2:2,5), serta kata هُدىً di (1:6) dan    اهْد 

dan tampil dalam bentuk  ِْم ب ِّه    .di (2:5)    رَّ

Di (2:1-5) kita mendapatkan kesimpulan silogisme kategorik 

yaitu:  

∙Kitab yang tak ada keraguan di dalamnya adalah petunjuk dari 

Rabb mereka. 

Sedangkan pada (1: 6-7), kesimpulan silogisme kategorik adalah:  

∙Yang dimintakan orang yang berdoa pada Rabb adalah petunjuk 

menuju jalan orang-orang yang diberi nikmat. 

Apabila kedua kesimpulan ini disatukan dalam silogisme 

kategorik yang baru, maka: 

∙Yang dimintakan orang yang berdoa pada Rabb adalah petunjuk 

menuju jalan orang-orang yang diberi nikmat. 

∙Kitab yang tak ada keraguan di dalamnya adalah petunjuk dari 

Rabb mereka. 

∴Maka: Petunjuk menuju jalan orang-orang yang diberi nikmat 

adalah kitab yang tak ada keraguan di dalamnya. 
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 Munculnya silogisme kategorik antar surat ternyata mengikat 

surat Al-FātihahِdenganِsuratِAl-Baqarah dengan erat dalam hubungan 

logika.   

Sedangkan dari segi material, muncul proposisi yang 

berdasarkan eksperimen (tajribiyyāt) pada: 

Kitab yang tidak mengandung keraguan di dalamnya, petunjuk 

bagi orang bertakwa. 

Kebenaran proposisi ini membutuhkan penelusuran seluruh ayat 

Al-Qur’anِuntukِmembuktikanِbahwaِbenar-benar tidak ada keraguan di 

dalamnya. 

Berikut penelusuran hubungan antara (2:1-5) dengan (2:6-16): 

 

1. Alifِlāmِmīm  

2. Itulah kitab tidak ada keraguan di 

dalamnya, petunjuk bagi orang-

orang bertakwa 

6. Sesungguhnya orang-orang yang telah 

kafir, sama bagi mereka kamu memberi 

peringatan atau tidak memberi 

peringatan, mereka tidak beriman 

7. Telah menetapkan Allah pada qalbu 

mereka, dan penglihatan mereka, dan 

pendengaran mereka, tabir, dan untuk 

mereka azab besar 

3. Orang-orang yang selalu mengimani 

yang ghoib, dan mendirikan sholat, 

dan dari rezeki yang kami berikan 

dinafkahkan 

4. Dan orang-orang yang selalu 

mengimani apa yang Kami turunkan 

kepadamu dan Kami turunkan pada 

sebelummu, dan dengan akhirat 

meyakini 

8.ِDanِdariِmanusiaِyangِberkataِ‘kamiِ

telah beriman padaِAllahِdanِhariِakhir’ِ

dan tidak mereka Bersama orang-orang 

beriman. 

9. Mereka hendak menipu Allah dan 

orang-orang beriman dan tidak mereka 

menipu kecuali diri mereka sendiri, dan 

tidak mereka menyadari. 

 

10. Dalam qalb mereka penyakit, dan 

Allah telah menambah penyakit dan 

bagi mereka azab menyakitkan sebab 

mereka terbiasa berdusta 

 

11. Dan jika dikatakan pada mereka 

jangan menyebar kerusakan di bumi, 

mereka berkata sesungguhnya kami 

sedang berbuat kebaikan 

 

12. Waspada, sesungguhnya mereka 

berbuat kerusakan tetapi mereka tidak 

menyadari 

 



94 

 

 

 

13. Dan jika dikatakan pada mereka 

berimanlah seperti telah beriman 

manusia,ِmerekaِberkataِ‘haruskahِ

kamiِberimanِsepertiِorangِbodoh?’ 

 

14. Dan jika mereka bertemu orang-

orangِberiman,ِmerekaِberkataِ‘kamiِ

telah beriman’.ِDanِjikaِmerekaِsendiriِ

bersama setan-setan mereka, 

‘sesungguhnyaِkamiِbersamaِkalian,ِ

sesungguhnya kami hanya mengolok-

olok’ 

 

15. Allah memperolok mereka dan 

membiarkan mereka dalam 

kedurhakaan, mereka tersesat 

 

5. Mereka itu atas petunjuk dari Rabb 

mereka dan mereka itu orang-orang 

yang beruntung 

16. Mereka itu orang-orang yang telah 

menukar kesesatan dengan petunjuk, 

maka tidak beruntung perniagaan 

mereka dan tidak mereka diberi petunjuk 

 

Tabel 4.13  Analisis hubungan logika (2:1-16) 

 

 Nampak jelas bahwa (2:1-5) merupakan pasangan antitesis 

dengan (2:6-16):  

Orang bertakwa >< orang yang telah kafir. 

Jika memperhatikan kata ًهُدى   kesimpulannya: 

Orang bertakwa memiliki petunjuk >< orang yang telah kafir 

tidak memiliki petunjuk. 

Sedangkan jika menelusuri kata  ِْم ب ِّه  هُِ dan  رَّ  :    اللّـٰ

Orang bertakwa diberi petunjuk oleh Rabb mereka >< orang 

yang telah kafir diberi hukuman oleh Allah. 

 Kesimpulan yang didapat dari rangkaian antitesis memberi 

tambahan pemahaman mengenai konsep petunjuk (ًهُدى ), bahwa 

perbedaan orang bertakwa dan orang yang telah kafir terletak pada 

kepemilikan petunjuk. Sedangkan konsep Rabb (  telah mendapat ( رَب ِِّ

penambahan keterangan bahwa Allah bertindak sebagai Rabb untuk 

orang-orang bertakwa.  Sebaliknya, Allah tidak bertindak sebagai Rabb 

untuk orang-orang yang telah kafir.  Dapat dilihat bahwa konsep yang 

awalnya disebutkan sekilas di surat Al-Fātihah telah dikembangkan pada 

awal surat Al-Baqarah. 
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 Antara (1:7) dengan (2:16) muncul pranala َِلٰلَة  Maka ada  .الضَّ

hubungan silogisme kategorik: 

∙Jalan lurus bukan jalan orang-orang yang tersesat. 

∙Orang-orang yang telah kafir adalah orang-orang yang telah 

tersesat. 

∴Maka: Jalan lurus bukan jalan orang-orang yang telah kafir. 

Contoh berikutnya mengenai pranala dan silogisme  dapat 

ditelusuri dari kata mengabdi (ِ۟اعْبدُوُا) yang muncul di (1:5) dan (2:21): 

∙Hanya kepadaMu kami mengabdi. 

∙Mengabdilah pada Rabb yang telah menciptakan kalian dan 

orang-orang sebelum kalian agar kalian bertakwa. 

∴Maka: Hanya pada Rabb yang telah menciptakan kami dan 

orang-orang sebelum kami, kami bertakwa. 

 Apabila menelusuri kata takwa (َِتتََّقوُن) di (2:21) dan (2:2-5): 

∙Mengabdilah pada Rabb yang telah menciptakan kalian dan 

orang-orang sebelum kalian agar kalian bertakwa. 

∙ Orang-orang bertakwa melakukan perbuatan orang-orang 

bertakwa (diuraikan pada 2:3-4). 

∴Maka: Mengabdilah pada Rabb yang telah menciptakan kalian 

dan orang-orang sebelum kalian agar kalian melakukan 

perbuatan orang-orang bertakwa (diuraikan pada 2:3-4). 

 Dapat disimpulkan bahwa syarat menjadi orang bertakwa 

dimulai dari mengabdi pada Rabb sehingga menghasilkan perbuatan 

orang-orang bertakwa.   
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Tabel 4.14  Analisis hubungan logika (2:17-20) 

 

Ayat (2:17-20) seluruhnya merupakan pemisalan (parable) dari 

tindakan Allah terhadap orang-orang yang telah kafir.  Kumpulan ayat 

ini terkait erat dengan (2:6-16) pada perulangan munculnya kata 

هُِ  , أبَْصٰرَهُمِْ اللّـٰ  ,   dan  ِْم ه   Silogisme kategorik yang muncul  . ب سَمْع 

adalah: 

Konsep Perumpamaan مَثلَهُُمِِِِْ 17

(Kata 'Perumpamaan' berlatar merah tua) 'Mereka' merujuk pada Golongan Kafir (2:6-16) Perumpamaan mereka

Perhatikan ayat 17-18.  Kondisi awal ditandai dengan kotak biru muda, tindakan Allah ditandai kotak merah, نَارًاِِِِ اسْتوَْقَدَِِِِ ىِِِِ الَّذ  ِِِِ كَمَثلَ 

Reaksi Orang-orang Kafir ditandai kotak hijau Api Menyalakan Orang yang Seperti Perumpamaan

حَوْلَهُۥِِِِ أضََاءَٓتِِِْمَِاِِِِ آِِِِ فلَمََّ

Sekitarnya Apa-apa

Nyalanya 

menerangi Lalu ketika

(Kotak Kuning) Diikat oleh kata bermakna keberadaan 'Cahaya', baik ada cahaya maupun tidak ada cahaya مِِِِْ ه  ب نوُر  اللّٰـهُِِِِ ذهََبَِِِِ
Cahaya adalah perumpamaan untuk Petunjuk.  Cek kepemilikan Petunjuk di 2:16 Cahayanya Allah Diambil

(Kotak Ungu) Diikat dengan kata Laa, akibat yang terjadi pada Orang-orang Kafir karena kehilangan cahaya رُونَِِِِ يبُْص  ِِِِ لََّ ظُلمُٰتٍِِِِ ف ىِِِِ ترََكَهُمِِِِْ وَ

Mereka melihat T idak

Kegelapan-

kegelapan Dalam

Tinggallah 

mereka Dan

عوُنَِِِِ يَرْج  لََِِِِ فهَُمِِِِْ عُمْىٌِِِِ بكُْمٌِِِِ ِِِِ صُم ٌۢ 18
Mereka tidak 

kembali T idak Maka mereka Buta Bisu Tuli

Perhatikan ayat 19-20.  Kondisi awal ditandai dengan kotak biru muda, tindakan Allah ditandai kotak merah, ِِِِ السَّمَاءٓ  نَِِِِ ِّ م  كَصَي ِّبٍِِِِ أوَِِِِْ 19

Reaksi Orang-orang Kafir ditandai kotak hijau Langit Dari

Seperti hujan 

badai Atau

ظُلمُٰتٌِِِِ ِِِِ ف يه 
Kegelapan-

kegelapan Di dalamnya

وَبَرْقٌِِِِ وَرَعْدٌِِِِ
Dan kilat Dan guruh

مِِِِ ءَاذاَن ه  ف ىِِِِٓ أصَٰب عهَُمِِِِْ يَجْعلَوُنَ

(Kotak Hijau Muda) Diikat oleh kata bermakna 'Suara'.  Petunjuk dikiaskan sebagai Guntur yang menggelegar Telinga mereka Di Jari-jari mereka

Mereka 

menetapkan

(Kotak hijau Tua)  Orang-orang Kafir mencegah dirinya sendiri dari mendengar Petunjuk karena takut mati ِِِ الْمَوْت  حَذرََِِِِ ِِِِ ق  وٰع  الصَّ نَِِِِ ِّ م 

Kematian

Dalam ketakutan 

dari Guntur Dari

Konsep Kekuasaan Allah ينَِِِِ ب الْكٰف ر  ِِِِ
ٌۢ
يطٌ مُح  اللّٰـهُِِِِ وَ

(Kotak Merah) Allah lebih meliputi/melingkupi daripada hujan badai yang mengerikan dan lebih pantas ditakuti daripada kematian

Dengan orang-

orang yang telah 

kafir Meliputi Allah Dan

الْبَرْقُِِِِ يكََادُِِِِ 20

Kilat

Hampir-

hampir

أبَْصٰرَهُمْ يَخْطَفُ

(Kotak Kuning)  Diikat oleh kata 'Penglihatan' dan kondisi terkait penglihatan Penglihatan mereka Merampas

Konsep Ketakutan dan Keragu-raguan ف يه  شَوْا۟ مَّ لهَُمِ أضََاءَٓ كُلَّمَآ
(Kotak Ungu) Memperlihatkan kondisi Orang-orang Kafir yang selalu berada dalam ketakutan dan keraguan Di dalamnya Mereka berjalan Untuk mereka Menyilaukan Setiap kali

قَامُوا۟ مْ عَليَْه  أظَْلَمَِ إ ذآَ وَ
Mereka berdiri 

diam Atas mereka Menjadi gelap Ketika Dan

Konsep Kekuasaan Allah مْ ه  وَأبَْصٰر  مْ ه  ب سَمْع  لَذهََبَ اللّٰـهُ شَاءَٓ لوَْ وَ

(Kotak Merah) Allah kuasa bertindak setelah melihat reaksi Orang-orang Kafir yang menyia-nyiakan Penglihatan Dan Pendengaran
Dan  penglihatan 

mereka

Dengan 

pendengaran 

mereka

Dia pasti akan 

mengambil Allah Menghendaki Jika Dan

يرٌِ قَد  شَىْءٍ كُل ِّ عَلىَٰ اللّٰـهَ إ نَّ

Maha Berkuasa Hal Segala Atas Allah Sesungguhnya
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∙Allah telah menetapkan atas qalb, penglihatan, dan pendengaran 

mereka, tabir. 

∙Diambil Allah cahaya (api) dan tinggallah mereka dalam 

kegelapan, tidak melihat. 

∴ Maka: Tabir yang ditetapkan atas qalb, penglihatan, dan 

pendengaran mereka menghilangkan cahaya dan tinggallah mereka 

dalam kegelapan, tidak melihat. 

Tabir ini menghalangi cahaya sehingga orang yang telah kafir berada 

dalam kegelapan walaupun sumber cahaya tetap ada. Sumber cahaya 

yang dimaksud adalah petunjuk, yang tidak dimiliki oleh orang yang 

telah kafir.
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Tabel 4.15  Analisis hubungan logika (2:26-27) 

ا مَّ مَثلًََ بَ يضَْر  أنَ يَسْتحَْى ٓۦ لََ اللّٰـهَ إ نَّ 26

(Kotak Biru) Diikat kata 'Perumpamaan', suatu perumpamaan remeh yang dijatuhkan Allah Bahkan seperti

Perum-

pamaan Menjatuhkan Untuk Segan Tidak Allah Sesungguhnya

(Kotak Hijau) Merupakan sikap Orang-orang yang Beriman terhadap Perumpamaan فوَْقهََا فمََا بعَوُضَةً
Di atasnya Dan bahkan seperti Serangga kecil

(Kotak Merah) Merupakan tindakan Allah terkait reaksi orang-orang terhadap Perumpamaan مِْ ب ِّه  رَّ ن م  الْحَقُّ أنََّهُ  فيَعَْلمَُونَ ءَامَنوُا۟ ينَ الَّذ  ا  فَأمََّ

Kata 'Sesat' berlatar orange dan kata 'Petunjuk' berlatar kuning:  Perumpamaan bisa menjadi Petunjuk atau malah menyesatkan Robb mereka Dari Kebenaran Bahwa itu

Maka mereka 

akan memiliki 

ilmu Telah Beriman

Orang-orang 

yang Maka untuk

Kata 'Banyak' berlatar hijau pekat:  yang disesatkan maupun yang diberi petunjuk ada banyak مَثلًََ ب هٰذاَِ اللّٰـهُ أرََادَ مَاذآَ فيَقَوُلوُنَ كَفَرُوا۟ ينَ الَّذ  ا أمََّ وَ

Perumpamaan? Dengan ini Allah Dikehendaki Apa yang

Mereka akan 

berkata Telah kafir

Orang-orang 

yang Untuk Dan

كَث يرًا ب ه ۦ لُّ يضُ 
Banyak Dengan itu Dia biarkan sesat

كَث يرًاِ ب ه ۦ ى يهَْد  وَ
Banyak Dengan itu Dia beri petunjuk Dan

ينَ  ق  الفْٰس    إ لََّ ٓۦ ب ه  لُّ يضُ  مَا وَ
Orang-orang yang 

melakukan 

kefasikan Kecuali Dengan itu Dia biarkan sesat T idak Dan

Kata 'Berkata' berlatar ungu: Perbedaan perkataan Orang-orang Beriman (2:25) dengan perkataan Orang-orang Kafir (2:26)

ه ۦ يثٰق  م  بعَْد  نٌۢ م  اللّٰـه  عَهْدَ يَنقضُُونَ ينَ الَّذ  27

Disepakatinya Setelah Dari Allah Perjanjian Mengingkari

Orang-orang 

yang

Kata 'Menyebar kerusakan' berlatar ungu:  Perbuatan merusak bumi terkait mengingkari Perjanjian Allah dan Memutuskan ikatan يوُصَلَ أنَ ٓۦ  ب ه  اللّٰـهُ أمََرَ مَآ يقَْطَعوُنَ وَ

Disatukan Untuk kalian Dengan itu Allah

Yang telah 

diperintahkan Apa

Mereka 

memutuskan Dan

الْْرَْض  ف ى دوُنَ يفُْس  وَ

Bumi Di

Mereka 

menyebar 

kerusakan Dan

رُونَ الْخٰس   هُمُ  ئ كَ 
 أوُ۟لٰٓ

Orang-orang yang 

merugi Mereka Mereka itu
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Ayat (2:26) mengandung kontradiksi, yaitu:  

Orang beriman memiliki ilmu ><  orang yang telah kafir tidak 

berilmu. 

Antara ayat (2:26) dan ayat (2:27) ada kesimpulan: 

Orang-orang yang telah kafir = orang-orang yang fasik = orang-

orang yang merugi. 

Dengan demikian (2:26-27) terkait dengan (2:5) menimbulkan 

kesimpulan: 

Orang-orang yang merugi (orang yang telah kafir) >< orang-orang 

yang beruntung (orang bertakwa). 

Sedangkan dengan (1:7) karena kemunculan kata َِِّين الٓ   dapat , الضَّ

diambil kesimpulan: 

Orang yang dibiarkan tersesat = orang-orang yang telah kafir. 

Dengan cara ini penjelasan mengenai siapa golongan orang yang 

dibiarkan tersesat di akhir surat Al-Fatihah mendapat penjelasannya di 

(2:26), tanpa perlu merujuk pada rujukan eksternal. 

 

 
 

Tabel 4.16 Analisis hubungan logika (2:23) 

 

Pada (2:23) muncul proposisi mutawātirāt yang ditandai dengan 

permintaan dihadirkannya saksi-saksi.  Namun ayat ini 

menggunakannya secara negatif, yaitu ketidakmampuan menghadirkan 

saksi berarti mereka yang ragu terhadap Al-Qur’anِtidakِmemilikiِbukti 

nyata akan keraguan mereka tersebut. 

ا نَ عَبْد  عَلىَٰ لْنَا نَزَّ ا مَّ ِّ م  رَيْبٍ ف ى كُنتمُِْ وَإ ن 23

Abdi Kami atas

Yang Kami 

turunkan Atas apa Keraguan Dalam Kalian Dan Jika

ه ۦ ثلْ  ِّ م  ن ِّ م  ب سوُرَةٍ فَأتْوُا۟

Perumpamaannya Dari

Dengan 

surah Maka berikanlah

م ِّن شُهَداَءَٓكُم وَادعُْواِ۟
Dari Saksi-saksi kalian Dan panggillah

ق ينَ  صٰد  كُنتمُْ إ ن    اللّٰـه  دوُن 

Orang-orang yang memiliki 

Kebenaran Kalian Jika Allah Selain dari
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Tabel 4.17 Analisis hubungan logika (2:30-33) 

 

Setelah membicarakan perbedaan orang bertakwa dengan orang yang 

telah kafir pada ayat-ayat sebelumnya, ayat (2:30-39) menggeser tema 

padaِkisahِpenciptaanِ‘Adam.ِِTemaِiniِseolah-olah tidak bersambung 

ayat

Konsep Khalifah يفَةً خَل  الْْرَْض  ف ى لٌ جَاع  إ ن ِّى ئ كَة 
لْمَلٰٓ ل  رَبُّكَ قَالَ وَإ ذْ 30

(Kotak merah) Perkataan Allah Khalifah Bumi di

Akan 

menetapkan

Sesungguhnya 

Aku Pada Malaikat Robbmu Dia berkata Dan ketika

ف يهَا دُ يفُْس  مَن ف يهَا أتَجَْعلَُ قَالوُٓا۟

Padanya

Akan menyebar 

kerusakan Yang Padanya

Mengapa Kau 

tetapkan Mereka berkata

ِّمَاءَٓ الد  يَسْف كُ وَ

Darah-darah

Akan 

menumpahkan Dan

كَ ب حَمْد  نسَُب ِّحُ نَحْنُ وَ
Dengan segala pujian 

(bagiMu) Selalu memuja Kami

Dan 

(sedangkan)

لكََ ِّسُ نقُدَ  وَ
Pada Engkau Mengkuduskan Dan

أعَْلَمُ  إ ن ِّىٓ قَالَ

Aku memiliki ilmu

Sesungguhnya 

Aku Dia berkata

تعَْلمَُونَ لََ مَا
Kamu memiliki ilmu Tidak Apa

Konsep 'Allah sumber Ilmu' عَلَّمَ وَ 31

(Kotak Merah) Perkataan dan perbuatan Allah
Telah memberi 

ilmu Dan

(Kotak Kuning) Asmaa (Nama-nama Segalanya) adalah Ilmu Allah كُلَّهَا الْْسَْمَاءَٓ ءَادمََ
Cek kata Bi-Ismi (1:1) Segalanya Nama-nama (pada) Aadam

عَرَضَهُمْ ثمَُّ
Dia 

memperlihatkan 

semua Lalu

ئ كَة 
الْمَلٰٓ عَلَى

Malaikat Atas

هٰٓؤُلََٓء  ب أسَْمَاءٓ  ُٔون ى ب ـ أنٌَۢ فقََالَ

Itu semua

Dengan Nama-

nama Kabari Aku Lalu Dia berkata

Konsep Shoodiqiin ق ينَ صٰد  كُنتمُِْ إ ن 

Manusia ditantang membuktikan kebenaran Tandingan Al Qur'an (2:23), Malaikat ditantang menyebutkan Nama-nama

Golongan yang 

Memiliki 

Kebenaran Kalian Jika

Memiliki kebenaran berarti memiliki ilmu لْمَ ع  لََ سُبْحٰنكََ قَالوُاِ۟ 32

Ilmu Tidak Puja bagiMu

Mereka 

berkata

ٓ عَلَّمْتنََا مَا إ لََّ لنََآ

Konsep Allah
Yang Kau beri 

ilmu Apa Kecuali Bagi kami

(Kotak Hijau) Pengakuan Malaikat يمُ الْحَك  يمُ الْعلَ  أنَتَ إ نَّكَ

Allah pemilik semua Ilmu Yang bijaksana Pemilik Ilmu Engkau

Sesungguhnya 

 Engkau

Allah yang mengajarkan ilmu/sumber ilmu.  Tak ada ilmu jika Allah tidak mengajarkannya مْ ب أسَْمَائٓ ه  ب ئهُْم أنٌَۢ ـَٔادمَُ
يٰٓ قَالَ 33

Dengan nama-

nama semuanya Kabari mereka Wahai Aadam Dia berkata

مْ ب أسَْمَائٓ ه  بَأهَُم أنٌَۢ آ فلَمََّ

Dengan nama-

nama semuanya

Telah 

mengabari semua Dan ketika

ألََمْ قَالَ
Konsep Keghoiban Bukankah Dia berkata

الْْرَْض  وَ السَّمٰوٰت  غَيْبَ أعَْلَمُ إ ن ِّىٓ لَّكُمْ أقَلُ

Bumi dan Langit (jamak)

(mengenai) 

Keghoiban Aku memiliki ilmu Sesungguhnya Pada kalian Aku katakan

Keghoiban meliputi seluruh (tujuh) Langit dan Bumi تبُْدوُنَ مَا  أعَْلَمُ وَ

Cek kata Ghoib di 2:3
Yang kalian 

tampakkan Apa

Aku memiliki 

ilmu Dan

تكَْتمُُونَ كُنتمُْ وَمَا
yang kalian 

sembunyikan Kalian Dan apa
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dengan tema sebelumnya, namun karena kemunculan kata َِلْم  maka ,ع 

terjadi hubungan erat dengan (1:2) dan (2:22, 26, 29). Selain itu kata  ًهُدى 

muncul kembali di (2:38).   

Hal menarik pada kata َِلْم   . رَب ِِّ adalah asosiasinya dengan kata ع 

 

 
  

Tabel 4.18  Analisis hubungan logika (2:47) 

 

Rabb adalahِ pemilikِ ilmuِ yangِ memberikannyaِ padaِ ‘Adam.ِِ

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa ilmu yang dimiliki 

orang beriman berasal dari Rabb.  

 Kata َِين  selalu diartikan sebagai ‘alam semesta’.  Namun di    الْعٰلمَ 

(2:47)ِdiartikanِ‘umat-umat lain’ِkarenaِasosiasinyaِdenganِBaniِIsrail.ِ

Apakah jika kata َِين ِ,’tidak terburu-buru dimaknai ‘alam semesta    الْعٰلمَ 

akankah muncul pengertian yang lebih tepat, yang meliputi makna yang 

sesuaiِuntukِkeduaِkonteksِtersebut,ِtanpaِmeninggalkanِmaknaِ‘ilmu’?  

 

 
Tabel 4.19  Analisis hubungan logis (2:40-41) 

 

يلَِ ء  إ سْرٰٓ يٰبنَ ىٓ 47

Israil Wahai Bani

عَليَْكُمْ أنَْعمَْتُ  الَّت ىٓ ن عْمَت ىَ اذكُْرُوا۟
Atas kalian Telah aku berikan Yang NikmatKu Ingatlah kalian

ينَ   الْعٰلمَ  عَلَى لْتكُُمْ فضََّ أنَ ِّى وَ

Apakah tepatnya makna 'Aalamiin? Semesta ataukah orang-orang/kaum yang berilmu? Aalamiin Atas

Aku telah lebih 

menyukai 

kalian Bahwa Aku Dan

يلَ ء  إ سْرٰٓ يٰبنَ ىٓ 40

('Yaa Bani Israil' diulang disertai deretan kata Wa)  Seluruh rangkaian ayat merupakan dialog dengan Bani Israil Israil Wahai Bani

(Kotak Merah) Bani Israil adalah Golongan An'amta, yang telah diberi nikmat عَليَْكُمْ أنَْعمَْتُ الَّت ىٓ ن عْمَت ىَ اذكُْرُوا۟

(Kotak Hijau Muda) Hal-hal yang harus dilakukan oleh Bani Israil Atas kalian

Telah aku 

berikan Yang NikmatKu Ingatlah kalian

(Kotak Biru) Hal-hal yang harus diperhatikan oleh Bani Israil كُمْ ب عهَْد  أوُف  ىٓ ب عهَْد  أوَْفوُا۟ وَ
Dengan 

Perjanjian 

Kalian Aku akan penuhi

Dengan 

perjanjianKu Penuhilah kalian Dan

(Kata Iyyaaya berlatar khaki) Selain na'budu dan nasta'iin, kita juga harus takut hanya pada Allah فَارْهَبُون  إ يّٰىَ وَ
Kalian Takut Hanya padaKu Dan

Perintah mendukung dakwah Nabi ٓ ب مَا نوُا۟ ءَام  وَ 41

(Kotak Kuning) Bani Israil diperintah beriman pada apa yang diturunkan pada Nabi Muhammad Dengan apa

Berimanlah 

kalian Dan

Al Qur'an adalah saksi yang memperkuat kebenaran Taurat  مَعكَُمْ  ِّمَا ل  ِّقاً مُصَد  أنَزَلْتُ
Yang ada pada 

kalian Pada apa Pembenaran

Yang telah aku 

turunkan

لَ أوََّ تكَُونوُٓا۟ لََِ وَ
Bani Israil dilarang jadi yang pertama mengkafir atas apa yang diturunkan pada Nabi Yang Pertama Kalian menjadi Tidak Dan

Tersirat ada dukungan yang diminta dari Bani Israil Untuk Nabi Muhammad ب ه ۦ كَاف رٍٍۭ

Dengannya

Orang-orang 

yang telah Kafir

Apakah 'ayat-ayatKu' merujuk pada 'Petunjuk' yang juga bisa dibarter dengan kesesatan? قلَ يلًَِ ثمََنًا َٔايٰت ى  ب ـ  تشَْترَُوا۟  لََِ وَ

Apa bedanya 'ayat-ayat' dengan 'Petunjuk'? Sedikit Harga

Dengan Ayat-

ayatKu

Kalian 

membarter Tidak Dan

فَاتَّقوُن  إ يّٰىَ وَ
Selain na'budu dan nasta'iin, takut pada Allah, kita juga hanya bertakwa pada Allah Kalian bertakwa Hanya padaKu Dan
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Kasus lain mengenai makna kata adalah membedakan kata-kata yang 

sering dimaknai sinonim dalam Al-Qur’an.ِ ِ Padaِ (2:40-41) ada kata 

ِ  dan  فَارْهَبوُنِ   Keduanya seringkali diterjemahkan dengan kata yang  .فَاتَّقوُن 

sama,ِyaituِ‘takut’.ِِ Namunِdalamِanalisis, ditemukan bahwa kedua kata 

tersebut digunakan secara berbeda dalam Al-Qur’an,ِ sehinggaِ tidakِ

dapat dikatakan bahwa mereka adalah sinonim.  Seharusnya ada makna 

yang lebih tepat untuk mengartikan kata  ِفَاتَّقوُن .  

Masalah non-sinonimitas kata dalam Al-Qur’anِ dibahasِ olehِ

Muhammad Shahrur.  Shahrur meyakini bahwa tidak ada kata yang 

bersinonim dalam Al-Qur’an.ِِAlasannyaِkarena jِikaِada,ِmakaِadaِkata-

kata yang mubazir dalam Al-Qur’an.ِِTidakِmungkinِAl-Qur’anِberisiِ

kemubaziran, setiap kata tentu merujuk pada makna spesifik dengan 

perbedaan penting satu sama lainnya1 .  Penelitian analisis hubungan 

logika dapat memberi bukti bahwa kata-kata dalam Al-Qur’anِmemangِ

tidak mengandung sinonim. 

Kesimpulan-kesimpulan yang didapat dari analisis hubungan logika 

sepenuhnya merupakan hasil dari memperhatikan hubungan logika yang 

muncul dari teks Al-Qur’an,ِ bukanِ berdasarkanِ tafsirِ yangِ diambilِ

melalui referensi eksternal.   

 

F. Epistemologi Al-Qur’an menurut Al-Ghazali 

Al-Ghazali menulis Al-Qistas Al-Mustaqim untuk mendebat 

argumen para ahli kalam yang memilih untuk menyandarkan pendapat-

pendapat mereka pada wahyu dan tradisi, daripada penalaran a priori.  

Argumen-argumen ahli kalam bersifat dialektis, berdasarkan proposisi 

yang populer (mahsyurat) dan proposisi yang dikutip dari pendapat 

orang lain (musallamāt)2.    Silogisme dialektis tidak berguna untuk 

mendapatkan keyakinan dalam pengertian yang bersifat spesifik, 

melainkan hanya mendatangkan keyakinan yang bersifat umum.   

Hal ini kontras dengan pendapat Al-Ghazali bahwa silogisme adalah 

alat untuk mendapatkan kebenaran sejati.  Al-Ghazali yakin bahwa 

silogisme diajarkan dalam Al-Qur’anِ danِ merupakanِ timbanganِ

pengetahuan untuk digunakan manusia sehari-hari.  Kebenaran yang 

didapat dari silogisme dapat diterima langsung oleh akal, walaupun 

seseorang tidak sadar bagaimana caranya dia dapat membenarkan 

pengetahuan tersebut3.    

                                                 
1 Shahrur, Prinsip dan Dasar Hermeneutika, x. 
2 Martin Wittingham, Al-Ghazali, 84. 
3 Al-Ghazali, Al-Qistas, 314. 
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Al-Ghazali menganggap bahwa dengan memahami silogisme dalam 

Al-Qur’an,ِmakaِtidakِdiperlukanِguruِselainِNabiِMuhammadِuntukِ

mengajarkan Al-Quran.  Murid hanya perlu memahami silogisme dalam 

Al-Qu’ranِuntukِmengambilِsendiriِkesimpulan-kesimpulan yang ada di 

dalamnya untuk mengetahui bahwa Nabi mengatakan kebenaran. Hal ini 

sesuaiِdenganِperkataanِImamِAli,ِbahwaِ“Kebenaran tidak diketahui 

dari pengucapnya, tapi ketahuilah kebenaran dan engkau akan 

mengetahui pemiliknya”4. 

Dengan demikian, Al-Ghazali yakin bahwa Al-Qur’anِ bersifatِ

universal, karena akan selalu dapat dipahami semua manusia di 

sepanjang zaman.  

Analisis hubungan logika antar ayat membuktikan kebenaran 

pendapat Al-Ghazali.  Selain itu ditemukan bahwa walaupun dalam 

beberapa dialog Al-Qur’anِ seolahِ menggunakanِ retorikaِ atauِ

kisah/puisi, namun sesungguhnya Al-Qur’anِ berisiِ argumen-argumen 

burhāni yang berdasarkan pada proposisi-proposisi aksiomatis 

(badīhiyyāt).  Semua proposisi dalam Al-Qur’anِ dapatِ dipastikanِ

kebenarannya secara pasti, baik melalui rasio, pengamatan, intuisi, 

banyaknya saksi, maupun dengan eksperimen.  Hal ini kontras dengan 

metode dakwah populer yang mementingkan penggunaan dialektika 

(jadalī), retorika (khitābi), dan puitis (syi’ri). 

 

 

G. Struktur Intrinsik Al-Qur’an 

Setelah menandai hubungan antar ayat berdasarkan kata yang 

berulang dan kata yang berakar kata sama, serta memperhatikan 

hubungan silogisme antar ayat yang telah ditandai, maka struktur 

intrinsik Al-Qur’anِ munculِ denganِ sendirinya.ِ ِ Strukturِ iniِ tidakِ

berbentuk cincin seperti yang diajukan oleh Cuypers.  Pada awalnya, 

hubungan antar kata membentuk jaringan saling silang satu sama lain.  

Namun di atas lapisan saling silang tersebut, nampak suatu struktur 

sistematis yang dibentuk dari urutan konsep-konsep yang diperkenalkan 

Al-Qur’anِ secaraِ berurutِ mulaiِ dariِ suratِ Al-Fātihahِ menujuِ suratِ

Al-Baqarah.  Saya terpaksa mencukupkan analisis sampai surat 

Al-Baqarah ayat 48 karena keterbatasan waktu.  Namun analisis ini 

sudah cukup untuk memperlihatkan bahwa kata-kata kunci dalam surat 

Al-Fātihahِ secaraِ sistematisِ dibahasِ satuِ demiِ satuِ padaِ suratِ

Al-Baqarah.   

                                                 
4 Al-Ghazali, Al-Qistas, 316. 
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Padaِbagianِsebelumnya,ِtelahِdibahasِkemunculanِkataِ‘petunjuk’ِِِ

(هدى)  di (1:6), berlanjut ke (2:2,6,16,26,38).  Pada tiap kemunculannya, 

kata  هدى ditempatkan dalam konteks yang berbeda-beda: diberikan oleh 

Allah pada orang yang diberi nikmat (1:6), tidak ada keraguan di 

dalamnya bagi orang bertakwa (2:2), dimiliki oleh orang bertakwa (2:6), 

tidak dimiliki oleh orang kafir (2:1), pemisalan yang diberikan Allah 

akan dikenali dan jadi petunjuk bagi orang-orang beriman, dan 

menyebabkan orang yang memilikinya tidak mengalami ketakutan dan 

tidak bersedih hati (2:38).  Semua ini secara sistematis dan bertahap 

menjelaskan konsep هدى dan kaitannya dengan sifat/ciri orang bertakwa 

maupun orang kafir pada pembaca Al-Qur’anِ yangِ membacaِ secaraِ

berurutan dari surat Al-FātihahِmenujuِsuratِAl-Baqarah.  

Contoh berikutnya kata nikmat (انعمت), yang pertama kali muncul di 

(1:7), berlanjut ke (2:40,47).  Konteks pertama menyatakan nikmat 

diberikan pada orang yang berjalan di jalan lurus, berlawanan dengan 

jalan orang yang dimurkai maupun yang dibiarkan sesat (1:7). Konteks 

berikutnya nikmat dibicarakan berkaitan dengan Bani Israil.  Bani Israsil 

disebutkan telah diberi nikmat oleh Allah, sehingga seharusnya Bani 

Israil memenuhi perjanjian mereka denganNya.  Dalam konteks-konteks 

ini, dapat ditarik pemahaman bahwa nikmat adalah sesuatu yang 

diberikan Allah pada orang-orang yang berjalan di jalan lurus dan 

memenuhi perjanjian denganNya. Seperti apakah perjanjian (عهدى) 

dengan Allah? Butir-butir konsekuensinya dijabarkan pada (2:41-47).  

Dengan demikian dari konsep nikmat (انعمت) yang pertama kali 

dimunculkan pada surat Al-Fātihah,ِ diperluasِ padaِ konsepِ perjanjianِ

   .dan hubungannya dengan Bani Israil pada ayat-ayat berikutnya (عهدى)

Dari contoh-contoh tersebut dapat disimpulkan bahwa Al-Fātihah 

menjadi semacam daftar isi bagi konsep-konsep yang dijelaskan dalam 

surat-surat berikutnya.  Dari surat Al-Fatihah tumbuh pohon konsep 

yang menyebar ke seluruh Al-Qur’an.ِِMenurut sِaya,ِpohonِkonsepِyangِ

tiap bagiannya terikat oleh hubungan logika ini adalah bentuk struktur 

intrinsik Al-Qur’an. 

Berikut gambaran struktur pohon konsep Al-Qur’anِ: 
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Tabel 4.20 Pohon Konsep Orang Beriman 

 

Struktur pohon ini akan terus berkembang seiring dengan 

ditemukannya hubungan antar kata yang tertulis di dalamnya.  Konsep 

sederhana di Al-Fātihah tidak hilang sampai akhir Al-Quran, namun 

sepanjang perjalanan dalam membaca isi Al-Qur’an,ِkonsepِsederhana 

ini akan melahirkan banyak cabang konsep yang baru. 

 

 

H. Pohon Konsep membantu pemahaman makna kata 

Ada hal menarik ketika menelusuri kata dalam membentuk pohon 

konsep.  Jika memperhatikan hubungan logika, maka secara garis besar 

adaِ duaِ pohonِ yangِ berakarِ dariِ suratِ Alِ Fātihah.ِ ِ Pertamaِ pohonِ

konsep orang beriman, yang kedua pohon konsep orang yang telah kafir.  

Berikut pohon konsep orang yang telah kafir: 
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Tabel 4.21 Pohon Konsep Orang Yang Telah Kafir 

  

Kedua pohon ini terpisah segera setelah kata Allah, karena pohon 

orang beriman menyebutkan kata Rabb sedangkan pohon orang yang 

telah kafir tidak menyebutkan kata Rabb. Perbedaan kecil ini membuat 

kata-kata yang tergabung dalam konsep beriman dan konsep kafir 

menjadi terpisah. Dapat kita lihat bahwa masing-masing kata saling 

berlawanan dalam kedua kelompok pohon konsep ini.  

Detil seperti ini sangat menarik dan dapat memberi kita pemahaman 

lebih dalam mengenai konsep beriman dan kafir dalam  Al-Qur’an.ِِJikaِ

penelitian diperluas ke bagian lain Al-Qur’an,ِ tentuِ akanِ ditemukanِ

detil-detil lain yang membuat kegiatan analisa ayat-ayat Al-Qur’anِ

menjadi kegiatan yang menarik. 

Namun Pohon Konsep tidak dapat menjelaskan mengapa dalam 

suatu kumpulan ayat ada pergeseran tema sebelum kembali ke tema awal.  

Dalam kasus ini, metode analisis retorika Semit dapat memberikan 

penjelasan yang lebih ilmiah lewat pembagian ayat pusat-tepi.  Dengan 

demikian saya berpendapat bahwa Al-Qur’anِ sesungguhnyaِ dapatِ

dibaca dengan berbagai metode analisis, dan masing-masing akan 

mengeluarkan sisi tertentu dari keindahan Al-Qur’an.ِ 
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I. Pohon Konsep dan Indeks Al-Qur’an 

Jika dilihat sekilas, Pohon Konsep yang saya ajukan sebagai bentuk 

struktur intrinsik Al-Qur’an,ِ miripِ denganِ indeksِ Al-Qur’anِ yangِ

selama ini tersedia.  Indeks Al-Qur’anِ mendaftarِ kata-kata kunci 

Al-Qur’anِ danِ padaِ ayatِmanaِ sajaِ kataِ tersebutِmuncul.ِ ِ Indeksِ ini 

membantu penafsir dalam metode tafsir maudu’i.   

Perbedaan antara Pohon Konsep dan indeks Al-Qur’anِterletakِpadaِ

penelusuran hubungan logika antar kata kunci.  Dalam Pohon Konsep, 

tidak ada ayat yang tidak penting dalam membentuk makna suatu kata, 

walaupun ayat tersebut tidak mengandung kata yang dimaksud.  

Contohnya kata ‘petunjuk’ِ (هدى)  yang hanya muncul lima kali sepanjang 

(1:1-7) sampai (2:1-48), namun untuk memahaminya diperlukan 

penelusuran hubungan logika pada (2:1-5) yang memuat perbuatan-

perbuatan orang bertakwa, (2:6-16) tentang perbuatan-perbuatan orang 

yang telah kafir, (2:21-29) mengenai perbedaan nasib orang beriman dan 

orang yang telah kafir, dan (2:30-39) mengenai kisah penciptaan Nabi 

Adam.  Tanpa memperhatikan ayat-ayat yang terikat secara logis dengan 

kata هدى , makna tepat kata tersebut sulit untuk dipastikan.  Hal inilah 

yang sering membuat ahli tafsir mencari rujukan makna suatu kata dari 

luar Al-Qur’an,ِmisalnyaِdariِsyair-syair Arab pra Islam, atau bahkan 

menurut opininya sendiri.  Pada akhirnya, tafsir yang dihasilkan pun 

lebih banyak berisi opini pribadi, seperti yang dikritik oleh Quraish 

Shihab. 

Dengan bantuan Pohon Konsep, makna suatu kata dapat ditelusuri 

dengan memperhatikan cara penggunaan kata tersebut dalam suatu 

konteks kalimat yang berbeda-beda ditambah melihat keterkaitannya 

dengan konsep-konsep lain yang terikat secara logis dengannya. Untuk 

itu diperlukan kesabaran untuk menelusuri seluruh ayat dalam Al-Qur’anِ

tanpa ada ayat yang dilewatkan.  Dari penelusuran Pohon Konsep, akan 

didapatkan makna tepat suatu kata dalam Al-Qur’anِmenurutِAl-Qur’anِ

sendiri, bukan berdasarkan pengertian umum yang beredar.  Makna khas 

Al-Qur’anِdapatِlebihِluasِatauِlebihِsempitِdariِpengertianِumum.ِِHalِ

ini penting diperhatikan, terutama karena sifat bahasa percakapan yang 

cara penggunaan serta maknanya bisa berubah seiring waktu, sehingga 

timbul penafsiran berbeda pada suatu ayat tergantung pada rentang 

zaman dimana sang penafsir hidup.   
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Dengan demikian, penelitian mengenai struktur intrinsik Al-Qur’anِ

dapat memenuhi tujuan utamanya, yaitu membantu pemahaman yang 

lebih dekat dengan teks Al-Qur’anِdanِmenekanِbiasِpenafsir.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian koherensi Al-Qur’anِdanِMetodeِAnalisisِRetorikaِSemitِ

selama ini berjalan pada relnya masing-masing. Cuypers telah membawa 

terobosan penting dalam studi Al-Quran dengan menggunakan Metode 

Analisis Retorika Semit untuk meneliti koherensi Al-Qur’an.ِ

Berlandaskan penelitiannya, Cuypers juga telah berani memproduksi 

semacam karya tafsir, karena berpendapat bahwa tujuan akhir dari 

analisis teks Al-Qur’anِadalahِuntukِmemahamiِmaknanya.  Walaupun 

kontroversial, karya tafsirnya adalah konsekuensi dari metode 

analisisnya. 

Karya Cuypers telah menambah khazanah studi Al-Qur’anِ yangِ

berdasarkan teks (studi internal), yang selama ini masih sangat minim 

dibandingkan dengan studi eksternal yang melibatkan kritik historis dan 

rujukan pada dokumen lain. Menurut saya, studi internal seharusnya 

didorong untuk lebih banyak dilakukan, karena sesuai dengan semangat 

zaman.  Kehadiran komputer, adanya program yang mampu meneliti 

ribuan ayat dengan cepat, serta mudahnya membuat program 

berdasarkan algoritma matematis, dapat sangat membantu studi teks.  

Studi teks macam ini sulit dilakukan pada masa lampau, karena 

keterbatasan jumlah data yang dapat diolah secara manual.  

Karya Cuypers tidak lepas dari kritik. Kekurangan utama metode 

Cuypers menurut saya adalah Cuypers tidak membangun analisis 

berdasarkan keunikan struktur bahasa Arab yang digunakan dalam Al-

Qur’an.  Karena itu, klaim Cuypers bahwa struktur cincin adalah struktur 

intrinsik Al-Qur’anِ menjadiِ lemah, bahkan bisa dikatakan bahwa 

Cuypers memaksakan adanya struktur cincin pada Al-Qur’an. 

Setelah metode analisis baru berdasarkan pada struktur bahasa Arab 

diterapkan, saya berkesimpulan bahwa: 

1. Pengulangan kata dan pengulangan kata berakar sama dalam 

Al-Qur’anِ bukanlahِ kelemahan,ِ melainkanِ keunikanِ danِ

kelebihan Al-Qur’anِ sebagaiِ teks.ِ ِ Penandaanِpadaِ kataِ yangِ

berulang telah menggiring pada ditemukannya proposisi-

proposisi yang membentuk struktur intrinsik Al-Qur’an yang 

terdiri dari hubungan logika antar ayat berbentuk Pohon Konsep. 

2. Melalui Pohon Konsep, dapat dibuktikan bahwa Al-Qur’anِ

bukanlah kitab yang berisi kalimat-kalimat mubazir tanpa 
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keterkaitan logis satu sama lain. Pohon Konsep juga memberi 

landasan ilmiah untuk hadis yang menyatakan bahwa surat 

Al-Fātihah adalah ummul qur’an yang memuat rangkuman dari 

surat-surat lainnya, serta memberi landasan ilmiah bagi klaim 

epistemologi Al-Qur’anِmenurutِAl-Ghazali, bahwa Al-Qur’anِ

dapat dipahami secara universal, oleh semua manusia dari segala 

zaman, karena pemahaman logika merupakan hal yang dimiliki 

setiap intelek. 

Dengan demikian, Pohon Konsep lebih tepat dinyatakan sebagai 

bentuk struktur intrinsik Al-Qur’anِ daripadaِ strukturِ cincin,ِ karenaِ

memperjelas keunikan Al-Qur’anِ yangِ terkaitِ denganِ ontologinyaِ

sebagai kitab suci umat Islam. 

 

B. Rekomendasi 

Penelitian ini berbatas waktu, karena itu analisis hanya dapat 

dilakukan pada (1:1-7) dan (2:1-48).  Penelitian pada seluruh Al-Qur’anِ

tentu akan menghasilkan kesimpulan yang lebih valid. Hubungan-

hubungan logika yang disajikan pada penelitian ini pun hanya yang 

paling utama saja.  Ada banyak hubungan logika dalam satu kumpulan 

ayat yang sangat menarik untuk ditelusuri, namun hal itu membutuhkan 

cara presentasi yang lebih interaktif seperti animasi atau website dengan 

hyperlink, karena lapisan logikanya saling menumpuk satu sama lain.  

Media selain media kertas akan memudahkan baik peneliti ataupun 

pembaca untuk mengamati hubungan-hubungan logika antar ayat. Saat 

ini, karena penelitian ini terbatas pada media tulis, maka hanya yang 

paling utama yang dapat disajikan.  

Saya berharap lebih banyak peneliti yang terjun dalam penelitian 

teks Al-Qur’anِsecaraِinternal,ِkarenaِstudiِinternalِbisaِmenyediakanِِ

terobosan data yang bisa digunakan untuk upaya penafsiran Al-Qu’ranِ

dibandingkan dengan studi eksternal yang membutuhkan banyak kerja 

lapangan dan menunggu fakta-fakta sejarah terungkap.  

Semoga penelitian ini bermanfaat sebagai salah satu batu pijakan 

penelitian lain dalam bidang studi internal Al-Qur’an.   
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